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ABSTRACT 
 
Leadhership education is the most important aspect in education 
institution, because good leadership will implement management procces 
smoothly and teacher or staf has decive to execute their duties, so that it will 
increase work productivity. Explicitly good or bad the purpose of education and 
achieved or not is depended on one capability and authority will motivate work 
desire, creativity, participation, and employment’s loyality in finishing their duty. 
The purpose of this duty is know: 1) How is education system management in 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Mantingan Ngawi, 2) how is the 
management effectiveness in developing Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari Mantingan Ngawi.  
This study use case study with qualitative model data collection execute by 
having observation, interview and documentation. Data analysis technique which 
is used in this study is descriptive. It is conducted three ways, they are data 
reduction, data performance and conclusion data. Validation conducted by 
checking data sources and method to abstain the data. 
Based on the result of study and validation, it can be conclude that: system 
management Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Mantingan Ngawi. 
Reader uses tranformasional management that is by transforming values in 
organization vision, it is to achive good education putpose. The leadership of 
headmaster Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Mantingan Ngawi is not 
based on transaction between work productivity by wage or even punishment but 
it still based on “Islamic Profesionalism” principle, togetherness, relative, meeting 
and commitment. In exciting their leadhership the leader of Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari Mantingan Ngawi can be seen through their achievement in 
organization purpose comprise of good output of student achievement increment 
of student and institution. Society believe, facility, work productivity and work 
satisfaction. From procces, it can be seen from explicitness and same vision and 
mission for all arrays of Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Mantingan 
Ngawi that become movement direction for Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari Mantingan Ngawi development. Beside it is also for the 
implementation of discipline, the example characteristics of Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Mantingan Ngawi leader. The creation of 
responsibility in employment or staff. From implementation it can be seen from 
the existence of description and delegationg clear and proportional duty. Cadre 
informing presentation of madrasah leader.  
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ABSTRAK 
 
Kepemimipinan pendidikan merupakan suatu aspek yang sangat penting 
dalam suatu lembaga kependidikan, karena dengan kepemimpinan yang baik 
proses manajemen akan berjalan lancar dan guru atau staff bergairah 
melaksanakan tugasnya. Sehingga produktivitas kerja meningkat. Tegasnya, baik 
buruk, tercapai atau tidaknya tujuan pendidikan tergantung pada kecakapan 
seseorang melaksanakan kepemimpinannya dalam mengarahkan bawahan. 
Kecakapan dan kewibawaan kepemimpinan seseorang akan mendorong gairah 
kerja, kreativitas, partisipasi, dan loyalita bawahan dalam menyelesaikan 
tugasnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Bagaimana sistem 
manajemen pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Mantingan 
Ngawi, 2) Bagaimana efektifitas system manajemen dalam mengembangkan 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Mantingan Ngawi. 
Penelitian ini menggunakan studi kasus dengan model kualitattif, cara 
memperoleh data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yang 
dilakukan dengan tiga cara, yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara mengecek 
sumber data dan metode memperoleh data. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: sistem manajemen Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
Mantingan Ngawi menggunakan model manajemen transformasional yaitu dengan 
mentransformasikan yang baik. Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari Mantingan Ngawi tidak didasarkan atas transaksi antara 
produktivitas kerja dengan imbalan maupun hukuman tetapi didasrkan atas prinsip 
“Profesinalisme Islami” kebersamaan, kekeluargaan, musyawarah dan komitmen 
bersama. Dalam pelaksanaan ektifitas kepemimpinan Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Mantingan Ngawi ditinjau dari tiga hal, yaitu: 
segi tujuan, proses dan keberlangsungan. Efektifitas segi tujuan dapat dilihat dari 
tercapainya output siswa yang berprestasi, tercapainya kepuasan, keberhasilan dan 
produktivitas kerja guru dan staf, terciptanya budaya kedisiplinan serta 
kepercayaan masyarakat yang terus meningkat. Efektifitas segi tujuan dapat 
dilihat dari kejelasan visi, misi, yang mampu menyatukan persepsi dan motivasi 
gerak bagi pengembangan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Mantingan 
Ngawi. Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Mantingan Ngawi 
mampu memberikan keteladanan kepada guru dan staf dalam menciptakan 
kedisiplinan dan tanggung jawab atas komitmen yang telah ditetapkan. Efektifitas 
segi keberlangsungan dapat dilihat berupa pembagian tugas kerja yang jelas dan 
pengkaderan berupa pendelegasian tugas guru dan staf.     
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BAB I 
P E N D A H U L U A N 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan oleh suatu bangsa 
untuk mewujudkan cita – citanya pada masa yang akan datang. Pengelolaan 
pendidikan yang baik akan dapat menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) 
yang berkualitas, sehingga pada gilirannya mereka mampu mempertahankan 
eksistensi bangsa dan negaranya di dalam percaturan dunia internasional. 
Mutu pendidikan tercapai apabila masukan, proses, keluaran, guru, 
sarana prasarana serta beaya dapat memenuhi syarat tertentu. Dari beberapa 
komponen pendidikan tersebut ternyata yang paling banyak berperan adalah 
tenaga kependidikan yang berkualitas yang mampu menjawab tantangan-
tantangan dengan cepat dan penuh tanggung jawab. Tantangan tenaga 
kependidikan pada masa mendatang akan semakin kompleks, sehingga 
menuntut tenaga kependidikan untuk senantiasa melakukan berbagai 
peningkatan dan penyesuaian penguasaan kompetensinya. Pendidikan yang 
berkualitas sangat membutuhkan tenaga kependidikan yang profesional. 
Tenaga kependidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam 
pembentukan pengetahuan, ketrampilan dan karakter peserta didik. 
Lembaga pendidikan atau sekolah memegang peranan kunci yang 
menentukan mutu pendidikan dan kepala sekolah merupakan pelaku utama 
dalam memainkan peranan tersebut. Muhroji, dkk (2000:1) telah 
  
 
mengidentifikasikan kemampuan kepala sekolah yang harus dimiliki dalam 
meningkatkan mutu sekolah, yaitu: (1) mengkoordinasikan proses belajar 
mengajar; (2) menyediakan waktu yang cukup untuk kepentingan sekolah; (3) 
mengelola sumber daya dan fasilitas yang ada untuk kepentingan pendidikan; 
(4) memilih dan menyediakan bahan pengajaran yang dibutuhkan guru; dan 
(5) berkomunikasi dengan guru, karyawan sekolah, siswa dan masyarakat 
dengan baik. Dengan demikian peningkatan mutu sekolah sangat tergantung 
pada manajemen pendidikan di sekolah.  
Manajemen di bidang pendidikan, memang agak berbeda walau 
secara umum tetap sama. Karena pendidikan memiliki ciri khas tersendiri, 
kalau perusahaan berorientasi pada profit atau keuntungan semata sedangkan 
manajemen pendidikan lebih mengutamakan unsur-unsur pengabdian, 
keihlasan, kemanusian, serta nilai-nilai keluhuran.  
Menurut Thobroni (2005) lembaga pendidikan termasuk salah satu 
dari bagian noble industry (industri mulia) maka sudah barang tentu 
manajemen yang baik agar nantinya memiliki hasil yang baik pula. Noble 
industry adalah lembaga-lembaga yang mengemban misi ganda, profit dan 
sosial sekaligus. Misi sosial dapat dicapai secara maksimal apabila lembaga 
atau organisasi tersebut human capital dan sociaial capital yang memadai 
serta memiliki tingkat keefektifan yang tinggi. Itulah sebabnya mengapa 
mengelola dan memimpin noble industry tidak hanya melakukan 
profesinalisme yang tinggi tetapi juga niat yang suci dan mental yang 
berlimpah. 
  
 
Untuk menjadi tenaga pendidik yang profesional dibutuhkan 
dukungan dari pihak-pihak yang mempunyai peranan penting dalam 
pengembangan dirinya. Dalam hal ini kepala sekolahlah yang mempunyai 
peranan penting dalam usaha menjadikan tenaga pendidik menjadi tenaga 
prefesional. Hal itu disebabkan karena kepala sekolah merupakan pemimpin 
pendidikan di suatu unit yang berhubungan langsung dengan pelaksanaan 
program di sekolah. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada 
kecakapan kepemimpinan kepala madrasah. 
  Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat berperan 
dalam organisasi, baik buruknya organisasi seringkali sebagaian besar 
tergantung pada faktor pemimpin, berbagai riset telah membuktikan bahwa 
faktor pemimpin memegang peranan penting dalam pengembangan organisasi, 
sedang faktor yang sangat penting adalah karakter dari orang yang menjadi 
pemimpin tersebut sebagai dikemukakan oleh Covey (2005) bahwa 90 persen 
dari semua kegagalan kepemimpinan adalah kegagalan pada karakter.  
Kepala madrasah sebagai pelaksanaan pendidikan di madrasah 
selama ini belum banyak tersentuh dalam penelitian, padahal penentu 
kebijakan dalam pelaksanaan madrasah adalah kepala madrasah. Peneliti 
berpendapat untuk meningkatkan mutu pendidikan maka diperlukan 
kemampuan pelaksanaan kepala madrasah yang baik dan didukung oleh guru, 
karyawan, siswa dan masyarakat. Dukungan guru, karyawan, siswa dan 
masyarakat akan terjalin dengan baik bila ada komunikasi yang baik pula. 
  
 
Fungsi pelaksanaan kepala madrasah adalah sebagai perencana, 
pengorganisasian, pengerakan, dan pengawasan. 
Secara Internal Madrasah memiliki perangkat guru, siswa, 
kurikulum, sarana dan prasarana. Sementara secara eksternal Madrasah 
memiliki dan berhubungan denagan instansi lain baik secara vertikal maupun 
horisontal yang sama-sama ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Dengan demikian Madrasah merupakan organisasi penyelenggara pendidikan 
yang langsung berhubungan dengan pihak-pihak yag berkepentingan (stake 
holder) sehingga madrasah lebih mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, 
maupun ancaman yang dihadapinya. Oleh karena itu, perumusan kebijakan 
dan pengambilan keputusan harus melibatkan madrasah sebagai 
penyelanggara terdepan dalam proses pendidikan guna mencapai tujuan.  
Peningkatan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 
madrasah khususnya dalam mengelola dan memberdayakan sumber daya yang 
tersedia akan terwujud dengan baik apabila didukung secara optimal 
manajemen kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru. Sebab kepala 
madrasash adalah pelaku utama dalam memainkan peranan penting di 
madrasah. Kepala madrasah merupakan ”the key person” dalam mencapai 
keberhasilan madrasah yang diberi tanggung jawab dalam mengelola dan 
memanfaatkan Sumber Daya Manusia (SDM) dan sumber dana untuk 
kepentingan keberhasilan pencapaian visi, misi, dan tujuan madrasah. Adapun 
sebagai administrator peran kepala madrasah sangat barpengaruh  dalam hal 
perencanaan dan pengesahan segala macam bentuk administrasi madrasah. 
  
 
Sedang dalam hal supervisor kepala madrasah sangat menentukan segala arah 
kebijakan yang berkaitan dengan supervisi di madrasah.  
 Kepala Madrasah mempunyai peranan penting dalam upaya 
peningkatan mutu pendidikan dan kemajuan pendidikan. Peningkatan mutu 
pendidikan dan kemajuan pendidikan dilakukan dengan cara melakukan 
kerjasama dengan dewan guru, karyawan, siswa, komite sekolah dan 
masyarakat. 
 Usaha kerjasama perlu dilakukan Kepala Madrasah dengan sifat 
keterbukaan (open management), jujur, saling menghargai pendapat orang lain 
dan selalu memberi teladan yang baik. Setiap organisasi sekolah pada 
dasarnya memiliki warna dan corak bawahan yang berbeda-beda status 
sosialnya. 
 Madrasah Tsanawiyah dalam mewujudkan pendidikan madrasah 
yang berprestasi dan berkualitas membutuhkan pemimpin yang dapat 
melaksanakan fungsi kepemimpinan dengan baik, dapat mengatasi kesulitan, 
hambatan-hambatan sehingga menimbulkan kepercayaan dan kepuasan bagi 
seluruh komponen madrasah serta tercapai tujuan yang diinginkan dengan 
memuaskan sesuai harapan. Sebuah model kepemimpinan dikatakan baik atau 
tidak tergantung dari efektifitas kepemimpinan (Tobroni, 205: 224). 
Berkaitan dengan sistem manajemen yang dilakukan dan 
dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Kecamatan 
Mantingan Kabupaten Ngawi bahwa Kepala Madrasah Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari selaku manajer dan pimpinan madrasah dapat 
  
 
melaksanakan kepemimpinan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari berbagai 
prestasi yang diperoleh Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari pernah 
menjuarai juara lomba MTQ dan Tartil Qur’an dalam Porseni Madrasah 
Tsanawiyah se – Kabupaten Ngawi (tahun 2008).  
Sehingga kepercayaan masyarakat terus meningkat, dilihat dari 
kemauan orang tua wali murid untuk menyekolahkan putra-putrinya ke 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari sehingga madrasah masih dapat 
menyumbangkan generasi yang berguna kepada negara sampai sekarang. 
Untuk sarana dan prasarana dari tahun ke tahun selalu meningkat, 
misalnya: sarana komunikasi tiap ruang kelas berupa microfon sebagai alat 
komunikasi berupa panggilan kepada siswa jika sewaktu-waktu diharapkan 
untuk menghadap keperluan di kantor madrasah, untuk komunikasi doa 
bersama sebelum masuk dan pulang sekolah serta, dilengkapi ruang komputer, 
laborat IPA, UKS, alat kesenian hadrah dan lain-lain. 
Kepala madrasah sangat memperhatikan upaya peningkatan sumber 
daya manusia terutama guru dan karyawan, yang diwujudkan dalam bentuk 
peningkatan mutu, kualitas dan kuantitas. Melibatkan para guru dan karyawan 
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh Departemen 
Agama Kabupaten Ngawi dan Diknas Kabupaten Ngawi berupa penataran, 
seminar, sarasehan, KKM, studi banding dan sebagainya. 
Madrasah Tsanawiyah Maarif Tempursari juga mengadakan 
kegiatan di lingkungan madrasah berupa kegiatan dengan nuansa religius dan 
agamis. Kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan baik tidak lepas dari 
  
 
kerjasama yang harmonis antara kepala madrasah, guru-guru, karyawan dan 
siswa. Nuansa agamis yang dimaksud adalah suasana kehidupan berupa 
hubungan antara guru, karyawan dan siswa setiap hari dengan memberi corak 
kehidupan dan tatanan sesuai dengan ajaran dan tatanan Agama Islam. 
  Misalnya kepala madrasah, guru, karyawan, siswa bila berjumpa 
selalu mengucapkan salam, guru memberikan perintah kepada murid masuk 
jam 07.00 wib guru datang di madrasah 10 menit sebelum masuk dan kepala 
madrasah sudah siap sebelum guru dan siswa datang di madrasah, sekitar jam 
06.30 wib sebelum masuk kelas jam 07.00 sampai jam 07.20 wib siswa kelas 
VII sampai kelas IX apel di halaman madrasah setiap hari untuk menghafal 
surat-surat Juz Amma, diharapkan setelah tamat dari Madrasah Tsanawiyah 
Maarif Tempursari siswa dapat hafal Juz Amma/Juz 30 seluruhnya. Guru 
memandu dan membimbing serta mengawasi di samping anak.  
 Setelah jam 07.20 sampai 07.30 semua guru yang bertugas di kelas, 
masing-masing siap di depan pintu masuk untuk memeriksa kerapian siswa, 
pakaian yang kurang rapi dirapikan, songkok, jilbab yang kurang pas 
dibenarkan, masuk ke kelas kaki kanan dulu selalu diingatkan, setelah duduk 
rapi semua guru di hadapan kelas ada komando berdo’a bersama dari ruang 
guru dengan aba-aba. 
  Menurut hadits shoheh Buhari Muslim adapun doanya sebagai berikut :       
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Sholat Dhuha pada waktu istirahat dan Sholat Dzuhur berjamaah di 
Masjid Jami’ Hasan Istadz. Segenap komponen madrasah, kepala madrasah, 
guru, karyawan, siswa beserta masyarakat adalah suatu kewajiban yang harus 
ditanamkan. 
  Semua kegiatan yang dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari di atas merupakan kegiatan rutin setiap hari efektif, 
termasuk pula kegiatan-kegiatan peringatan hari Besar Islam, seperti: Hari 
Raya Idul Adha, Halal Bi Halal, Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, Pondok Romadlon 
dan mengikuti semaan Al Qur’an bil ghoib yang diadakan setiap ahad Pon. 
semua kegiatan ini selalu diadakan koordinasi dengan dinas terkait. 
  Kasus di Madrasah Tsanawiyah Maarif Tempursari ini merupakan 
suatu fenomena yang menarik, karena keberadaannya sebagai madrasah 
swasta dengan status Kepala Madrasah juga swasta, guru dan karyawan 
sebagian besar swasta.  
 Penelitian tertarik untuk mengadakan penelitian terhadap 
Kepemimpinan Kepala Madrasah di Madrasah Tsanawiyah Maarif Tempursari 
karena keberhasilannya dalam mengelola Lembaga Pendidikan Islam di 
Madrasah Tsanawiyah Maarif Tempursari. Oleh karena itu, judul penelitian ini 
adalah “Pelaksanaan kepemimpinan kepala madrasah  di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Mantingan ngawi” 
 
 
 
  
 
B.  Fokus Penelitian. 
   Dari latar belakang masalah sebagaimana yang diuraikan dan 
digambarkan di atas maka fokus penelitian diungkapkan dalam rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pelaksanaan kepemimpinan pendidik kepala madrasah di 
Madrasah Tsanawiyah Maarif Tempursari Mantingan Ngawi? 
2. Apa strategi pelaksanaan kepemimpinan pendidikan Kepala Madrasah 
dalam meningkatkan prestasi, mutu kemajuan untuk pengembangan 
lembaga pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah Maarif Tempursari  
Mantingan  Ngawi ? 
3. Apa hambatan pelaksanaan kepemimpinan di Madrasah Tsanawiyah 
Maarif Tempursari  Mantingan  Ngawi dan bagaimana solusinya? 
 
C.  Tujuan Penelitian 
   Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas 
maka penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang : 
1. Pelaksanaan kepemimpinan pendidik kepala madrasah di Madrasah 
Tsanawiyah Maarif Tempursari  Mantingan  Ngawi  
2. Strategi kepemimpinan kepala madrasah dalam mengembangkan lembaga 
pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah Maarif Tempursari Mantingan 
Ngawi.  
3. Hambatan dalam pelaksanaan kepemimpinan di Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari  Mantingan  Ngawi dan solusinya. 
  
 
 
D.  Manfaat Penelitian 
   Pada tujuan penelitian ini disajikan informasi yang didapatkan 
penulis sebagai temuan empirik yang berhubungan dengan sistem manajemen 
madrasah di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari dan efektifitasnya, 
oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Para pengelola pendidikan sebagai manajer dan administrator pendidikan 
dalam meningkatkan kualitas mutu pendidikan yang dikelolanya melalui 
pelaksanaan sistem manajemen yang efektif. 
2. Sebagai masukan pada madrasah lain tentang bagaimana cara mengelola 
lembaga pendidikan Islam yang baik. 
3. Dengan melaksanakan penelitian ini peneliti mendapatkan pengalaman 
yang berharga untuk pengembangan diri guna melaksanakan penelitian-
penelitian selanjutnya agar berpengalaman. 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB II 
 KAJIAN TEORI  
 
Lingkungan masyarakat dalam organisasi formal maupun non formal 
selalu memiliki seseorang yang dianggap lebih dari yang lain, seseorang yang 
memiliki kemampuan lebih tersebut kemudian ditunjuk atau diangkat sebagai 
orang yang mampu mengatur orang lain. Orang seperti ini disebut sebagai 
pemimpin atau manajer. Dari kata pemimpin itu munculah istilah kepemimpinan, 
setelah melalui proses yang panjang maka hal yang perlu diketahui adalah apa 
maksud dari kepemimpinan tersebut. 
 
A.  Definisi Kepemimpinan 
Definisi kepemimpinan bervariasi tergantung orang yang mencoba 
mendefinisikan konsep kepemimpinan. Definisi kepemimpinan secara luas 
adalah proses mempengaruhi dan menentukan organisasi atau lembaga dengan 
cara memotivasi perilaku pengikutnya untuk mencapai tujuan dengan 
mempengaruhi menuju kebaikan agar lebih maju pada organisasi atau lembaga 
yang dipimpin. 
 Kepemimpinan juga mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-
peristiwa para pengikutnya, pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk 
mencapai sasaran, memelihara hubungan kerja sama, kerja kelompok, 
perolehan dukungan dan kerja sama orang-orang di luar kelompok atau 
organisasi. 
  
 
Beberapa istilah dalam penelitian ini masih memerlukan penegasan arti, 
agar tidak terjadi perbedaan pendapat sehingga memperjelas persepsi, dengan 
istilah-istilah seperti di bawah ini:  
Sistem adalah cara untuk mencapai tujuan agar yang diharapkan dapat 
tercapai. Management adalah pimpinan pengelolaan (Novianto: 231). Sistem 
manajemen adalah rangkaian kegiatan kepemimpinan penataan berupa 
kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain agar bersedia bekerja 
sama untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dan digariskan. 
Sistem dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang dipergunakan 
sebagai pedoman atau cara dalam melakukan suatu kegiatan. Menurut Briggs 
(1978), sistem adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk mewujudkan 
suatu proses seperti pemikiran suatu kebutuhan pemilihan media dan evaluasi. 
Sistem manajemen atau model kepemimpinan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah management Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari yang dianalisa dan dievaluasi melalui berbagai sistem manajemen 
transaksional dan transformasional. 
Efektifitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau 
tujuan yang dicapai (kualitas, kuantitas dan alokasi waktu) terpenuhi. Dalam 
bentuk persamaan, efektifitas adalah sama dengan hasil nyata dibagi hasil 
yang diharapkan. Manajemen efektif, bila dapat menunjukkan keserasian 
antara yang dicapai dengan hasil yang diharapkan.  
Parameter untuk mencapai efektifitas dinyatakan sebagai angka nilai 
rasio antara jumlah hasil (kelulusan, produk, jasa, produk barang dan 
  
 
sebagainya) yang dicapai dalam kurun waktu tertentu dibandingkan dengan 
jumlah yang diproyeksikan atau ditargetkan dalam kurun waktu yang telah 
ditentukan. 
Kepemimpinan dipahami dalam dua pengertian yaitu sebagai kekuatan 
untuk menggerakkan dan mempengaruhi orang. Kepemimpinan merupakan 
sebuah alat sarana dan proses untuk membujuk orang agar bersedia melakukan 
sesuatu secara sukarela. 
Kepemimpinan adalah proses menggerakkan dan mempengaruhi 
aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaan para anggota 
kelompok. Tiga implikasi penting yang terkandung kepemimpinan yaitu: 1) 
kepemimpinan melibatkan orang lain, baik bawahan atau pengikut, 2) 
kepemimpinan melibatkan pendistribusian kekuasaan antara pemimpin dan 
anggota kelompok secara seimbang dan 3) kepemimpinan merupakan 
kemampuan untuk menggunakan berbagai bentuk kekuasaan yang berbeda-
beda dalam mempengaruhi tingkah lakunya dengan berbagai cara (Veitzal, 
2003). 
Seorang pemimpin akan benar-benar berhasil jika ia dapat membawa    
kelompoknya pada keinginan-keinginan yang sesuai dengan keinginan 
atasannya. Pemimpin harus dapat meyakinkan kelompoknya bahwa cara, 
hasil, dan waktu yang ditetapkan itu tepat dan benar. Dalam hal ini bukan 
berarti bahwa harus pemimpin sendiri yang harus menetapkan cara, hasil, dan 
waktu tersebut. Ketentuan – ketentuan tersebut dapat diambil dari pihak 
atasan, tetapi juga dapat diambil dari kelompok. 
  
 
Jadi tugas seorang  kepala yang sebagai pemimpin ialah memilih 
pembantu - pembantu  yang mempunyai keahlian tententu sesuai dengan 
kebutuhan kelompoknya yang beraneka ragam itu. 
Menurut Wahjo Sumidjo (2001: 16) definisi dari pokok permasalahan 
(subject matter) dapat diperoleh keterangan atau frase yang mengungkapkan 
makna atau ciri-ciri utama dari subject matter tersebut, baik berupa orang, 
benda, proses atau kegiatan. 
Para peneliti mendefinisikan “Kepemimpinan” menurut pandangan 
pribadi mereka, serta aspek-aspek fenomena dari kepentingan yang paling 
baik bagi para pakar yang bersangkutan. Stagdil membuat kesimpulan bahwa  
There are almost as many definitions of leadership as there are persons who 
have attemted to definine the concept. 
Kepemimpinan diterjemahkan ke dalam istilah sifat-sifat perilaku 
pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerja 
sama antar peran kedudukan dari satu jabatan administratif, persepsi dan 
tentang legitimasi pengaruh. 
Definisi mengandung suatu makna atau nilai-nilai yang dapat 
dikembangkan lebih jauh sehingga dari tersebut definisi dapat diperoleh suatu 
pengertian yang jelas dan menyeluruh mengenai sesuatu. Satu diantara definisi 
kepemimpinan yang tersebut mengemukakan: “leadership is interpersonal 
influence exercised in a situation and directed, through the communication 
process, toward the attuinment of a specified goal or goal.” (Tannembaun, 
Weshler dan Massarik, 1961: 24) 
  
 
Definisi yang berbeda-beda tersebut mengandung kesamaan asumsi yang 
bersifat umum, seperti: a) di dalam satu fenomena kelompok melibatkan 
interaksi antara dua orang atau lebih, b) di dalam melibatkan, proses 
mempengaruhi, dimana pengaruh yang disengaja (intentional influence) 
digunakan oleh pemimpin terhadap para bawahan. 
Kesamaan asumsi yang umum di dalam definisi tersebut juga memiliki 
kelainan sedikit yang bersifat umum, seperti: siapa yang mempergunakan 
pengaruh, tujuan dari pada usaha untuk mempengaruhi, dan cara pengaruh itu 
digunakan. 
Mempergunakan konsepsi kepemimpinan yang berbeda-beda adalah 
lebih baik, karena merupakan sumber pandangan masa depan yang berbeda 
tentang fenomena yang komplek dan multi fase. Operasionalisasi definisi 
kepemimpinan tersebut tergantung pada tingkat kepentingan atau pentingnya 
tujuan dari peneliti. 
Definisi atau konsepsi tentang kepemimpinan kepala madrasah menurut 
salah satu pakar yang membicarakan masalah kepemimpinan adalah Koontz 
O’Donnel dan Weihrich, di dalam bukunya yang berjudul Management, 
cetakan ke 7 tahun 1986, antara lain mengemukakan bahwa kepemimpinan 
secara umum merupakan pengaruh seni atau proses mempengaruhi orang lain 
sehingga mereka dengan penuh kemauan berusaha ke arah tercapainya tujuan 
organisasi. 
Dikemukakan oleh Wahjo Sumidjo dalam bukunya Kepemimpinan 
Kepala Madrasah (2001: 103), kata “memimpin” mempunyai arti 
  
 
memberikan bimbingan, menuntun, mengarahkan dan berjalan di depan 
(precede), pemimpin berperilaku untuk membantu organisasi dengan 
kemampuan maksimal dalam mencapai tujuan. 
Pemimpin tidak berdiri di samping melainkan mereka memberikan 
dorongan dan memacu (to prod) berdiri di dekat yang memberikan inspirasi 
organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh sebab itu, kemampuan memimpin 
secara efektif merupakan kunci untuk menjadi seorang manajer yang efektif. 
Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan (followership), kemauan orang 
lain atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin. Itulah yang 
menyebabkan seseorang menjadi pemimpin, dengan kata lain pemimpin tidak 
akan terbentuk apabila tidak ada bawahan. 
 
B.  Pendekatan Studi Kepemimipinan 
Oleh Fred E Fredler dan Martin M. Chamers, dalam kata pengantar 
bukunya yang berjudul Leadership and Effective Management, dikemukakan 
bahwa persoalan utama kepemimpinan secara kasar dapat dibagi dalam tiga 
pertanyaan pokok, yaitu: (1) Bagaimana seseorang dapat menjadi seorang 
pemimpin (how one become a leader), (2) Bagaimana para pemimpin itu 
berperilaku (How leader be have) dan (3) Apa yang membuat pemimpin itu 
berhasil ( What makes the leader effective ). 
  Sehubungan pertanyaan yang dikemukakan oleh Fredler tersebut, studi 
kepemimpinan yang terdiri dari berbagai macam pendekatan hakekatnya 
  
 
merupakan usaha untuk menjawab atau memberikan pemecahan persoalan 
yang terkandung di dalam ketiga pertanyaan tersebut. 
   Hampir seluruh penelitian kepemimpinan dapat dikelompokkan ke 
dalam empat macam pendekatan, yaitu : a) pendekatan pengaruh kewibawaan 
(power influence approach), b) pendekatan sifat (trait approach), c) 
pendekatan perilaku   (behavior approach) dan d) pendekatan situasional 
(situational approach). 
  Menurut keempat macam pendekatan tersebut di atas, dapat dijelaskan 
bahwa kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
dipandang dari pendekatan pengaruh kewibawaan adalah sangat ada dan 
tampak karena sebagai pewaris dari ayahnya sebagai perintis, pendiri dan 
panutan masyarakat setempat.  
 Dipandang dari pendekatan sifat menunjukkan bahwa Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari mempunyai sifat yang rajin dalam memimpin 
dan menjadi panutan masyarakat, umumnya para ibu-ibu. Dipandang dari 
pendekatan perilaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari selalu 
berpedoman pada perilaku yang berakhlaqul karimah, memberikan ceramah-
ceramah agama di jamaah dan majelis taklim serta memberikan contoh 
perilaku yang santun sesuai aturan agama sehingga timbul kepercayaan 
keteladanan.  
Sedangkan dipandang dari pendekatan situasional Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari memiliki wawasan luas, baik dalam bidang 
  
 
pendidikan madrasah dan sosial kemasyarakatannya yang selalu diharapkan 
oleh dinas maupun non dinas. 
 
C.  Fungsi-Fungsi Kepemimpinan 
   Pemimpin yang baik adalah dapat melaksanakan fungsi-fungsi 
kepemimpinan dengan baik, mampu menghilangkan hambatan-hambatan 
dengan baik sehingga menimbulkan rasa kepuasan terhadap seluruh guru dan 
karyawan serta apa yang diinginkan dapat tercapai dengan kualitas yang baik. 
Fungsi kepemimpinan berhubungan langsung dengan situasi sosial dalam 
kehidupan kelompok atau organisasi yang mengisyaratkan bahwa setiap 
pemimpin berada di dalamnya, fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, 
karena harus mampu mewujudkan kontak interaksi antar individu di dalam 
situasi sosial suatu kelompok atau organissasi (Veitzal 2003: 50) 
Fungsi kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan ialah menciptakan   
situasi belajar mengajar sehingga guru-guru dapat mengajar dan murid-murid 
dapat belajar dengan baik. Dalam melaksanakan fungsi tersebut, kepala 
sekolah memiliki tanggungjawab ganda yaitu melaksanakan administrasi 
sekolah sehingga tercipta situasi belajar mengajar yang baik, dan melaksanakan 
supervisi sehingga guru-guru bertambah dalam menjalankan tugas-tugas dan 
dalam membimbing pertumbuhan murid-murid. 
Kepala Madrasah harus selalu membina dan mengembangkan 
hubungan kerjasama yang baik antara madrasah dan masyarakat guna 
mewujudkan madrasah yang efektif dan efisien . 
  
 
   Berkaitan dengan Fungsi Kepemimpinan maka yang harus di 
selenggarakan oleh seorang pimpinan adalah melakukan manajemen terhadap 
organisasi yang dipimpinnya, yang meliputi: perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating) dan pengontrolan 
(controling).  
1. Perencanaan (planning) 
Perencanaan adalah merupakan langkah pertama yang harus benar-
benar diperhatikan oleh pemimpin dan para pengelola pendidikan. Sebab 
system perencanaan yang meliputi penentuan tujuan, sasran dan target 
pendidikan harus didasarkan pada situsi dan kondisi sumberdaya yang 
dimiliki. Dalam menetukan perencanaan perlu diadakan penelitian secara 
seksama dan akurat. Kesalahan dalam menetukan perencanaan akan 
berakibat sangat fatal bagi kelangsungan pendidikan.  
Perencanaan tersebut harus tersusun rapi, sistematis dan rasional 
agar muncul pemahaman yang cukup mendalam terhadap perencanaan itu 
sendiri. Perencanaan dalam pendidikan bukan hanya diarahkan pada 
kesempatan dan pencapaian kepada kesempurnaan dan pencapaian 
kebahagiaan di dunia saja, tetapi diarahkan pula kepada kesempurnaan 
ukhrowi secara berimbang dan tak ada diskriminasi sedikitpun antara 
keduanya. Pemahaman yang demikian dapat diambil makna yang tersirat 
dari firman Allah SWT dalam surat Al Baqarah: 201.  
              
  
 
“Ya Allah berilah kami kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di akhirat 
dan peliharalah kami dari siksa api neraka.” 
Fungsi kepemimpinan yang termasuk dalam level perencanaan 
antara lain: mengambil keputusan, memotivasi dan menilai kerja 
karyawan, mengembangkan kemampuan karyawan. 
a. Mengambil Keputusan 
Kepemimpinan seseorang sangat besar perannya dalam 
pengambilan keputusan, sehingga membuat keputusan dan mengambil 
tanggung jawab terhadap hasilnya adalah salah satu tugas seorang 
pemimpin. 
Pengambilan keputusan adalah seperangkat langkah yang 
diambil individu atau kelompok dalam memecahkan masalah. Masalah 
adalah suatu penyimpangan antara suatu keadaan saat ini dengan 
keadaan yang diinginkan. 
Pemimpin dalam mencapai hasil yang maksimal memerlukan 
proses-proses pengambilan keputusan yang rasional. Pengambilan 
keputusan membutuhkan kreatifitas yaitu kemampuan menggabungkan 
gagasan dengan cara yang unik atau membuat asosiasi yang luar biasa 
di antara gagasan-gagasan. 
Model pengambilan keputusan dalam organisasi atau lembaga 
harus dilaksanakan dengan musyawarah dan mufakat agar tidak 
menimbulkan gejolak atau konflik. Seperti telah difirmankan oleh 
Allah SWT dalam Surat Ali Imron ayat 159 : 
  
 
 
Artinya :   
Maka disebabkan rohmat dari Allah lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka, sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu 
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu, kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, maka bertaqwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakal 
kepadaNya. 
Hadits Nabi Muhammad SAW, HR Tirmidzi memerintahkan : 
ةو ا ل ! ! ا"  و ة " ت # ا $% !ا ! ا "   
Artinya :  
Tidak akan kecewa siapa yang menjalankan istikharah dan tidak akan 
rugi siapa yang mau musyawarah. (HR Tirmidzi, 1976:542) 
 
b.  Memotivasi dan menilai kerja karyawan 
Motivasi merupakan aspek penting untuk para pemimpin 
dalam menggerakkan karyawannya. Aspek motivasi dibedakan 
menjadi dua yaitu aktif dan pasif. Motivasi aktif adalah suatu usaha 
  
 
untuk mendorong menggerakkan dan mengarahkan tenaga karyawan 
agar dapat mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Sedangkan 
motivasi pasif adalah tampak sebagai perangsang untuk dapat 
melakukan aktivitas dengan sebaik-baiknya.  
Menurut E Mulyasa ada 10 faktor yang dapat meningkatkan 
Kinerja Guru yaitu : 
1). Dorongan untuk bekerja. 
2). Tanggung Jawab terhadap tugas. 
3). Minat terhadap tugas. 
4). Penghargaan atas tugas. 
5). Peluang untuk berkembang. 
6). Perhatian dari Kepala Sekolah. 
7). Hubungan Interpersonal sesama guru. 
8). Musyawarah Guru Mata Pelajaran  dan Kelompok Kerja Guru. 
9). Kelompok Diskusi Terbimbing. 
10). Layanan perpustakaan 
Dengan diadakannya dorongan atau motivasi tersebut 
bertujuan untuk menumbuhkan gairah dan semangat kerja, 
kedisiplinan dan kerajinan masuk kerja, penuh etos kerja, loyalitas dan 
kepuasan kerja. Wujud motivasi dapat berupa materi, yaitu: uang, 
barang yang bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya. 
Misalnya: memberikan magiccom, rice cooker, presto dan lain-lain. 
  
 
Motivasi berupa non materi yaitu: promosi jabatan, piagam 
penghargaan dan lain-lain.  
Pemimpin dalam memotivasi karyawan dengan asas 
mengikutsertakan dalam mengajukan pendapat, asas keadilan, 
pemerataan dan layak menerima pemberian hadiah atau hukuman. 
c.   Mengembangkan kemampuan karyawan (Sumber Daya Manusia) 
Usaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah 
agar lebih maju maka pimpinan madrasah perlu memfasilitasi 
pengembangan potensi seluruh karyawan melalui pelatihan, 
bimbingan, penilaian, workshop dan sebagainya. 
2. Pengorganisasian (organizing) 
Pengorganisasian dalam dunia kepemimpinan diartikan sebagai 
penetapan struktur peran-peran melalui penentuan aktivitas-aktivitas yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan bersama dan bagian-bagian 
penggelompokan aktivitas. Fungsi kepemimpinan yang berada pada level 
ini antara lain: 
 a.  Merekrut karyawan 
Pemimpin dalam merekrut karyawan harus selektif dan tepat 
dengan kriteria yang obyektif sesuai tenaga yang dibutuhkan agar 
tercipta keserasian organisasi atau lembaga melalui kerja sama tim 
yang lengkap. Seseorang jika ditempatkan pada posisi yang tidak 
sesuai dengan spesialisasi yang dimiliki maka potensinya tidak akan 
berkembang, pekerjaan tidak akan optimal dan akan merasa tertekan. 
  
 
Perekrutan harus memperhatikan mengenai spesialisasi ijazah yang 
dimiliki, sesuai dengan kebutuhan dan mampu mengoperasikan tugas 
yang diberikan untuk mengatasi dampak perkembangan pendidikan 
yang semakin maju. 
b. Pendelegasian wewenang dan pembagian kerja 
Langkah-langkah dalam mengatasi keterbatasan yang dimiliki 
manusia berupa keterbatasan waktu, pengetahuan, kemampuan, 
perhatian, dana dan lain-lain maka pendelegasian dan pembagian tugas 
kerja diatur sesuai dengan skill atau keahlian yang dimiliki. Pimpinan 
madrasah harus membuat kejelasan tugas kerja yang dinamakan Job 
Description, sehingga secara tidak langsung akan nampak wewenang 
dan tanggung jawab dari masing-masing personil karyawan dan guru. 
3. Penggerakan (actuating) 
Penggerakan adalah penempatan semua anggota dari sebuah 
kelompok agar bekerja secara sadar untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan sesuai dengan perencanaan. Dalam kepemimpinan penggerakan 
merupakan suatu upaya untuk memberikan arahan bimbingan dan 
dorongan kepada seluruh Sumber Daya Manusia dari personil yang ada 
dalam suatu organisasi agar dapat menjalankan tugasnya dengan kesadaran 
yang tinggi. 
Dalam beberapa istilah yang mempunyai pengertian yang sama 
dengan pergerakan (actuating), istilah tersebut adalah antara lain 
motivating, directing, staffing dan leading. Motivating  yaitu usaha 
  
 
memberi dorongan kepada seseorang agar mau melaksanakan pekerjaan. 
Directing yaitu menunjukkan kepada orang lain agar mau 
melaksanakannya. Staffing adalah menempatkan seseorang pada suatu 
pekerjaan agar yang bersangkutan mau mengerjakan perbuatan yang 
menjadi tanggungjawabnya, dan leading yaitu memberikan bimbingan dan 
arahan kepada seseorang sehingga orang tersebut mau melakukan 
pekerjaan tertentu.   
Dalam pergerakan ada beberapa prinsip yang perlu diperhatikan, 
yaitu keteladanan, toleransi, keterbukaan, kelembutan, dan kebijaksanaan. 
Semua prinsip tersebut mempercepat dalam meningkatkan kualitas 
penggerakan. Dengan demikian penggerakan dalam system kepemimpinan 
adalah dorongn yang didasari oleh prinsip-prinsip religius kepada orang 
lain, sehingga orang tersebut mau melaksanakan tugasnya dengan 
sungguh-sungguh, walaupun dalam kenyataannya sulit untuk memberikan 
motivasi tanpa imbalan.   
Dalam fungsi kepemimpinan yang termasuk dalam level ini adalah 
pemberian pengarahan dan petunjuk teknis karyawan. Tanggung jawab 
kepala madrasah sebagai pimpinan dalam rangka pembinaan pengarahan 
harus diarahkan untuk:  
a. mencapai tujuan madrasah.  
b. membantu anggota individu untuk memperoleh kedudukan dan 
standart dan penampilan kerja kelompok.  
c. memaksimalkan pengembangan karir anggota.  
  
 
d. mempersatukan (reconcile) antara tujuan individu-individu dengan 
tujuan organisasi atau lembaga. 
Kepala madrasah harus mampu menggerakkan Sumber Daya 
Manusia yang memiliki kecakapan, motivasi dan kreativitas secara 
maksimal untuk memungkinkan madrasah mengatasi ketidakpastian atau 
kelemahan, menyesuaikan program pendidikan secara terus menerus 
terhadap kebutuhan hidup individu dan kebutuhan berkompetisi di dalam 
masyarakat yang dinamis, menggunakan kepemimpinan untuk membentuk 
organisasi kemanusiaan dengan cara yang sesuai dengan kepentingan 
individu dan kepentingan madrasah, menciptakan kondisi dan suasana 
kondusif untuk meningkatkan pertumbuhan sikap kepeloporan dan 
sukarela serta efektifitas individu secara maksimal untuk mempengaruhi 
orang-orang biasa, sehingga mereka mampu tampil dalam bentuk yang 
luar biasa. 
Pengarahan dan petunjuk yang mengacu kepada hal di atas 
memerlukan konsentrasi kepemimpinan dalam arti: kesungguhan dalam 
mencapai tujuan organisasi, memelihara para anggota, berinisiatif, 
berkreatifitas dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan agar 
menghasilkan kepuasan dan penampilan kedudukan yang positif dari para 
individu sehinggga keserasian antara tujuan organisasi dan usaha individu 
menjadi kenyataan. 
 
 
  
 
4. Pengawasan (Controling)  
Pengawasan adalah upaya pengamatan pelaksanaan kegiatan 
operasional guna menjamin bahwa kegiatan tersebut sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan. Dalam kepemimpinan pengawasan 
didefinisikan sebagi proses pemantuan yang terus menerus untuk 
menjamin terlaksanaya perencanaan secara konsekuen baik yang bersifat 
material maupun spiritual. Sistem pengawasan atau pengendalian dalam 
kepemimpinan adalah tindakan sistematis yang menjamin bahwa aktifitas 
oprasionalnya benar-benar mengacu pada perencanaan yang ada. 
Beberapa pengawasan dapat bersifat material dan spiritual. 
Pengawasan secara materiil dilakukan oleh pemimpin yang seyogyanya 
dilakukan dengan  metode manusiawi yang menunjang harkat 
kemanusiaan. Sedangkan monitoring secara spiritual dilakukan oleh dan 
Allah SWT. 
Bentuk controlling (pengawasan) yang dilakukan oleh pemimpin 
antara lain meliputi hal sebagai berikut: 
a. Koordinasi mengendalikan kegiatan karyawan 
Kepemimpinan kepala madrasah mempunyai peranan 
menentukan kekuatan dan kewibawaan (power) dalam upaya 
menghimpun dan menggerakkan segala sumber daya kerja sama 
dengan masyarakat pendidikan yang lebih luas untuk memperoleh 
berbagai dukungan Sumber Daya Manusia, dana serta dukungan 
  
 
informasi berbagai lembaga dan dukungan politis dari segenap jajaran 
aparat pendidikan.  
Koordinasi berfungsi sebagai stabilisator antara berbagai 
tugas, tanggung jawab dan ketenangan untuk menjamin tercapainya 
relevansi, efisiensi dan aktifitas program kerja yang dilaksanakan. 
Pemimpin harus selalu mengontrol sampai dimana pekerjaan dan tugas 
telah dilaksanakan. 
b. Mempertanggungjawabkan seluruh tugas sebagai pimpinan 
Wewenang tertinggi pada hakekatnya berada pada top leader. 
Sehingga apabila terjadi ketidakberesan terhadap suatu pekerjaan atau 
tugas maka yang bertanggung jawab terhadap ketidakberesan tersebut 
adalah pimpinan, sebab apabila tidak demikian maka yang akan terjadi 
adalah pelemparan wewenang dan tanggung jawab. Jadi tugas seorang  
kepala yang sebagai pemimpin ialah memilih pembantu - pembantu  
yang mempunyai keahlian tententu sesuai dengan kebutuhan 
kelompoknya yang beraneka ragam itu. 
c. Menghargai dan peduli terhadap semua karyawan (pengawasan yang 
melekat).  
Istilah lain yang digunakan untuk fungsi ini adalah 
pengendalian. Fungsi pengawasan berfungsi untuk menyelamatkan 
aktivitas organisasi dalam mencapai tujuan. Maksud dari pengawasan 
yang melekat adalah tidak mencari-cari kesalahan tetapi untuk 
  
 
menghindari terjadinya kesalahan baik berupa salah prosedur, strategi, 
metode, aktivitas maupun penyimpangan lain.  
Pelaksanaan pengawasan dilakukan sebelum proses dan 
setelah proses sehingga hasilnya dapat diketahui. Caranya yaitu dengan 
pengawasan langsung maupun tidak langsung secara kontinyu. 
Pengawasan terhadap semua karyawan mengenai keuangan, 
penggunaan waktu, out put dan lainnya lewat peninjauan pribadi atau 
laporan secara tertulis atau lisan. 
Pidarta (1988) menyatakan bahwa sasaran pengawasan adalah 
perilaku personalia dan pencapaian tujuan organisasi. Perilaku 
personalia menyangkut beberapa hal yaitu seleksi, penempatan, 
pengembangan, atau bahkan, cara kerja, metode, biaya, waktu, moral 
kerja, pribadi, gaji/honorarium dan kepangkatan sampai dengan 
kesejahteraan, sedangkan tingkat pencapaian tujuan mencakup kualitas 
dan kuantitas. 
Menurut  Hasan Langgulung, (1987 : 212), tujuan terpenting 
pengawasan administrasi adalah menemukan titik kelemahan dan 
kesalahan supaya mudah diperbaiki dan dielakkan berlakunya pada 
masa depan. Pengawasan harus meliputi segala sesuatu dalam 
lembaga: peralatan, manusia dan kerjanya. Ia sederhana kalau besarnya 
lembaga itu kecil dan bilangan manusianya juga kecil sehingga tidak 
lebih dari penyediaan biasa. Tetapi kalau besarnya lembaga itu besar 
  
 
maka pengawasan menjadi proses yang rumit dan keberhasilan di situ 
menjadi ukuran administrasi seluruhnya. 
Pengawasan dinamis adalah bersifat obyektif, menghindari 
penyalahgunaan kuasa dan bertujuan memastikan kemampuan kerja 
administrasi dan menilai aktifitas pekerja menurut norma yang 
fleksibel dan realistis. 
Kepala madrasah merupakan personel madrasah yang 
bertanggung    jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan madrasah. Ia 
mempunyai wewenang dan tanggung jawab penuh untuk 
menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan 
madrasah yang dipimpinnya. 
Kepala madrasah tidak hanya bertanggung jawab atas 
kelancaran jalannya madrasah secara teknis akademis saja, akan tetapi 
segala kegiatan, keadaan lingkungan madrasah dengan kondisi dan 
situasinya serta hubungan dengan masyarakat sekitarnya merupakan 
tanggung jawabnya pula. 
Kepala Madrasah juga tidak hanya bertanggung jawab pada 
otoritas program – program madrasah saja tapi juga memiliki tanggug 
jawab untuk meningkatkan akuntabilitas keberhasilan siswa dan 
programnya tanpa mengesampingkan peran yang kolaboratif para guru 
yang tergabung dalam sistem manajemen sekolah. Sergiovani (1987) 
mengungkapkan bahwa Tidak ada siswa yang tidak dapat terdidik, 
yang ada adalah guru yang tidak berhasil mendidik. Tidak ada guru 
  
 
yang tidak berhasil mendidik, yang ada adalah kepala madrasah yang 
tidak mampu membuat guru berhasil mendidik. Kesimpulannya, 
keberadaan kepala madrasah yang mampu memerankan dirinya secara 
efektif dan efisien dapat memberikan kontribusi yang cukup besar 
bagi terwujudnya kualitas sekolah. 
 
D.  Jenis-Jenis Kepemimpinan 
  Menurut Wahjo Sumidjo (2001 : 27), penting untuk dikemukakan dalam 
usaha meningkatkan kualitas kepemimpinan adalah pendekatan atau teori 
empat faktor yang meliputi dimensi-dimensi : struktural, fasilitas, suportif dan 
partisipasif. Masing-masing dimensi ditandai dengan berbagai ciri dan jenis-
jenis gaya kepemimpinan sebagai berikut : 
1. Kepemimpinan Struktural mempunyai ciri antara lain: cepat mengambil 
tindakan dalam keputusan yang mendesak, melaksanakan pendelegasian 
yang jelas dan menentukan kepada para anggota staf, menekankan kepada 
hasil dan tinjauan organisasi, mengembangkan suatu pandangan organisasi 
yang kohesif sebagai dasar pengambilan keputusan, memantau penerapan 
keputusan dan memperkuat relasi yang positif dengan pemerintah ataupun 
masyarakat setempat. 
2. Kepemimpinan Fasilitatif mempunyai indikasi antara lain: mengusahakan 
dan menyediakan sumber-sumber yang di perlukan, menetapkan dan 
memperkuat kembali kebijaksanaan organisasi, menekan dan memperkecil 
kertas kerja yang birokratis, memberikan saran atas masalah kerja yang 
  
 
terkait, membuat jadwal kegiatan dan membantu pekerjaan agar di 
laksanakan. 
3. Kepemimpinan suportif  mencakup: memberikan dorongan dan 
penghargaan atas usaha orang lain, mewujudkan keramahan dan 
kemampuan untuk melakukan pendekatan, memberikan ganjaran atas 
usaha perseorangan dan meningkatkan moral/ semangat staf karyawan. 
4. Kepemimpinan partisipatif ialah perilaku kepemimpnan yang mewujudkan 
tanda tanda: pendekatan akan berbagai persoalan dengan ukuran pikiran 
terbuka, mau atau bersedia memprbaiki posisi – posisi yang telah 
terbentuk, mencari masukan atau nasehat yang menentukan, membantu 
perkembangan kepemimpinan yang posisional dan kepemimpinan yang 
sedang tumbuh, bekerja secara aktif dengan perseorangan atau kelompok 
dan melibatkan orang lain secara tepat dalam pengambilan keputusan. 
Perilaku kepemimpinan sebagai proses pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah dapat diidentifikasikan ke dalam empat macam kategori 
atau tipe, yaitu: tipe direktif, tipe konsultatif, partisipatif. dan delegatif / 
prestasi. 
1.  Tipe kepemimpinan direktif. 
 Gaya ini sama dengan model kepemimpinan yang otokrasi dari 
Pippitt dan White (Thaha 2001:259) Bawahan tahu apa yang di harapkan 
darinya dan pengarahan yang khusus di berikan oleh pemimpin. Model ini 
tidak ada partisipasi dari bawahan. Implementasi gaya kepemimpinan 
  
 
direktif yang dilakukan kepada madrasah kepada guru berdasarkan di 
lapangan dianggap dominan, hal itu terbukti : 
 Pertama: cara pembagian tugas mengajar atau tugas tambahan guru 
langsung ditentukan kepala madrasah atas dasar ijazah yang dimiliki di 
perguruan tinggi tanpa melalui musyawarah guru. 
 Kedua: guru selalu dituntut untuk berusaha membawa perangkat 
pembelajaran di waktu mengajar di kelas dengan melakukan proses belajar 
mengajar tuntas yang menguntungkan perbaikan dan peningkatan prestasi 
siswa. 
 Ketiga: kepala madrasah mengadakan pemeriksaan secara langsung 
dan cermat terhadap perangkat pembelajaran yang dibuat oleg setiap guru 
dan melakukan supervisi kelas terhadap proses belajar mengajar tiap 
semester. Guru yang telah di supervisi diberi saran untuk menguasai tuntas 
materi yang diajarkan dan menghindari terlalu banyak ceramah. 
 Keempat: dalam kegiatan kesiswaan kepala madrasah lebih 
menekankan pada kegiatan yang menunjang program madrasah dalam 
meningkatkan prestasi siswa dan tidak diperbolehkan mengganggu 
kegiatan belajar. Apabila ada permintaan tenaga siswa oleh pemerintah 
daerah karena kepentingan hari besar nasional maka kegiatan latihan dapat 
diselenggarakan sore hari. 
2.  Tipe kepemimpinan konsultatif 
 Kepala madrasah dalam fungsi ini berperan menjadi penghubung 
antara kepentingan madrasah dengan lingkungan di luar madrasah. Secara 
  
 
internal fungsi konsultatif kepala madrasah menjadi alat perantara antara 
wakil para guru, staf karyawan, siswa dalam menyelesaikan kepentingan 
mereka. Tujuannya adalah untuk memperoleh informasi dari pihak terkait 
untuk keberhasilan kepala madrasah dalam memimpin madrasahnya. 
3.  Tipe kepemimpinan partisipatif 
 Perilaku kepemimpinan ini menunjukkan tanda-tanda: pendekatan 
berbagai persoalan dengan pikiran terbuka, mau atau bersedia 
memperbaiki posisi yang telah terbentuk, mencari masukan dan nasehat 
yang menentukan, membantu perkembangan kepemimpinan yang 
posisional dan kepemimpinan yang sedang tumbuh, bekerja secara aktif 
dengan perseorangan atau kelompok dan melibatkan orang lain secara 
tepat dalam pengambilan keputusan. 
 Jadi gaya kepemimpinan ini, pemimpin berusaha meminta dan 
mempergunakan saran dari bawahannya namun pengambilan keputusan 
masih tetap berada padanya. 
4. Tipe kepemimpinan delegatif (prestasi) 
 Kepemimpinan ini menetapkan serangkaian tujuan yang mengajak 
para bawahan untuk berprestasi. Pemimpin memberikan keyakinan kepada 
bawahan bahwa mereka mampu melaksanakan tugas pekerjaan mencapai 
tujuan secara baik. 
  Menurut teori Path Goal, macam gaya kepemimpinan tersebut dapat 
terjadi dan dipergunakan oleh pemimpin yang sama dalam situasi yang 
berbeda (House, 1974 : 81 – 97). 
  
 
  Empat faktor tersebut di atas yang telah diidentifikasikan sejauh ini 
adalah sifat personal dari bawahan dan tekanan lingkungannya dengan 
tuntutan yang dihadapi oleh para bawahannya. Situasi pertama menurut 
teori Path Goal memberikan penilaian bahwa perilaku kepemimpinan akan 
bisa diterima oleh bawahan jika para bawahan melihat perilaku tersebut 
merupakan sumber yang segera bisa memberikan kepuasan atau sebagai 
suatu instrument bagi kepuasan masa depan. 
  Menggunakan salah satu dari empat gaya di atas maka kepala 
madrasah berusaha mempengaruhi persepsi guru dan memotivasikannya 
dengan cara mengarahkan mereka pada kejelasan tugas-tugasnya, 
pencapaian tujuan, kepuasan kerja dan pelaksanaan kerja yang efektif. 
Adapun kerja yang lebih spesifik yang dapat dicapai pemimpin 
antara lain: mengetahui atau menumbuhkan kebutuhan para bawahan yang 
menghasilkan sesuatu yang dapat dikontrol pimpinan, memberikan insentif 
kepada bawahan yang mampu mencapai hasil kerja, membuat suatu jalan 
yang mudah dilewati oleh bawahan untuk menaikkan prestasinya dengan 
cara latihan, workshop dan pengarahan, membantu bawahan dengan 
menjelaskan apa yang bisa diterapkan darinya, mengurangi halangan yang 
bisa membuat frustasi dan menaikkan kesempatan untuk pemuasan 
bawahan yang memungkinkan tercapainya efektifitas kerja. 
  Dengan kata lain, dengan cara  yang diuraikan di atas, pemimpin 
berusaha membuat jalan kecil (path) untuk pencapaian tujuanm (goals) 
para bawahannya sebaik mungkin, tetapi untuk mewujudkan fasilitas path-
  
 
goals ini, pemimpin harus mempergunakan gaya yang paling sesuai 
dengan variable-variabel lingkungan yang ada. Gambar tersebut di bawah 
ini menyimpulkan pendekatan teori Path Goal sebagai berikut : 
Gambar 1 : Tata Hubungan dalam Aplikasi Path Goal (Thaha, 20001: 262) 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan kepemimpinan kepala madrasah yang menunjukkan 
kepemimpinan non direktif (demokrasi) dapat dilihat dari kepemimpinan 
kepala madrasah, guru atau siswa dalam mengambil keputusan 
melaksanakan bersama tanpa ada sikap diskriminatif antara pihak terlibat 
sehingga dapat merealisasikan kegiatan tersebut. Pelaksanaan 
kepemimpinan non direktif yang dilakukan kepala madrasah ditunjukkan 
melalui kegiatan berupa: pertama, pelaksanaan rapat dinas; kedua, 
pembinaan guru secara berkala atau rutin. 
Perkembangan teori kepemimpinan berkembang dengan pesat 
setelah masing-masing pakar mengemukakan argumentasi atas dasar 
penemuan masing-masing. Berkaitan dengan perkembangan teori 
Karakteristik Bawahan 
Perilaku/Gaya 
Kepemimpinan 
- Direktif 
- Konsultatif 
- Partisipatif 
- Delegatif/Prestasi 
Bawahan 
- Prestasi 
Motivasi 
Hasil 
- Keputusan 
- Kejelasan Peran 
- Kejelasan Tujuan 
- Pelaksanaan kerja 
Kekuatan-Kekuatan 
Lingkungan 
- Karakteristik Tugas 
- Sistem Otoritas Formal 
- Kerja Utama Group 
  
 
kepemimpinan maka kehidupan suatu organisasi kerja ditentukan oleh 
peranan seorang pemimpin. Peranan seorang bawahan sangat menentukan, 
pemimpin tidak dapat bekerja sendiri tanpa dukungan dari bawhan. Oleh 
karena itu kepemimpinan efektif adalah kepemimpinan yang mampu 
menumbuhkan dan mengembangkan usaha kerja sama serta memelihara 
iklim yang kondusif dalam kehidupan organisasi.  
Kepemimpinan yang baik adalah kepemimpinan yang dapat 
mengorganisasikan, mengintegrasikan orientasi/tugas dan interaksi antara 
manusia. Kedua orientasi tugas itu perlu dipadukan dan kedua-duanya 
perlu ditingkatkan  (Hay dan Miskel, 1987 : 168). 
  Dengan demikian kepemimpinan yang efektif yaitu kepemimpinan 
yang mampu mencapai tujuan organisasi sesuai target yang telah 
ditentukan. Kepemimpinan Efektif dapat melaksanakan fungsi manajemen 
yang baik. Pemimpin efktif adalah pemimpin yang anggotanya merasa 
bahwa kebutuhannya telah terpenuhi dan terpuaskan (Gorton, 1986 : 374). 
Seorang kepala akan benar-benar berhasil jika ia dapat membawa 
kelompoknya pada keinginan-keinginan yang sesuai dengan keinginan 
atasannya. Kepala harus dapat meyakinkan kelompoknya bahwa cara, 
hasil, dan waktu yang ditetapkan itu tepat dan benar. Dalam hal ini bukan 
berarti bahwa harus kepala sendiri yang harus menetapkan cara, hasil, dan 
waktu tersebut. Ketentuan – ketentuan tersebut dapat diambil dari pihak 
atasan, tetapi juga dapat diambil dari kelompok. 
  
 
Jadi tugas seorang  kepala yang sebagai pemimpin ialah memilih 
pembantu - pembantu  yang mempunyai keahlian tententu sesuai dengan 
kebutuhan kelompoknya yang beraneka ragam itu. 
 
E.  Model Kepemimpinan  
Menurut Wahjo Sumidjo (2001: 429), model kepemimpinan yang 
dimaksud meliputi : 
1. Konsepsi dan Maknanya 
a. Definisi 
   Para pakar berpendapat bahwa definisi subject matter tidak akan 
banyak membantu tujuan. Pendekatan yang memiliki alasan kuat 
tampil bahwa definisi memberikan satu landasan pemahaman 
fenomena untuk dipelajari. 
   Definisi subject matter menunjukkan keterangan atau proses 
yang mengembangkan makna atau ciri utama dari persoalan pokok 
tersebut, baik berupa orang, benda, proses atau kegiatan. 
   Dengan demikian untuk memahami arti penampilan ( kinerja ) 
kepemimpinan kepala madrasah perlu lebih dulu dirumuskan secara 
singkat apa yang dimaksud dengan Model Penampilan (performance). 
Adapun kepemimpinan kepala madrasah telah dijabarkan pada bab 
terdahulu. 
   Berdasarkan beberapa sumber yang diungkapkan oleh para pakar 
dapar dirumuskan bahwa model penampilan adalah “Sumbangan 
  
 
secara kualitatif dan kuantitatif yang terukur dalam rangka membantu 
tercapainya tujuan kelompok dalam suatu unit kerja”. 
   Para pakar ada yang berpendapat bahwa penampilan adalah 
“Prestasi atau hasil kerja yang disumbangkan oleh seseorang atau 
kelompok dalam menunjang tercapainya tujuan suatu organisasi”. 
   Singkatnya penampilan adalah prestasi, kontribusi, sumbangan 
atau hasil kerja. Berdasarkan definisi di atas hasil kerja, prestasi dan 
kontribusi tersebut secara kualitatif maupun kuantitatif harus dapat 
diukur. 
b. Makna Definisi 
   Memperjelas definisi dan makna yang terkandung dalam definisi 
tersebut dapat disajikan ilustrasi Model Kepemimpinan Organisasi 
sebagai berikut : 
Gambar 2: Ilustrasi Model Kepemimpinan Organisasi 
Misi 
Ukuran Penampilan 
               ( performance ) 
             Input                                        Out put       
         
       
             
• Performance dan Instruction, Nasional Society Performance and Instruction, 
September 1989. Volume 28 Number 8 hal. 4. 
 
Organisasi 
Tanggung Jawab Kunci 
( Key Responsibility ) 
  
 
    Berdasarkan Model Penampilan Organisasi di atas ada empat 
bagian yang penting saling berkaitan yaitu : sebuah organisasi sebagai 
satu kesatuan yang memiliki suatu misi., tujuan atau sasaran utama 
yang dapat diukur dari penampilan (kinerja), tanggung jawab pokok 
(utama) dan proses, input dan out put yang dihasilkan. 
   Definisi dan ilustrasi model penampilan tersebut apabila 
diintegrasikan ke dalam kehidupan madrasah, memberikan makna 
lebih lanjut sebagai berikut : 
1) Penampilan (kinerja) kepemimpinan kepala madrasah adalah 
prestasi atau sumbangan yang diberikan oleh kepemimpinan 
seorang kepala madrasah, baik secara kuantitatif maupun kualitatif 
yang terukur dalam rangka membantu tercapainya tujuan 
madrasah. 
2) Madrasah sebagai lembaga pendidikan bertugas menyelenggarakan 
proses pendidikan, proses belajar-mengajar dalam usaha untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam hal ini kepala madrasah 
sebagai seorang yang diberi tugas untuk memimpin madrasah 
bertanggung jawab atas tercapainya peran dan tanggung jawab 
madrasah. 
3) Fungsi kepemimpinan kepala madrasah berhasil memberdayakan 
segala sumber daya madrasah untuk mencapai tujuan sesuai 
dengan situasi, diperlukan kemampuan profesional yaitu: 
kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan ketrampilan 
  
 
profesional, pelatihan dan pengetahuan profesional, serta 
kompetensi administrasi dan pengawasan. 
4) Melalui input komponen/bagian dari model penampilan tersebut 
dapat diartikan :  
a) Madrasah sebagai sebuah organisasi memiliki misi yaitu 
menyelenggarakan proses pendidikan, belajar mengajar dalam 
usaha mencerdaskan kehidupan bangsa.  
b) Tujuan atau sasaran utama sebagai prestasi atau hasil guna 
terukur yang disumbangkan kepemimpinan kepala madrasah 
dalam mencapai misi madrasah yaitu terwujud dan terbinanya 
program pengajaran, Sumber Daya Manusia, kesiswaan, 
sarana, dan fasilitas madrasah, hubungan kerja sama antar 
madrasah dengan masyarakat. Masing-masing sasaran sebagai 
suatu prestasi secara kualitatif dan kuantitatif harus dapat 
diukur.  
c) Dalam mencapai sasaran utama tersebut terjadilah suatu proses 
atau interaksi kepemimpinan madrasah, kemauan dan 
kemampuan Sumber Daya Manusia para siswa serta efektifitas 
sarana, fasilitas madrasah dan pengaruh lingkungan masyarakat 
dimana madrasah berada.  
d) Input: tujuan, control, Sumber Daya Manusia, sarana dan 
fasilitas, keinginan masyarakat.  
  
 
e) Output: program pengajaran, Sumber Daya Manusia, 
kesiswaan, sarana dan fasilitas, serta hubungan kerja sama 
antara madrasah dan masyarkat. 
2. Kekuatan Pendorong 
Sesuatu yang selalu menarik di dunia kepemimpinan adalah 
bawahan baik secara perorangan maupun kelompok dengan sadar selalu 
mengikuti dan melaksanakan apa yang dikehendaki oleh pimpinan. 
Penampilan kepemimpinan kepala madrasah berupa suatu 
sumbangan atau kontribusi terhadap pencapaian. Proses pencapaian tujuan 
madrasah dipengaruhi dan ditentukan oleh beberapa faktor: kewibawaan 
(power), sifat-sifat dan ketrampilan, perilaku (behavior), serta fleksibilitas 
pemimpin. 
 Jadi sumber atau faktor penyebab kepala madrasah berhasil 
memberikan sumbangan terhadap pencapaian tujuan madrasah disebabkan 
faktor kekuatan atau potensi berupa: kewibawaan (power), sifat-sifat atau 
ketrampilan, perilaku dan fleksibilitas. 
 
a. Kewibawaan (power) 
   Kewibawaan merupakan keunggulan, kelebihan atau pengaruh 
yang dimiliki oleh kepala madrasah. Kewibawaan kepala madrasah 
dapat mempengaruhi orang lain, bahkan menggerakkan, 
memberdayakan segala sumber daya madrasah untuk mencapai tujuan 
madrasah sesuai dengan keinginan kepala madrasah. 
  
 
   Kewibawaan sebagai suatu potensi yang berpengaruh, menurut 
Amitai dan Roven dapat dibedakan ke dalam berbagai klasifikasi yaitu 
position power dan personal power. 
1) Position Power 
Kewibawaan bersumber dan mengalir dari jabatan atau 
kedudukan formal seorang pemimpin. Kedudukan formal seorang 
kepala madrasah ditetapkan dengan legitimasi atau surat keputusan 
pejabat yang berwenang. Dengan legitimasi atau pengabsahan, 
Kepala Madrasah memiliki wewenang untuk mengatur, memberi 
tugas, bahkan memberikan hukuman kepada bawahan. 
Position power kepala madrasah memiliki pengaruh yang 
membuat bawahan bergairah bersedia tunduk atau loyal dan 
melaksanakan perintah kepala madrasah. 
Position power kepala madrasah menjadi sumber pengaruh 
yang menyebabkan bawahan loyal dan bersedia melaksanakan 
perintah keinginan kepala madrasah. 
Position power bersifat mengalir dari kepala madrasah 
kepada bawahan. Bawahan melaksanakan tugas bukan karena loyal 
atau karena kesadaran dan rasa tanggung jawab melainkan bisa 
karena takut, hal ini berkaitan dengan adanya kewenangan Kepala 
Madrasah yang dapat memberikan hukuman kepada bawahan. 
Oleh sebab itu dari position power, yang mampu 
menciptakan legitimate power melahirkan pula power yang lain, 
  
 
yaitu: coersive power dan reward power. Masing-masing kedua 
power secara singkat memiliki ciri-ciri pokok sebagai berikut: 
a) Coersive power dilakukan dengan memaksakan perilakunya 
kepada bawahan, sehingga bawahan melakukan apa yang 
dikehendaki atasan, bukan karena kesadaran melainkan 
terpaksa karena takut. 
b)  Reward power kewibawaan/pengaruh kepemimpinan kepala 
madrasah yang disertai pemberian atau penghargaan kepada 
bawahan. Artinya bawahan bersedia melakukan apa yang 
diperintahkan kepala madrasah karena termotivasi untuk 
memperoleh sesuatu pemberian, hadiah atau berbagai bentuk 
penghargaan yang lain. 
2) Personal Power 
Pengaruh kepala madrasah yang mampu menggerakkan 
bawahan karena sifat-sifat pribadi, keteladanan kepala madrasah 
serta keahlian yang dimiliki oleh kepala madrasah. Oleh sebab itu 
dengan personal power pengaruh atau kewibawaan kepala 
madrasah dapat bersumber pada referent power atau expert power. 
 Referent power yaitu pengaruh seorang kepala madrasah 
karena sikap, perilaku dan perbuatan kepala madrasah yang penuh 
keteladanan sehingga menimbulkan daya tarik kepercayaan 
bawahan bahkan kekaguman bawahan terhadap kepala madrasah. 
  
 
 Expert power yaitu pengaruh kepala madrasah terhadap 
bawhan karena keahlian yang dimilikinya melalui pengalaman 
maupun pendidikan. Bawahan tunduk, hormat dn kagum karena 
keahlian yang dimiliki oleh kepala madrasah. 
3) Usaha Peningkatan Power 
  Berkaitan dengan power atau kewibawaan tersebut 
permasalahan yang menarik adalah bagaimana agar masing-masing 
power dapat meningkatkan efektifitas penampilan kepemimpinan 
kepala madrasah. Gary A Yukl (Leadership Organization, 1981), 
mengungkapkan dalam usaha meningkatkan pendayagunaan 
kewibawaan yang menjadi pedoman setiap kepala madrasah dalam 
praktek penampilan kepemimpinannya.  
Expert Power adalah kepentingan untuk selalu mendukung 
efektifitas penampilan kepemimpinan. Expert power dapat 
terwujud jika kepala madrasah berusaha untuk melakukan beberapa 
hal, sebagai berikut: mengembangkan serta memberikan kesan 
keahlian dan kemampuan yang dimiliki, memelihara dan 
mempertahankan kredibilitas (kepercayaan), mengambil tindakan 
serta meyakinkan dalam situasi kritis, menghormati atau 
menghargai perhatian bawahan dengan selalu mencatat, 
memperhatikan kepentingan bawahan.  
Bawahan agar selalu mengagumi terhadap referent power, 
maka kepala madrasah harus selalu memiliki kepribadian yang 
  
 
positif, merasa memerlukan bawahan untuk memecahkan 
problema, menunjukkan dedikasi dan tanggung jawab terhadap 
tugas dan membina sifat positif serta berusaha untuk selalu 
mencegah perilaku yang tidak benar.  
Legitimate Power yaitu upaya agar selalu menimbulkan rasa 
percaya bawahan, maka perlu diciptakan: permintaan dan perintah 
yang selalu sopan, bernada jelas dan meyakinkan, memberikan 
keyakinan bahwa perintah adalah sah, selalu memberikan 
penjelasan serta alasan-alasan tentang perintah yang diberikan, 
selalu berbuat melalui saluran yang benar, melaksanakan 
kekuasaan yang dimiliki sesuai dengan aturan yang berlaku dan 
bersifat responsive terhadap bawahan.  
Usaha pendayagunaan reward power selalu mendukung 
penampilan kepemimpinan: pemimpin berusaha agar hadiah 
penghargaan dapat dirasakan nilainya, segala perintah atasan 
memungkinkan dapat dilaksanakan, hadiah sebagai insentif 
mempunyai daya tarik bawahan, kepala madrasah harus dapat 
menempatkan diri sebagai sumber penghargaan yang terpercaya 
dan perintah yang diberikan kepala madrasah dirasakan tepat dan 
etis.  
Coersive power, dilaksanakan erat kaitannya dengan disiplin: 
kepala madrasah yang efektif akan selalu menghindari pemakian 
coersive power, kecuali mutlak diperlukan, coersive power dapat 
  
 
menyebabkan bawahan menaruh dendam serta menimbulkan 
adanya erosi terhadap referent power dan coersive power 
seharusnya dipakai secara tepat (untuk mencegah, menghambat 
perilaku bawahan) yang dirasakan merusak atau  deterimental. 
     Beberapa petunjuk untuk meningkatkan disiplin yang efektif 
antara lain: memberikan informasi terhadap bawahan tentang 
peraturan dan hukuman bagi yang melanggar, mengelola disiplin 
secara konsisten dan tepat, memberikan peringatan yang cukup 
sebelum hukuman diberikan, mencari bukti-bukti sebelum 
menjatuhkan teguran dan hukuman, selalu memelihara harga diri 
kepala madrasah, mempergunakan segala macam hukuman secara 
tepat dan secara pribadi memberikan peringatan-peringatan tertentu 
pada bawahan 
    Efektivitas kewibawaan seorang kepala madrasah dikatakan 
berhasil atau dapat dirasakan apabila dalam organisasi atau 
madrasah terjadi: rasa kebersamaan kelompok, kerja sama antar 
kelompok dan antar dan antar kelompok dengan atasan, efektivitas 
atau pemberdayaan Sumber Daya Manusia yang ada, peningkatan 
kualitas kehidupan kerja dan terciptanya rasa percaya diri pada 
bawahan. 
 
 
 
  
 
b. Sifat-Sifat atau Keterampilan 
     Sifat-sifat atau kualitas pribadi kepala madrasah dapat tercermin 
dari aspek-aspek fisik dan psikis. Ciri-ciri fisik meliputi tinggi badan, 
penampilan dan tingkat energi, sedangkan kepribadian mencakup 
harga diri, pengaruh dan kemantapan emosi. Keterampilan meliputi 
kecerdasan, kelancaran berbicara, keaslian dan wawasan 
kemasyarakatan. 
     Jadi permasalahan sifat-sifat fisik, psikis serta keterampilan 
kepemimpinan manakah yang harus ditampilkan oleh seorang kepala 
madrasah yang mampu membuat penampilan kepala madrasah menjadi 
efektif. 
     Hasil studi Stogdill, sederetan sifat dan keterampilan yang 
diperlukan dan bermanfaat dalam usaha penampilan kepemimpinan 
kepala madrasah tergambar sebagai berikut : 
1) Sifat-sifat (traits) 
Sifat-sifat meliputi beberapa hal antara lain: menyesuaikan 
diri (adaptable), selalu siap terhadap lingkungan sosial, 
berorientasi kepada cita-cita keberhasilan tugas, kerja sama, 
mampu mengambil keputusan, berpengaruh, enerjik, gigih, percaya 
diri, sabar dan tahan uji dan bersedia bertanggung jawab. 
2) Ketrampilan (skills)  
Ketrampilan (skills) meliputi hal-hal: cerdik, konseptual, 
kreatif, diplomatis dan taktis, lancar berbicara, banyak mengetahui 
  
 
tugas-tugas kelompok, kemampuan mengatur, kemamapuan 
meyakinkan dan kemampuan berkomunikasi.  
Masih merupakan pendapat Stogdill, bahwa ciri-ciri 
keberhasilan kepemimpinan pada dasarnya merupakan penampilan 
kepemimpinan kepala madrasah, secara garis besarnya, dirasakan, 
diamati ada tidaknya beberapa indikasi sebagai berikut: dorongan 
yang kuat untuk bertanggung jawab dan penyelesaian tugas, penuh 
semangat dan tekun di dalam meyakinkan tujuan, berani 
mengambil resiko dan mengambil keputusan, berusaha untuk 
berlatih, berpikir ke dalam situasi masyarakat, percaya diri dan 
memiliki identitas kepribadian, keinginan kuat untuk menerima 
konsekuensi keputusan dan tindakan, tahan uji dalam menghadapi 
tekanan akibat hubungan antar pribadi (interpersonal strees), 
kemampuan untuk bersabar dalam menghadapi kegagalan dan 
penundaan (prestion delay), kecakapan untuk mempengaruhi 
perilaku orang lain dan kemauan untuk menciptakan sistem 
hubungan kemasyarakatan di dalam mencapai tujuan. 
3) Perilaku (behavior) 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh para 
pakar melalui analisis aktual kepemimpinan, memberi kesimpulan 
bahwa tingkah laku, perilaku atau apa yang dilkukan oleh para 
pemimpin dalam memberdayakan sumber daya suatu organisasi 
lebih dekat hubungannya dengan proses kepemimpinan – akhirnya 
  
 
lahirlah studi kepemimpinan “Pendekatan Perilaku” dengan tokoh-
tokohnya seperti: Fleishmen, Holpin, Hemphill dan Coan. 
     Pendekatan perilaku juga melahirkan aliran-aliran teori 
dimensi dengan tokoh seperti Robert Tannembaun, Warren H 
Schmidt, Blake,  Mounton dan Likert. Kemudian muncullah aliran 
model Leadership Continium, Grafik Kepemimpinan, Teori Tiga 
Faktor, Teori Empat Faktor dan yang lebih menarik untuk 
dipelajari adalah “Kepemimpinan Tiga Dimensi (The 3D Theory )” 
oleh W.J. Reddin.  
Perilaku merupakan salah satu potensi atau kekuatan 
pendorong penampilan kepala madrasah sebagai pedoman teori 
atau pikiran-pikiran dasar kepemimpinan perilaku tiga dimensi 
tersebut. 
 Tiga pola dasar perilaku pemimpin, antara lain: a) Perilaku 
pemimpin yang mengutamakan tugas (Task Oriented – TO), b) 
Perilaku pemimpin yang mementingkan hubungan kerja sama              
(Relationship Oriented – RO) dan c) Perilaku pemimpin yang 
mengutamakan hasil (Effectiveness). 
Dari ketiga pola dasar tersebut perilaku kepemimpinan kepala 
madrasah yang diharapkan adalah kepemimpinan kepala madrasah 
yang mampu menyeimbangkan ketiganya (equilibrium), artinya 
perilaku kepemimpinan kepala madrasah harus mampu 
  
 
mewujudkan tercapainya tugas, hubungan kerja sama dan hasil 
secara seimbang. 
4) Fleksibilitas 
Tingkat kelenturan kepemimpinan kepala madrasah untuk 
beradaptasi dengan lingkungan atau situasi madrasah yang di 
dalamnya berkumpul atau bekerja sama antar Sumber Daya 
Manusia, sehingga Sumber Daya Manusia yang terdiri: guru, 
laboran, pustakawan, tenaga administratif dan para siswa, tujuan 
organisasi, sarana dan fasilitas, prosedur dan tata kerja, waktu, 
tempat dan sebagainya dapat diberdayagunakan dalam mencapai 
tujuan madrasah. 
Sebagai pimpinan di madrasah, ia harus dapat meningkatkan 
kelancaran proses pendidikan dan mutu pendidikan di 
madrasahnya. Sebagai orang yang bertanggung jawab terhadap 
kegiatan madrasah dan menggerakkan bawahannya merupakan dua 
kegiatan yang harus dilaksanakan secara sistematis, kontinu dan 
terkoordinir, sehingga tujuan pendidikan, masyarakat dan individu 
anggota madrasah dapat dipadukan. 
Sebagai administrator, kepala madrasah mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam menjalankan roda organisasi madrasah 
untuk mengembangkan mutu pendidikan. Ia dapat mendorong 
kelompok dalam mengarahkan  dan memotivasi individu untuk 
bekerja sama dalam kelompok dalam rangka mewujudkan tujuan, 
  
 
dan ia harus berusaha agar setiap kegiatan berjalan lancar sehingga 
terwujud efektivitas pengelolaan pendidikan di madrasahnya. 
Keberhasilan pendidikan di madrasah dipengaruhi oleh 
kemampuan kepala madrasah dalam menjalankan peranannya 
mengelola madrasah. Ia harus mampu membina dan menciptakan 
hubungan kerja sama, baik dengan anggota madrasah maupun 
pihak lain di luar madrasah. Ia harus mampu mengembangkan staf 
untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan dan 
tuntutan masyarakat. 
      Lingkungan atau situasi proses penampilan kepemimpinan 
kepala madrasah pada dasarnya dapat dikelompokkan ke dalam 
dua hal pokok, yaitu: Sumber Daya Manusia sebagai bawahan 
seperti tujuan, struktur organisasi, harapan organisasi, waktu, 
tempat dan sebagainya dan faktor situasi di luar sumberdaya 
manusia. 
      Bawahan merupakan faktor terpenting yang erat 
hubungannya dengan tingkat fleksibilitas penampilan 
kepemimpinan kepala madrasah. 
      Bawahan dapat diidentifikasikan sebagai berikut : para guru, 
laboran, pustakawan, para siswa, dari suatu madrasahyang ditandai 
dengan “tingkat kematangan” yang ditunjukkan mereka terhadap 
tugas tertentu, fungsi dan tujuan madrasah yang ingin dicapai. 
  
 
     Beberapa indikasi tingkat kematangan bawahan adalah 
sebagai berikut: Bawahan yang mempunyai tujuan, termasuk 
kemampuan bawahan untuk menentukan tujuan. Tujuan tersebut 
adalah tujuan yang dapat dicapai, tujuan yang menggambarkan 
prestasi. Bawahan yang mempunyai tanggung jawab yaitu 
bawahan yang memiliki motivasi (kemauan) untuk menentukan 
tujuan. Bawahan yang mempunyai pendidikan dan pengalaman. 
    Tingkat kematangan yang dimiliki oleh bawahan yang saling 
terkait ada dua hal, yaitu: Kematangan tugas (job maturity), yaitu 
kemampuan dan pengetahuan teknik dalam melaksanakan tugas 
dan kematangan psikologis (psychological maturity), yaitu rasa 
percaya diri sendiri dan harga diri terhadap dirinya sendiri. 
    Tingkat kualitas kemauan (motivasi) dan kemampuan                    
(kompetensi) yang dimiliki bawahan tidak sama atau berbeda 
sehingga tingkat kematangan bawahan dapat digolongkan ke dalam 
empat kategori:  
a) bawahan yang tidak mau dan tidak mampu  
b) bawahan yang mau tetapi tidak mampu  
c) bawahan tidak mau tetapi mampu   
d) bawahan yang mau dan mampu 
Bawahan dikatakan mempunyai tingkat kematangan tinggi 
apabila bawahan tersebut mempunyai kemampuan teknik, 
pengetahuan terhadap tugas serta kematangan psikologis dalam 
  
 
melaksanakan tugas. Bawahan dikatakan mempunyai kematangan 
rendah (low maturity) apabila bawahan tidak memiliki (lock) kedua 
macam kemampuan yaitu keterampilan teknik dan pengetahuan 
terhadap tugas serta rasa percaya diri dan harga diri. 
Berdasarkan pendapat dari salah seorang pakar 
menyimpulkan bahwa sikap fleksibilitas pemimpin tercermin pada 
tiga unsur yaitu cocok, sejalan dan taat azas, yang dapat dijadikan 
pedoman oleh setiap kepala madrasah selaku pemimpin, yaitu: 
cocok, dalam pengertian seorang pemimpin selalu mengatur dan 
mengendalikan perilakunya sesuai dengan situasi ketika proses 
kepemimpinan tersebut dilaksanakan.  
Sejalan, dalam arti selalu mengarahkan perilaku 
kepemimpinan sesuai dengan tugas serta kenyataan organisasi yang 
dipimpinnya. Taat azas, adalah ketaatan atau sikap konsisten 
pemimpin pada kepribadian dan keyakinan. 
Tabel 1: Tingkat kematangan. 
Tidak Matang Matang 
Pasif Aktif  
Tergantung  Tidak tergantung 
Mampu mempegunakan sedikit 
cara 
Mampu mempergunakan 
banyak cara 
Minat dangkal Minat yang dalam 
Pandangan jangka pendek Pandangan jangka panjang 
  
 
Jabatan bawahan Jabatan atas 
Kurang kesadaran diri Sadar diri dan terkontrol 
 
Pimpinan efektif adalah kepemimpinan yang selalu 
menyesuaikan diri dengan tingkat kematangan (M) bawahan. 
Pemimpin yang efektif akan selalu membantu bawahan dalam 
perkembangan mereka, yaitu dari tidak, belum matang menjadi 
matang (Chris Anggris). Perilaku pemimpin cenderung berbeda 
dari situasi ke situasi. Penting bagi setiap pemimpin untuk 
melakukan diagnosa dengan baik tershadap situasi.Pemimpin yang 
baik adalah yang mampu mengubah perilaku sesuai situasi dan 
memperlakukan bawahan sesuai dengan tingkat kematangannya. 
Empat pola perilaku pemimpin yang harus disesuaikan 
(diadaptasikan) dengan tingkat kematangan bawahan, antara lain: 
instruktif (direktif, telling), konsultatif (selling) partisipatif dan 
delegatif. 
Kesesuaian (adaptasi) antara perilaku kepemimpinan dengan 
tingkat kematangan (M) bawahan digambarkan sebagai berikut: 
M1 – tidak mau, tidak mampu   ---------- instruktif (direktif, telling) 
    M2 – mau, tetapi tidak mampu  ---------- konsultatif ( selling ) 
    M3 – tidak mau, tetapi mampu  ---------  partisipatif 
    M4 – mau dan mampu               --------- delegatif 
  
 
Empat pola perilaku kepemimpinan yang lazim disebut gaya 
kepemimpinan, masing-masing memiliki ciri-ciri pokok sebagai 
berikut: Perilaku Instruktif (direktif, telling) meliputi: komunikasi 
satu arah, pimpinan membatasi peranan bawahan, pimpinan 
menanyakan kepada bawahan: apa, kapan dan bagaimana tugas 
harus dikerjakan, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan 
menjadi tanggung jawab pimpinan dan pelaksanaan pekerjaan 
diawasi dengan ketat.  
Perilaku konsultatif (selling) meliputi pimpinan memberikan 
instruksi (direksi) yang cukup besar serta menentukan keputusan, 
pimpinan harus selalu menjaga komunikasi dua arah  dan 
memberikan supportif terhadap bawahan, pimpinan mau 
mendengar keluhan dan persaan bawahan tentang pengambilan 
keputusan dan bantuan terhadap bawahan ditingkatkan, tetapi 
pelaksanaan keputusan tetap pada pemimpin. 
Perilaku partisipatif meliputi: kontrol atas pemecahan 
masalah dan pengambilan keputusan antara pimpinan dan bawahan 
seimbang, pimpinan dan bawahan bekerja sama terlibat dalam 
pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, komunikasi dua 
arah makin meningkat, pimpinan mendengarkan secara intensif 
terhadap bawahan.  
Keikutsertaan bawahan dalam pemecahan dan pengambilan 
keputusan makin bertambah. Perilaku delegatif dapat meliputi: 
  
 
pimpinan mendiskusikan masalah yang dihadapi dengan bawahan, 
selanjutnya mendelegasikan pengambilan keputusan seluruhnya 
kepada bawahan, bawahan diberi hak untuk menentukan langkah-
langkah bagaimana keputusan dilaksanakan dan bawahan diberi 
wewenang untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan keputusan 
sendiri. 
Kewibawaan, sifat-sifat dan ketrampilan, perilaku serta 
fleksibilitas di atas apabila diintegrasikan ke dalam kepemimpinan 
Kepala Madrasah merupakan kekuatan pendorong yang melahirkan 
penampilan kepemimpinan kepala madrasah sebagai suatu prestasi, 
hasil guna, kontribusi dalam rangka pencapaian tujuan madrasah. 
Efektifitas penampilan kepemimpinan kepala madrasah 
dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat madrasah dimana 
madrasah berada yang terdiri berbagai dimensi, seperti komunikasi 
lokal, administratif, sosial, instrumental, etnis (agama, golongan) 
dan komunitas ideologi.                   
Kepala madrasah adalah tenaga fungsional yang diserahi 
tugas untuk memimpin madrasah. Madrasah merupakan suatu 
organisasi yang di dalamnya terdapat unsur saling kerjasama, 
saling berkaitan serta berperan, seperti: antara sesama Sumber 
Daya Manusia, tujuan, pembagian tugas, struktur organisasi, norma 
atau berbagai aturan yang mengikat dan perlu dipatuhi, hubungan 
  
 
hirarkis, taksonomi masyarakat (kelompok masyarakat) yang 
berpengaruh dan sebagainya.   
 3. Sasaran 
Lima sasaran pokok yang harus selalu dibina oleh kepala 
madrasah, yaitu: program pengajaran kelompok guru, laboran, pustakawan 
dan tenaga administratif, kelompok siswa (kesiswaan), sarana, fasilitas dan 
prasarana serta hubungan kerja sama antar madrasah dan masyarakat. 
Oleh sebab itu, melalui dinamika dan perubahan positif kelima 
unsur tersebut penampilan kepemimpinan kepala madrasah dapat 
ditentukan. 
a. Program pengajaran 
Program pengajaran merupakan bagian terpenting dalam 
pembinaan madrasah yang harus dilakukan oleh kepala madrasah. 
Kepala Madrasah harus memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
program pengajaran jika ingin madrasah yang dipimpinnya berhasil. 
Program pengajaran menyangkut lima masalah pokok, yaitu: 
isi, susunan program, kurikuler dan ekstra kurikuler, pelaksanaan 
meliputi: waktu belajar, sistem guna, perencanaan kegiatan belajar 
mengajar, bahasa pengantar, sistem pengajaran, bimbingan belajar, 
karier dan pengembangan kurikuler tingkat nasional dan tingkat 
daerah. 
Dampak penampilan Kepemimpinan Kepala Madrasah terlihat 
pada perubahan yang terjadi pada para siswa dan Sumber Daya 
  
 
Manusia yang lain, yaitu: dampak jangka pendek yang meliputi 
perkembangan intelektual, keberhasilan akdemik, gairah untuk 
memperoleh pengetahuan, kreatifitas, sikap sosial, pengembangan 
pribadi (social citinenship), integritas moral, kesehatan fisik dan 
energi, pengembangan keterampilan kepedulian karier, perencanaan 
keterampilan dan keterampilan kerja. dampak jangka panjang berupa 
partisipasi dalam kegiatan pemerintahan atau masyarakat, kepuasan 
pribadi, hidup yang bermanfaat bagi masyarakat. 
b. Sumber Daya Manusia (staf, guru, pustakawan, laboran, tenaga 
administrasi) 
Faktor esensial dalam proses pendidikan adalah unsur manusia. 
Manusia yang diberi tugas untuk menghasilkan perubahan yang telah 
direncanakan pada anak didik yaitu manusia yang memiliki 
kompetensi mengajar. Mengingat pentingnya faktor manusia maka 
tanggung jawab kepala madrasah dalam mencapai tujuan madrasah 
adalah membantu anggota individu untuk memperoleh kedudukan dan 
standar mempersatukan (reconcile) antara tujuan individu dengan 
tujuan madrasah. 
c. Kesiswaan 
Unsur integral Sumber Daya Manusia di madrasah salah 
satunya adalah kelompok siswa. Siswa merupakan unsur utama yang 
harus dilayani. Oleh sebab itu, para siswa harus dilibatkan secara 
efektif dan tepat, tidak hanya dalam proses belajar mengajar tetapi juga 
  
 
dalam kegiatan madrasah. Jaman dulu para siswa masih berpatisipasi 
pasif dalam kegiatan madrasah karena pada era itu madrasah masih 
dipandang sebagai suatu lembaga yang memiliki otoritas. 
Era telah berubah maka keadaan juga ikut berubah. Perubahan 
yang makin pesat mengakui bahwa hak secara individual harus 
dilindungi dan kebutuhan pendidikan harus dipenuhi. Oleh sebab itu, 
apabila kepala madrasah ingin memperoleh keberhasilan, realita yang 
harus diwujudkan yaitu Kepala Madrasah juga tidak hanya 
bertanggung jawab pada otoritas program – program madrasah saja 
tapi juga memiliki tanggug jawab untuk meningkatkan akuntabilitas 
keberhasilan siswa dan programnya tanpa peningkatan partisipasi aktif 
para siswa dalam berbagai keputusan. 
Langkah tepat yang perlu dilakukan dalam penampilan kepala 
madrasah adalah: mengembangkan pengertian yang lebih besar dan 
memahami isi hati para siswa dengan melibatkan para siswa dalam 
berbagai keputusan, arahan yang tepat terhadap kegiatan-kegiatan 
ekstrakurikuler.  
Tanggung jawab kepala madrasah dalam hal ini adalah 
mengadakan pengendalian kehadiran siswa, penerapan disiplin, 
kebebasan mengemukakan pendapat, menghormati proses hak seluruh 
siswa secara tepat. 
 
 
  
 
d. Anggaran belanja dan fasilitas 
Anggaran Belanja (AB) tergantung pada beberapa faktor, 
antara lain: kebijakan pemerintah di bidang keuangan, kondisi 
masyarakat tempat madrasah berada, dana yang dialokasikan harus 
mampu mendukung dan memenuhi harapan tinggi yang dibebankan 
kepada madrasah. 
Seorang pakar mengatakan bahwa keberhasilan madrasah 
secara langsung dipengaruhi oleh ketepatan kinerja kepemimpinan 
kepala madrasah dalam mengusahakan sumber daya yang dimiliki oleh 
sebuah madrasah. 
Oleh sebab itu, kepala madrasah bertanggung jawab terhadap 
kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di madrasahnya 
dan harus dapat melaksanakan semua petunjuk dan instruksi dengan 
penuh kebijaksanaan. Peranannya sebagai administrator. Dikaitkan 
dengan fungsinya dalam mengatur administrasi seperti administrasi 
kesiswaan, personil, keuangan, sarana prasarana dan tata usaha yang 
berupa rangkaian kegiatan penataan atau kegiatan administrasi dan 
rangkaian kegiatan/pekerjaan pokok pendidikan. 
Kepala madrasah dalam kerangka pengelolaan madrasah 
berkewajiban untuk menjabarkan tujuan dan sasaran madrasah dalam 
istilah pragmatis yaitu  tentang permintaan anggaran yang spesifik, 
mempersiapkan dan mempertahankan anggaran madrasah serta 
pemantauan terhadap pendayagunaan sumber-sumber yang tersedia. 
  
 
     Siklus anggaran belanja madrasah yang mencakup perencanaan, 
persiapan, pengelolaan dan evaluasi memerlukan perhatian yang 
cermat. Kecermatan kepala madrasah terhadap anggaran belanja 
merupakan kewibawaan kepala madrasah terhadap keberhasilan 
madrasah. Anggaran belanja madrasah pada hakekatnya refleksi 
sistematik yang berkaitan dengan program pendidikan.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa penampilan kepemimpinan kepala 
madrasah yang efektif dalam bidang anggaran belanja akan berdampak 
positif terhadap pengelolaan madrasah dan tercapainya tujuan 
madrasah yaitu tujuan jangka pendek dan jangka panjang. 
e. Hubungan kerja sama antara madrasah dengan masyarakat 
 Kepala madrasah merupakan salah satu komponen pendidikan 
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam 
hal ini kepala madrasah harus mempunyai visi dan misi, strategi 
pendidikan secara utuh dan berorientasi pada mutu. Strategi ini 
dikenal dengan Manajemen Mutu Terpadu (MMT), yang lebih 
terkenal di dunia bisnis dan industri dengan istilah Total Quality 
Management (TQM). Strategi ini merupakan usaha sistematis dan 
terkoordinasi untuk secara terus menerus memperbaiki kualitas 
layanan kepada pesrta didik, orang tua, guru, karyawan, pemerintah, 
dan masyarakat. 
 Untuk merealisasikan Manajemen Mutu terpadu (MMT) perlu 
adanya upaya peningkatan profesionalisme kepala sekolah.Hal ini 
  
 
merupakan proses keseluruhan dari organisasi sekolah yang harus 
dilakukan secara berkesinambungan karena perubahan terjadi secara 
dinamis serta tidak dapat diprediksi sehingga menjadikan kepala 
madrasah maupun tenaga kependidikan harus siap dihadapkan pada 
kondisi perubahan. 
     Kepala madrasah merupakan mata rantai penting dalam 
hubungan madrasah setempat dengan masyarakat luas. Usaha 
peningkatan dan perbaikan/penyesuaian perlu dimanfaatkan secara 
tepat, seperti: dukungan intelektual, teknis dan material, hubungan 
dengan masyarakat yang memberikan dukungan dalam pengembangan 
program perbaikan madrasah perlu diusahakan secara terus menerus. 
Tiga hal penting yang perlu dan harus dilakukan oleh Kepala 
Madrasah, antara lain: memperoleh dukungan perbaikan dari 
masyarakat, memanfaatkan sumber daya yang diperoleh secara tepat 
dan memanfaatkan dukungan yang diperoleh dan diperlukan, meliputi: 
personil, dana dan dukungan informasi serta sikap politis pemerintah. 
 4. Efektifitas kepemimpinan dan faktor-faktornya 
Efektifitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran 
dan tujuan (kuantitas, kualitas dan waktu) telah tercapai. Bentuk 
persamaan efektifitas adalah hasil nyata dibagi hasil yang diharapkan. 
Kepemimpinan efektif menunjukkan kesesuaian antara hasil yang dicapai 
dengan hasil yang diharapkan.  
  
 
Parameter untuk mencapai efektifitas dinyatakan sebagai angka 
nilai rasio antara jumlah hasil (lulusan, produk, jasa, produk barang dan 
sebagainya) yang dicapai dalam kurun waktu tertentu (Aan Komariah, 
2004 : 32). 
a. Efektifitas kepemimpinan 
    Efektifitas dalam ilmu manajemen merupakan kemampuan untuk 
memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Hani Handoko, 1999 : 7). Kepemimpinan 
yang efektif adalah kepemimpinan yang dapat melaksanakan tugasnya 
dengan metode / cara yang tepat untuk mencapai tujuan. Menurut ahli 
manajemen efektifitas adalah melakukan pekerjaan yang benar (doing 
the right things). 
Efektifitas adalah perbandingan antara out put yang sebenarnya 
dihasilkan dan out put yang direncanakan. Pemimpin harus mampu 
menerapkan manajemen berdasarkan sasaran, mampu menjelaskan 
pertanggungjawaban, memperkuat perencanaan dan pengawasan serta 
menegakkan hubungan antara pimpinan dengan staf, untuk itu harus 
diperhatikan : sasaran organisasi dinyatakan dengan jelas, rangkaian 
sasaran yang spesifik, delegasi sasaran yang spesifik, kebebasan 
bertindak, hasil-hasil yang dapat diuji, komunikasi yang jelas, 
pertanggungjawaban yang berbagi, akuntabilitas perorangan (luasnya 
tanggung jawab langsung bawahan) dan pengembangan kemampuan 
manajemen membuat rencana lebih obyektif (Komarudin
  
 
Berdasarkan premis-premis tersebut dapat dikatakan bahwa 
orang akan bekerja untuk mencapai sasaran apabila ia memahami 
sasaran tersebut dan ia akan memperoleh imbalan. Orang juga akan 
bekerja dengan sungguh-sungguh apabila pekerjaan tersebut bermakna 
bagi dirinya.  
Pemimpin akan dapat mewujudkan hal tersebut bila memenuhi 
kriteria sebagai berikut: memiliki kondisi fisik yang sehat sesuai 
dengan tugasnya, berpengetahuan luas, mempunyai kepercayaan diri 
memimpin, mengetahui sifat hakiki dan kompleksitas tujuan yang 
hendak dicapai, memiliki stamina dan antusiasme yang besar, cepat 
mengambil keputusan, obyektif dalam arti dapat menguasai emosi dan 
lebih banyak menggunakan rasio, adil dalam memperlakukan bawahan 
berdasarkan kapasitas kerja, menguasai prinsip-prinsip human relation, 
menguasai teknik berkomunikasi, mampu bertindak sebagai penasehat, 
guru dan kepala tergantung situasi dan masalah yang dihadapi, 
mempunyai gambaran menyeluruh tentang aspek kegiatan organisasi 
dan tidak menganakemaskan suatu bagian dalam organisasi (Sondang 
P. Siagian, 1994 : 39-40). 
   Konsep efektifitas kepemimpinan berbeda menurut penulis satu 
dengan penulis yang lain. Banyak pendapat mengatakan efektifitas 
kepemimpinan diukur dari keberhasilan organisasi mencapai 
tujuannya. pendapat lain mengatakan bahwa penilaian subyektif 
tentang efektifitas yaitu berasal dari atasan, teman sejawat atau staf. 
  
 
Indikator lain efektifitas kepemimpinan adalah staf menerima, 
menyukai, menghormati dan mengagumi pimpinan atau tidak. Rifa’i 
(2003),  
“Efektifitas kepemimpinan seseorang bukan atas dasar 
pengangkatan atau penunjukkan selaku kepala tetapi penemuan orang 
lain terhadap kepemimpinan seseorang”.  
Staf mempunyai komitmen yang kuat untuk memenuhi perintah 
pimpinan. Sebuah tindakan yang tidak kalah pentingnya untuk 
meningkatkan efektifitas kepemimpinan adalah melaksanakan fungsi 
pengawasan terhadap semua aktifitas stafnya. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas kepemimpinan 
    Melaksanakan kepemimpinan adalah melaksanakan proses 
membujuk orang lain untuk melaksanakan sesuatu untuk mencapai 
tujuan. Pelaksanaan kepemimpinan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
baik faktor yang berasal dari dalam diri sendiri maupun dari luar diri 
sendiri. Faktor dari dalam diri sendiri, misalnya pandangan tentang 
kepemimpinan, pandangan tentang kolega. Faktor dari luar diri sendiri, 
misalnya tentang kondisi tempat kerja, kedaan orang-orang dan waktu 
kepemimpinan tersebut dilaksanakan. 
    Pandangan mengenai arti kepemimpinan sangat mempengaruhi 
kepemimpinan seseorang. Pemimpin yang menganggap jabatan 
sebagai sarana untuk mencari uang dan keuntungan material akan 
  
 
berbeda dalam praktek kepemimpinannya dibandingkan dengan 
pemimpin yang mengartikan kepemimpinan adalah tugas pelayanan. 
Orang yang menjadi pemimpin karena KKN tentu berbeda 
dengan orang yang diangkat menjadi pemimpin karena prestasi. 
Pengalaman sangat berpengaruh terhadap kepemimpinan seseorang. 
Pemimpin yang terbiasa dengan gaya otoriter tentu sulit berubah 
meskipun situasi menghendaki adanya perubahan. 
    Pemimpin yang memahami seluk beluk organisasi tidak akan 
mengalami hambatan dalam melaksanakan tugasnya. Ia paham ciri 
orang-orang yang dipimpinnya. Para ahli berpendapat bahwa 
organisasi adalah suatu sistem sosial karena berhubungan langsung 
dengan orang-orang dan sangat tergantung pada orang-orang. 
    Organisasi tidak akan eksis apabila tanpa orang dan kegiatan 
serta tidak ditunjang dengan sarana, prasarana dan fasilitas yang 
memadai yaitu dana dan peralatan. 
    Pemimpin harus memahami tujuan organisasi yang dipimpin, 
yang perlu dilakukan adalah pembagian kerja yang jelas sehingga 
menghasilkan rangkaian alat tujuan akhir (means - end chains) yang 
menghubungkan aktifitas individu dengan kelompok dan tujuan 
organisasi.  
    Moekijat (1990: 49), menggambarkan bahwa pemimpin yang 
efektif akan mampu menciptakan sinergi dalam organisasi yaitu 
keadaan yang lebih besar daripada jumlah bagian-bagiannya. Pendapat 
  
 
Schermerhorn yang dikutip Moekijat (1990 : 49), Sinergi adalah : “The 
creation of a whole that is greater than some of us pants”. 
    Waktu mempengaruhi efektifitas proses kepemimpinan tersebut 
dilaksanakan. Masa revolusi antara tahun 1945 – 1950 misalnya, tentu 
sulit melaksanakan kepemimpinan dengan efektif karena situasi dalam 
kondisi mempertahankan kemerdekaan, belum tertata dan Sumber 
Daya Manusia belum memadai. berbeda dengan kondisi negara yang 
sudah stabil, tingkat perekonomian yang cukup kepemimpinan efektif 
dapat dilaksanakan. 
  
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Berkaitan dengan penelitian tesis yang telah dilaksanakan penulis 
mengajukan dan melakukan kegiatan penelitian, meliputi : Jenis Penelitian, 
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data dan Pengecekan 
Keabsahan Penelitian. 
 
A.  Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus yang bertujuan mendeskripsikan atau 
memaparkan peristiwa urgen yang terjadi pada masa kini yang dilakukan 
secara sistematik dan menekankan pada data faktual dalam menyimpulkan 
(Degeng, 1997: 42). 
Metode diskriptif di artikan sebagai prosedur atau cara cara 
mamecahkan masalah penelitian dengan memaparkan obyek yang diteliti 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain), sebagaimana fakta yang 
aktual pada saat sekarang ( Hadari Nawawi, 1992:67 ). 
Menurut Ali (1985), pendekatan studi kasus adalah suatu penelitian yang 
dilaksanakan dengan melakukan analisa secara mendalam serta meliputi 
berbagai aspek yang cukup luas yang diambil hanya mencakup unit tunggal, 
sehingga peneliti dapat menganalisanya secara mendalam untuk memperoleh 
generalisasi dalam bentuk yang spesifik. 
  
 
 
B. Latar Seting Penelitian. 
1.  Tempat Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari Mantingan Ngawi.  
2.  Waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Mei 2010 sampai dengan bulan 
Juli 2010. Adapun tahap penelitian dibagi menjadi beberapa tahap antara 
lain : 
Tahap awal peneliti melakukan tahap preliminari study yang disebut 
dengan studi pendahuluan. Studi pendahuluan yaitu mengadakan 
kunjungan awal ke lapangan dalam rangka mencari masalah dan fokus 
penelitian, dengan mengamati yang pantas diamati. 
Preliminari study telah selesai dilaksanakan maka peneliti telah 
mempunyai gambaran global untuk membuat desai penelitian sehingga 
dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya, yaitu peneliti mengutip tahap yang 
dilakukan oleh Lexy J. Moleong, yaitu : 
1. Tahap pra lapangan, meliputi kegiatan penentuan fokus penyesuaian 
paradigma dengan teori dan disiplin, penjajakan latar belakang 
mencakup observasi lapangan dan permohonan izin kepada subyek 
yang diteliti, penyusunan usulan dan seminar usulan penelitian. 
2. Tahap pengerjaan lapangan, meliputi kegiatan pengumpulan bahan 
yang berkaitan dengan model kepemimpinan Kepala Madrasah 
  
 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari dan efektifitasnya dalam 
mengembangkan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. 
3. Tahap analisa data, meliputi data yang diperoleh melalui dokumen 
maupun hasil wawancara mendalam dengan informan di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. Selanjutnya dilakukan penafsiran 
data sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti, melakukan 
pengecekan keabsahan data dengan cara mengecek sumber data dan 
metode yang digunakan untuk memperoleh data sehingga data kredibel 
sebagai dasar dan bahan untuk memberi makna data yang merupakan 
proses penentuan dalam memahami konteks penelitian yang sedang 
diteliti. 
4. Tahap penulisan laporan, meliputi kegiatan penyusunan hasil 
penelitian dari semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai 
pemberian makna data. Selanjutnya melaksankan konsultasi hasil 
penelitian dengan dosen pembimbing untuk mendapat perbaikan, saran 
dan kritik atas koreksi pembimbing untuk penyempurnaan hasil 
penelitian tesis. Langkah terakhir yaitu melakukan pengurusan 
kelengkapan persyaratan untuk mengadakan ujian tesis.Tahap 
persiapan 
 
C. Subyek dan Informan Penelitian. 
   Data dalam penelitian diperoleh penulis dengan menghubungi informan 
secara langsung untuk memperoleh data yang sesuai dan terpercaya. Data 
  
 
tersebut berupa informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah 
penelitian (Sukaryana, 1997: 82).  
Untuk mempermudah dalam penelitian perlu ditentukan arah dan 
pembatasan terhadap daerah-daerah dan obyek penelitian. Hal ini dilakukan 
untuk menjaga dan menghindari agar tidak terjadi kesimpang siuran sehingga 
data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Sumber data kulitatif adalah data penelitian berupa kata dan tindakan, 
sehingga data yang ingin diperoleh dalam penelitian ini dibedakan 
menggunakan data primer (utama) dan data sekunder (tambahan). 
   Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subyek 
pada saat penelitian. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari kepala 
madrasah, koordinator bidang pengajaran dan kurikulum, koordinator bidang 
tata usaha madrasah, pelaksana kegiatan administrasi/bendahara, wali murid 
dan guru.  
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung, seperti 
dokumentasi, foto dan statistik yang berkaitan dengan kepemimpinan di 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. 
 
D. Metode Pengumpulan Data. 
     Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan metode kualitatif 
melalui tiga cara, yaitu : observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. 
Adapun pembahasannya sebagai berikut : 
 
  
 
1. Observasi 
   Teknik observasi yaitu studi yang direncanakan secara sengaja dan 
menggunakan sistem mengenai gejala tertentu. Menurut Yahya Mansur, 
teknik observasi adalah pengamatan interaksi perilaku bermakna 
masyarakat oleh peneliti dengan cara melibatkan diri dan berada dalam 
kehidupan mereka (1995: 22).  
Yang dimaksud observasi/ pengamatan disini adalah cara 
mengumpulkan data   dengan menggunakan indra terutama penglihatan 
dan pendengaran. Dapat pula diartikan mengadakan pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki 
( Sutrisno Hadi, 1987:4 ). Metode 0bservasi adalah Pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis fenomina – fenomina yang diselidiki ( Hadari 
Nanawi ,1991:100 ). Metode observasi sangat perlu dalam penelitian 
kualitatif karena kebanaran informasi akan tercapai dengan pengalaman 
langsung.  Hasil senada juga diungkapkan oleh Lexy . J. Moleong 
(2002:125) bahwa pengalaman langsung merupakan alat yang ampuh 
untuk mengetes suatu kebenaran, disamping itu untuk menyakinkan 
keabsahan data yang diperoleh, jalan yang ditempuh  adalah dengan 
mengamati sendiri yang berarti langsung mengalami peristiwanya. Dalam 
penelitian ini observasi dilaksanakan berkenaan dengan manajemen kepala 
madrasah, tata administrasi dan kegiatan belajar-mengajar di Mts Ma’arif 
Tempursari, Ngawi.    
  
 
Pelaksanaan observasi, peneliti mengamati berbagai hal dengan 
datang ke Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari melihat serta 
mengamati aktifitas pimpinan, guru dan siswa. 
2. Wawancara Mendalam 
   Wawancara mendalam adalah percakapan yang dilakukan oleh dua 
orang atau lebih yang diarahkan untuk memperoleh keterangan (Lincoln 
dan Guba, 1985). Nasution (1988) memberi pengertian lebih rinci yaitu 
sebuah percakapan bermakna dilakukan dua orang atau lebih yang 
diarahkan seseorang dengan tujuan mengetahui pendapat, persepsi, 
perasaan, pengetahuan, pengalaman dan penginderaan seseorang. 
Secara sederhana wawancara atau interview diartikan sebagai alat 
pengumpul data dengan mempergunakan tanya jawab antara pencari 
dengan sumber informasi ( Hadari Nawawi, 1991 : 111). Wawancara 
adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan yang diwawancarai (eksterviewer) yang memberi jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2008: 186). Dalam penelitian ini interview 
sifatnya bebas namun terarah, artinya pertanyaan sudah dirancang 
sedemikian rupa namun dalam pelaksanaannya tidak terikat oleh daftar 
pertanyaan yang tersusun. 
Interview dalam mengungkapkan informasi dengan mengajukan 
pertanyaan secara lisan, untuk dijawab dengan lisan pula. Ciri utama dari 
  
 
interview adalah adanya kontak langsung dengan tatap muka antara 
pencari informasi dengan sumber informasi. 
   Penulis menggunakan interview sebagai alat pelengkap untuk 
menghimpun data yang tidak dapat diperoleh melalui metode yang lain. 
Teknik ini juga dipakai sebagai alat untuk menguji kebenaran data yang 
didapat dengan metode lain.  
Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh data secara 
umum dan luas tentang hal-hal yang menonjol, penting dan menarik untuk 
diteliti lebih mendalam yaitu tentang kepemimpinan Kepala Madrasah dan 
efektifitasnya di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. 
   Peneliti pada tahap ini melakukan wawancara langsung dengan 
informan, yaitu : 
a. Kepada Abdullah Faqih selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari.  
Peneliti melakukan wawancara kepada Abdullah Faqih selaku 
Kepala Madrasah untuk memperoleh berbagai data, misalnya, sejarah 
berdirinya, perkembangan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari, 
penegasan tentang visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari, strategi pengembangan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari ke depan, sarana prasarana, mekanisme kerja pimpinan, 
guru serta berbagai kebijakan yang dibuat di Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari. 
 
  
 
b. Kepada KH. Abdul Basith. Miftach , selaku Ketua Yayasan. 
Peneliti melakukan wawancara langsung kepada KH. Abdul 
Basith Miftach, selaku Ketua Yayasan untuk memperoleh informasi 
sebagai data mengenai masalah yang menjadi kewenangannya. 
Misalnya tentang tugas pengurus yayasan Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari dalam pengembangan madrasah pada masa yang 
akan datang dan mengenai sejarah berdirinya. 
c. Kepada Drs. Muharram, selaku Wakil Kepala Madrasah dan 
Koordinator Tata Usaha. 
Peneliti melakukan wawancara kepada  Muharram, selaku 
Wakamad dan koordinator Tata Usaha untuk memperoleh data tentang 
proses tata administrasi guru, siswa, prestasi siswa serta data tentang 
ketepatan waktu dan kedisiplinan kerja guru dan siswa.  
d. Kepada  Robi’an, selaku Ketua Komite Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari. 
Peneliti melakukan wawancara kepada  Robi’an, selaku Ketua 
Komite untuk memperoleh informasi dalam hal kelengkapan sarana 
prasarana, perbaikan gedung, SPP, pengadaan alat kesenian dan lain-
lain. 
e. Kepada Para Guru Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. 
Peneliti melakukan wawancara kepada para guru untuk 
memperoleh keterangan dan data tentang pelaksanaan kerja yang 
  
 
diberikan berdasarkan job description, kedisiplinan kerja, kepuasan 
kerja, gaji, motivasi kerja dan lain-lain. 
f. Kepada K.H Ahmad Irfa’i, selaku Takmir Masjid Jami’ Hasan Istadz 
Tempursari. 
Peneliti melakukan wawancara kepada K.H Ahmad Irfa’i, 
selaku Takmir Masjid untuk memperoleh informasi dan keterangan 
tentang aktivitas guru dan siswa pada saat istirahat pertama jam 09.30 
WIB, mengenai pelaksanaan sholat dhuha, istirahat kedua jam 11.45 
WIB, mengenai pelaksanaan jamaah sholat dzuhur, kegiatan Pondok 
Romadlon dan Peringatan Hari Besar di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari. 
g. Kepada Drs. KH. Nur Salim  selaku Tokoh Masyarakat. 
Peneliti melakukan wawancara kepada KH. Nur Salim.  selaku 
Tokoh Masyarakat untuk memperoleh data tentang keberadaan siswa 
di luar kegiatan sekolah, seperti mengaji, belajar, kegiatan sosial 
(besuk atau bertandang ke teman yang sakit) dan lain-lain. 
 
3. Dokumentasi 
     Dokumentasi adalah cara mengumpulan data melalui peninggalan  
tertulis, terutama berupa arsip – arsip, termasuk buku yang berkaitan dengan 
penelitian. Sedangkan S. Nasution (1992:86) berpendapat bahwa dokumen 
sangat berguna karena karena memberikan latar belakang yang lebih luas 
  
 
mengenai pokok penelitian, dapat dijadikan triangulasi untuk mengecek 
kesesuaian data. 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variable-
variabel yang berupa catatan transaksi, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
agenda dan sebagainya (Suharsini Arikunto, 1996:236). Menurut Hadari 
Nawai (1991:133) 
 Metode dokumentasi yang digunakan  dalam penelitian ini dlakukan 
dengan mencermati dokume-dokumen yang ada yaitu berupa buku-buku, 
majalah, ataupun catatan-catatan administrasi . Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data yang bersifat dokumenter seperti struktur organisasi, 
sejarah berdirinya madrasah, letak geografis, data jumlah guru dan siswa, 
sarana dan prasarana, administrasi dan lain-lain yang didokumentasikan 
yang dapat melengkapi data yang diperlukan. 
Studi dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data non manusia yang 
berkaitan dengan fokus penelitian dan sebagai pelengkap data primer 
sehingga diperoleh data yang berkualitas. Peneliti dalam studi dokumentasi 
memperoleh berbagai data, misalnya profil, visi dan misi, data murid, guru, 
struktur organisasi, prestasi siswa Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari dan lain-lain.  
Penggunaan dokumentasi berdasarkan pada beberapa alasan, yaitu 
sumber informasi yang stabil dan kaya, bermanfaat untuk membuktikan 
sesuatu, bersifat alamiah dan hasil pengkajian akan diperluas sesuai dengan 
pengetahuan terhadap sesuatu yang diteliti (Lincoln dan Guba, 1995). 
  
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data. 
Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi, yaitu mengecek keabsahan (validitas) data dengan 
mengkonfirmasikan data yang telah ada dengan data, sumber data, atau ahli 
untuk memastikan keabsahan data yang ada. Cara yang ditempuh oleh peneliti 
dalam triangulasi adalah melakukan pengecekan data kepada dua sumber 
informasi atau lebih, antara lain mengecek ulang dengan wawancara secara 
berulang dengan mengajukan pertanyaan yang sama kepada sumber informasi 
yang sama pada saat yang berbeda, atau mengecek silang dengan sumber yang 
berbeda. Hasil wawancara dipadukan dengan hasil observasi dan dokumentasi 
yang ada.  
 
F. Teknik Analisis Data 
    Analisis data adalah proses penelaahan, pengurutan dan pengelompokan 
data dengan tujuan untuk menyusun hipotesa dan mengangkat menjadi 
kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian. (Ibrahim Bafadal, 2000 : 1). 
Analisis menurut Muhajir (1996) adalah untuk meningkatkan pencarian 
makna yang diperoleh. 
 Analisis data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu 
penelitian. Dengan menganalisa data, data yang diperoleh akan memiliki 
makna yang penting serta berguna dalam penyelesaian permasalahan yang ada 
dalam penelitian. Uraian data ini  berupa kalimat-kalimat, bukan angka-angka 
  
 
atau table-tabel. Untuk itu, data yang diperoleh harus diorganisir dalam 
struktur yang mudah. 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, dan satuan uraian dasar 
(Moleong, 2000:103) 
    Data dalam penelitian ini berwujud kalimat atau kalimat yang 
dinyatakan dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif mengenai situasi 
kegiatan, pernyataan dan perilaku yang telah dikumpulkan dalam catatan 
lapangan dan transkrip wawancara. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif.  
Hubermen dan Miles (1992) mengatakan bahwa metode deskriptif 
dilakukan dengan tiga cara, yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. Ketiga metode ini menjadi model kegiatan analisis 
yang memungkinkan data menjadi bermakna. 
1. Reduksi data 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhaanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar 
yang muncul dari catatan lapangan ( Field Note ). 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data 
kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi data dilakukan 
dengan membuat ringkasan, mengembangkan sistem pengkodean, 
menelusuri tema, membuat gugus dan membuat memo. 
  
 
Reduksi data juga merupakan bagian dari analisa data yang 
mempertegas, memperpendek, dan memilih data yang dipakai dan 
membuang yang tidak penting kemudian mengatur data sedemikian rupa 
sehingga memberikan gambaran tentang hasil pengamatan. Reduksi data ini 
berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung sampai 
tahap penyusunan laporan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data adalah proses penyusunan informasi yang kompleks 
dalam bentuk yang sitematis, sehingga menjadi lebih sederhana selektif dan 
mudah dipahami maknanya. Penyajian data dimaksudkan untuk menentukan 
pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan. 
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang 
tersusun yang memberikan  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Dengan melihat suatu penyajian data, pada penelitian 
akan dapat diketahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan 
    Langkah selanjutnya setelah melalui proses analisis data, baik 
analisis pengumpulan data atau sesudahnya, maka langkah akhir adalah 
penarikan kesimpulan. Dalam penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data 
yang terkumpul dicari hubungan  persamaan dan hal –hal yang sering 
  
 
timbul, kemudian disimpulkan. Kesimpulan sementara yang sudah didapat 
lalu diferivikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh kesimpulan yang lebih 
valid dan mantap. 
  
 
BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 
 
A.  Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
1. Sejarah dan Perkembangan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari  
    Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari berdiri pada tahun 1946 
dengan nama Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari di bawah 
naungan Lembaga Yayasan Ma’arif yang bekerja sama dengan unsur 
dinas. Pemetaan sekolah masuk wilayah Kantor Departemen Agama 
Kabupaten Ngawi. Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari berstatus 
terakreditasi C dengan nomor: C/Kw.13.4/Madrasah Tsanawiyah/416/ 
2005, Nomor Statistik Madrasah: 212.35.21.16.017 dan Nomor Pokok 
Sekolah Nasional: 20508710 
    Pendirian madrasah didasari pemikiran tentang perlunya transfer 
ilmu yang diperoleh bapak KH Miftach selama 12 tahun belajar mengaji di 
Lembaga Pendidikan Madrasah Mambaul Ulum Surakarta. Tamat belajar 
tahun 1940 dan meneruskan belajar Di Pondok Pesantren Salaf Oro-Oro 
Ombo Madiun yang diasuh Romo KH. Mahfudz kurang lebih 3 tahun. 
Beliau mendapat gemblengan fisik dan mental untuk ikut bela negara, 
masuk Hisbullah untuk memerangi penjajah Jepang dan Belanda yang 
kembali menjajah. 
    Pasca kemerdekaan karena didorong keinginan yang kuat, KH. 
Miftach mendirikan madrasah yang dibantu masyarakat luas dan didukung 
  
 
oleh semua pihak, maka pada tanggal 1 Januari 1958 berdirilah rintisan 
pendidikan yang bernama Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari yang 
sampai sekarang telah berumur 51 tahun. Peresmian dilaksanakan pada 
Bulan Januari karena pada kurun waktu tersebut tahun ajaran baru dimulai 
pada Bulan Januari. 
    Tujuan didirikan pendidikan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari secara umum adalah untuk mengisi kemerdekaan yang telah 
susah payah diperjuangkan dan diraih agar masyarakat dapat mengerti 
tentang belajar dan menjadi masyarakat yang terpelajar dan berpendidikan 
serta ikut membantu pemerintah dalam upaya mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
    Pelaksanaan proses belajar mengajar pada waktu itu bersifat 
sederhana (tradisional). Pakaian yang digunakan dalam mengikuti proses 
belajar mengajar masih bersarung, berpeci. Pelaksanaan proses belajar 
mengajar para siswa diadakan di serambi masjid duduk bersimpuh dengan 
cara sorogan dan weton.  
Sistem pelajaran dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 1) Mata 
Pelajaran Agama meliputi: fiqih, tauhid, al quran, hadits, tauhid, tafsir, 
akhlak, bahasa arab, nahwu, sharaf. 2) Mata pelajaran umum meliputi: 
berhitung, ilmu bumi, ilmu ayat, ilmu alam, bahasa indonesia, menulis 
halus, menyanyi, pekerjaan tangan dan bahasa daerah. 
    Tahun 1962 masyarakat dan wali murid berinisiatif mengusulkan 
kepada kepala madrasah berdasarkan perkembangan murid yang semakin 
  
 
banyak, misal kalau ada murid perempuan, sedang mengalami menstruasi 
dilarang masuk masjid, maka proses belajar mengajar dipindahkan di luar 
masjid yaitu dengan membuat bangunan gedung madrasah. 
    Menurut narasumber, Bapak Kyai Istamar yang ditemui peneliti 
bahwa pelaksanaan pembangunan dilaksanakan oleh para tokoh 
masyarakat, wali murid secara gotong royong bertempat di tanah milik 
Bapak Abdul Wahab Tempursari Barat dengan bentuk bangunan gedung 
sederhana, yang dapat ditempati kelas 7 sampai kelas 9. Pelaksanaan 
proses belajar mengajar di tempat ini hanya berjalan satu tahun karena 
KH. Miftach sebagai kepala madrasah, tidak sejalan cara pemikiran dan 
faham dengan seorang guru yang bernama Shobiran menantu Bapak 
Syamsuri kerabat Bapak Abdul Wahab, maka Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari dipindahkan ke tempat tanah milik KH. Miftach 
sendiri yang letaknya sangat strategis di sebelah timur Masjid Jami’ Hasan 
Istadz sampai sekarang. 
    Tahun 1968 Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari dilaporkan 
keberadaannya dan didaftarkan menginduk operasionalnya di bawah 
Departemen Agama Kabupaten Ngawi. Departemen Agama memberikan 
perhatian yang serius dengan memberikan bantuan guru PNS 3 orang 
yakni Bapak Nursalim, Bapak Fauzi Lubis, Bapak Suparmin. 
    Bangunan gedung madrasah sejak didirikan tahun 1968 yang terdiri 
7 lokal dengan kerangka bangunan kayu jati, dinding dari kayu tahun 
(Bahasa Jawa = Trembesi) tanpa dipasah, bengkok dan tidak rapi serta 
  
 
tidak layak. Kepala madrasah mengusulkan kepada pemerintah untuk 
perbaikan. Tahun 1982 mendapatkan perbaikan berupa rehab ringan. 
Bangunan yang semula gebyok (dinding bambu) diubah menjadi bangunan 
tembok seperti madrasah negeri lainnya. Bangunan memakai dinding batu 
bata dengan ukuran 6x7 tapi belum standart 8x8. Masyarakat semakin 
percaya komunikasi Lembaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari yang maju dalam pengelolaan sehingga muridnya semakin 
bertambah mencapai 145 anak. Timbul permasalahan bagaimana cara agar 
murid dapat belajar dengan baik dengan situasi gedung yang nyaman tidak 
sempit serta tidak berdesak-desakan yang dapat mempengaruhi proses 
belajar mengajar. 
    Permasalahan ini dapat terjawab melalui hasil musyawarah dengan 
usaha kepala madrasah, komite dan pengurus lewat jalur Pengawas 
Pendidikan Agama Islam (PPAI) Kabupaten Ngawi yaitu dengan 
mengadakan koordinasi dan usulan kepada Kepala Kantor Departemen 
Agama dan Mapenda Kabupaten Ngawi yang hingga sekarang masih 
dalam proses. 
    Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari didirikan dengan ciri 
khas Agama Islam berdasarkan Al Quran dan Hadits yang berhaluan 
Ahlussunah wal Jamaah dan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
bisa menjadi pilihan yang tepat bagi lulusan siswa-siswi Madrasah 
Ibtidaiyah Ma’arif Tempursari yang operasionalnya juga berdekatan 
dengan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. 
  
 
    Siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari setelah lulus 
juga diharapkan mampu menjadi siswa yang beriman dan bertaqwa kepada 
Allah SWT sehingga perlu ditanamkan kepada anak-anak sejak usia dini 
dengan menghafal surat Juz Amma. Anak pada usia tingkat dasar/dini 
lebih mudah mengingat hafalan karena memori yang masih dalam tahap 
perkembangan. Ijazah/STTB dan rapot diberikan setelah melalui test 
tahfidz juz ‘amma oleh ustadzah khafidoh bil ghaib dengan harapan 
dikemudian hari kalau sudah dewasa anak dapat menjadi imam dalam 
keluarga, lingkungan, atau dimana dia berada dengan bacaan hafalan yang 
fasih. Menurut Bapak Abdulah Faqih, selaku Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari “bahwa mengingat perkembangan dunia 
yang semakin global tanpa batas dengan kemajuan Ilmu dan Teknologi 
dibutuhkan manusia Indonesia yang utuh jasmani dan rohani. Kemampuan 
Ilmu Pengetahuan harus dilandasi iman, taqwa dan islam yang kuat.”  
    Letak geografis Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari berlokasi 
di Jalan Raya Mantingan-Sine KM 06 Dusun Tempursari, Desa 
Tambakboyo, Kecamatan Mantingan, Kabupaten Ngawi. Pengadaan 
pembangunan dan perbaikan gedung sekolah diperoleh dari bantuan 
pemerintah, gotong royong wali murid, masyarakat dan bantuan lain yang 
tidak mengikat. Permulaan berdirinya Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari fasilitas infra strukur yang dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari adalah 3 ruang belajar, 1 ruang guru, 1 ruang tenaga 
administrasi,1 ruang perpustakaan dan 1 ruang kepala sekolah. 
  
 
    Perkembangan antara kurun waktu tahun 2000 sampai dengan tahun 
2010 ini, Lembaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
telah berupaya keras dengan semangat ruhul jihad para pengelola baik 
kepala madrasah, komite, dan pengurus yayasan dalam membangun 
gedung tambahan agar memuat kelebihan siswa. Lantai satu sudah dapat 
digunakan sebanyak 3 ruang.  
Gambar  3 : Denah Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
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    Sejalan dengan perkembangan jumlah siswa dan guru sampai tahun 
2009/2010, fasilitas yang dimiliki adalah: 3 ruang kelas untuk belajar dan 
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fasilitasnya, 1 ruang Kepala Madrasah, 1 ruang Guru, 1 ruang Kantor dan 
1 ruang perpustakaan. 
     Selaku Kepala Madrasah Bapak Abdullah Faqih, lewat wawancara 
yang dilakukan peneliti mengatakan bahwa Lembaga Pendidikan 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari sangat diminati masyarakat 
sehingga berat tanggung jawab yang harus dilaksanakan dan banyak 
mengalami kesulitan mengenai ruang kelas yang tidak mencukupi dalam 
menampung siswa yang belajar di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari.  
    Kiat-kiat apa yang dipakai dalam sistem manajemen kepemimpinan 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari sehingga madrasah mampu 
eksis dalam pengelolaannya, Bapak Abdullah Faqih, menjelaskan bahwa: 
Pertama, tiap pagi kepala madrasah telah siap jam 06.30 di depan pintu 
kantor dengan ramah semua murid bersalaman dan mengucapkan salam 
secara islami. Guru hadir jam 06.45 sehingga tepat jam 07.00 semua murid 
sudah berkumpul dan berbaris dua berbanjar di halaman madrasah. Guru 
membimbing, mengawasi di samping atau di belakang barisan kemudian 
bersama-sama menghafalkan surat-surat dalam Juz ‘Amma dengan suara 
keras, guru menuntun hafalan berada di depan murid sebanyak 145 siswa. 
Kegiatan hafalan surat dalam juz ‘amma ini dilaksanakan sampai pukul 
07.20. Selesai hafalan juz ‘amma guru bergeser pindah di depan pintu 
kelas masing-masing, murid-murid masuk kelas dan diperiksa cara 
berpakaian, kebersihannya dan bersalaman masuk ke kelas, duduk 
  
 
dilanjutkan doa bersama diteruskan doa Asmaul Husna yang dipimpin oleh 
Kepala Madrasah dari ruang kantor melalui alat komunikasi berupa sound 
system. Jam 07.30 tepat pelajaran dimulai, khusus hari Senin masuk mulai 
pukul 06.45 untuk mengikuti upacara bendera. Doa Asmaul Husna 
dilaksanakan rutin setiap hari sehingga murid-murid Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari secara otomatis hafal doa-doa tersebut. 
    Kedua, didorong keinginan yang kuat dari pendiri dan pengelola 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari untuk menjadikan lembaga ini 
sebagai madrasah model yaitu madrasah yang mampu memenuhi 
keinginan wali murid dan siswanya dalam menimba ilmu, baik Ilmu 
Pengetahuan Umum, Ilmu Agama dan Ilmu Ketrampilan dapat tuntas, 
artinya Ilmu Pengetahuan Umum tidak kalah dengan kualitas Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) namun memiliki keunggulan ilmu agama yang 
tidak tidak dimiliki oleh Sekolah Menengah Pertama (SMP) sehingga wali 
murid merasa puas dengan kulalitas Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari dan menyekolahkan putra-putrinya di Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari. 
    Ketiga, anak-anak yang sekolah di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari mempunyai target maju dalam Ilmu Umum, Ilmu Agama, 
Hafal Juz Amma, Asmaul Husna dan akan menjadi suatu kebanggaan 
tersendiri bagi wali murid sewaktu-waktu di kemudian hari menginjak 
remaja dan menjadi kepala rumah tangga, atau merantau ke negeri orang 
dapat menjadi imam yang fasih dan baik disegani oleh masyarakat. 
  
 
    Keempat, anak-anak yang sekolah di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari gratis SPP, LKS, Semester, Seragam dicukupi, UASBN, Out 
bond, tidak ada uang gedung dan uang pendaftaran. Semua biaya dicukupi 
dengan bantuan dana BOS termasuk honorarium guru. 
    Kelima, sistem administrasi lembaga pendidikan Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari sangat transparan, ada pembagian tugas 
yang jelas antara pengelola madrasah yaitu pengurus, komite, kepala 
madrasah, dan guru. Masing-masing memiliki dorongan yang kuat untuk 
berlomba dalam keberhasilan dalam mencapai kemajuan madrasah 
sehingga, khusus kelas IX, masuk sekolah mulai pukul 06.00 untuk 
pelaksanaan Bimbingan Belajar Intensif (BBI) atau Les. Komunikasi yang 
lancar antara pihak pengelola madrasah dengan masyarakat, terutama wali 
murid, dalam menerima masukan dari sekolah merupakan bukti 
transparansi sistem administrasi di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari. Keenam, di lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari, khusus anak-anak yatim-piatu termasuk anak-anak 
yang orang tuanya tidak mampu mendapat prioritas lebih yaitu mendapat 
bantuan dari jaringan sosial para aghniya dari Jakarta, Surabaya, Semarang 
dan Surakarta yang dikirim ke Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
untuk anak-anak tersebut berupa tas, buku, uang ,dan sembako. 
    Masyarakat masih banyak yang beranggapan bahwa Madrasah 
Tsanawiyah adalah lembaga pendidikan nomor 2, sehingga ada sebagian 
masyarakat masih enggan menyekolahkan anaknya di Madrasah 
  
 
Tsanawiyah. Madrasah Tsanawiyah tidak kalah kualitas bahkan bisa lebih 
baik dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) asal bisa mengelola 
dengan baik disertai manajemen proporsional.  
2.  Visi, Misi Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
    Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari dengan status swasta 
mandiri secara otomatis memiliki kebebasan atau otonomi dalam 
menentukan sendiri langkah-langkah dan program-program untuk 
pengembangan madrasah. Secara akademis, administrasi dan manajerial 
memiliki tanggung jawab sendiri, memahami apa yang menjadi kebutuhan 
wali murid serta masyarakat. Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
menentukan langkah, strategi, kebijakan dan perencanaan secara matang 
dan transparan dalam mengelola lembaga pendidikan Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. 
    Perencanaan yang baik mengandung beberapa komponen antara lain: 
visi, misi madrasah untuk memberikan arah sekaligus sebagai motovasi 
dan kekuatan gerak bagi seluruh jajaran yang terlibat langsung dalam 
pengembangan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. Visi dan misi 
perlu dirumuskan karena dipandang sangat penting dalam menyatukan 
persepsi, pandangan, cita-cita, harapan dan impian semua pihak yang 
terlibat dalam lembaga pendidikan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari. 
 
 
  
 
 a. Visi Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
   Visi adalah pandangan yang jauh ke depan dengan cita-cita yang 
ideal, bisa dipercaya dan lebih baik dibandingkan kondisi saat ini. Visi 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari adalah mencetak kader 
Islam yang profesional untuk menumbuhkan anak agar dapat mandiri 
dan mampu mengembangkan lembaga menjadi lembaga pendidikan 
dasar bercirikan khas Islam yang dikelola dengan prinsip manajemen 
pendidikan profesional. Visi ini berperan penting serta aktif dalam 
mendukung keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
 b. Misi Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
   Misi adalah tugas yang harus dilaksanakan oleh Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari dalam mencapai visi yang telah 
ditetapkan. Misi Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari adalah:  
1) Melaksanakan kegiatan pendidikan yang berkualitas dengan 
landasan Manajemen Kependidikan Profesional yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan ilmu 
pengetahuan modern.  
2) Menyelenggarakan kegiatan kependidikan yang mampu 
mengoptimalkan potensi anak didik agar mempunyai 
kemampuan mengembangkan diri secara utuh sebagai insan 
yang beriman, berilmu dan bertaqwa sesuai dengan tingkat 
perkembangan dan bakat masing-masing anak. 
 
  
 
3. Tujuan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
   Tujuan pelaksanaan kegiatan pendidikan lembaga Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari dibagi menjadi dua tujuan, yaitu tujuan 
umum dan tujuan khusus. 
 a. Tujuan Umum  
   Tujuan umum pendidikan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari adalah: 
1) menyelenggarakan kegiatan kependidikan yang mampu 
mengoptimalkan potensi siswa berdasarkan materi kurikulum yang 
berlaku dengan berbagai variasi kegiatan pembelajaran,  
2) menangani aspek kesiswaan secara optimal mencakup aspek 
administrasi, supervisi dan konseling dengan ditunjang kegiatan 
pengembangan bakat dan minat proporsional. 
3) meyelenggarakan kegiatan yang erat hubungan  dengan 
administrasi, ketatausahaan, pengelolaan sarana prasarana yang 
mampu mendukung kegiatan kependidikan. 
 b. Tujuan Khusus 
   Tujuan khusus pendidikan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari adalah: 
1) Segi Pembelajaran, meliputi:  
a) siswa diharapkan berhasil menyelesaikan proses belajar 
mengajar dengan baik di tingkat masing-masing. 
  
 
b) kelas IX diharapkan berhasil dalam USBN dan dapat 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi sesuai 
dengan cita-citanya.  
c) siswa dapat menunjukkan prestasi akademik dalam beberapa 
kegiatan atau lomba yang diikuti.  
d) terlaksananya prinsip dalam pembelajaran dengan sistem KTSP.  
2) Segi Kesiswaan dan Ekstra Kurikuler, meliputi:  
a) siswa mendapat pelayanan yang baik dalam bidang 
supervisi/konseling, 
b) siswa mampu mengembangkan minat dan bakat dalam kegiatan 
pramuka, kesenian, muhadloroh/pidato dan olahraga yang 
diselenggarakan madrasah atau KKM. 
c) siswa mampu menunjukkan prestasi berbagai kegiatan lomba 
yang diikuti dalam setiap kegiatan pramuka, kesenian dan 
olahraga yang diselenggarakan oleh gugus dan panitia 
kecamatan dalam memperingati HUT RI.  
d) penyelenggaraan kegiatan dengan prinsip manajemen yang baik. 
e) siswa aktif dalam pelaksanaan UKS, pelatihan dokter kecil untuk 
siswa yang dilatih oleh dokter Puskesmas.  
f) siswa aktif dalam rangka Pemberantasan Jentik Anak Sekolah ( 
PJAS ) yaitu ikut memberantas jentik nyamuk demam berdarah 
di lingkungan keluarga. 
  
 
g) khusus kelas IX mulai Bulan Nopember 2009 masuk mulai 
pukul 06.00 WIB untuk mengikuti kegiatan Bimbingan Belajar 
Intensif ( BBI ) dari guru bidang studi yang bersangkutan.  
3) Segi Ketatausahaan dan Sarana Prasarana, meliputi:  
a) meningkatkan efektifitas dan efisiensi manajemen melalui 
program peningkatan kualitas SDM.  
b) peningkatan kualitas pemeliharaan kebersihan, keindahan dan 
kerapian lingkungan kelas maupun lingkungan umum. 
c) fokus pada perbaikan meubeler yang rusak dan menambah 
meubeler baru mengingat jumlah siswa dari tahun ke tahun 
jumlahnya terus meningkat.  
4. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari  
Dalam suatu organisasi atau lembaga mutlak mempunyai struktur 
organisasi yang jelas. Struktur organisasi menunjukkan hubungan secara 
langsung kepada lembaga induknya. Dalam hal ini secara organisasi kepala 
madrasah kepada yayasan. Sedangkan alur ke bawah  mempunyai fungsi 
mengatur alur kegiatan internal madrasah antar pegawai / stafnya secara rapi 
dan tegas. Struktur organisasi  ini mempunyai fungsi sebagai penjelas untuk 
menjaga pola hubungan dan alur kerja yang jelas dan berkesinambungan.  
Demikian pula Madrasah Tsanawiyah (MTs) Ma’arif Tempursari 
telah membentuk struktur organisasi. Adapun struktur organisasi Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Tahun Ajaran 2009/2010 adalah sebagai 
berikut : 
  
 
Gambar 4.: Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Struktur Organisasi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Yayasan Maarif 
   Pembina madrasah adalah Ketua Yayasan Maarif KH. Abdul 
Basith, BA  merupakan putra ketiga sekaligus pewaris dari sang ayah 
KH. Miftach Muhammad almarhum sebagai pendiri Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. Secara kultural kepengurusan adalah 
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(in officio) yaitu dipegang oleh keturunan kharismatik pendirinya. 
Pihak madrasah tidak punya kewenangan ikut menentukan memilih 
ketua yayasan atau ikut menjagokan orang yang dipandang mampu 
dalam bidang pendidikan mengingat tugas dan tanggung jawab yang 
komplek. 
2. Kepala Madrasah 
   Awal berdirinya Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
kurun waktu 1958 hingga tahun 1964 peneliti terjun ke lapangan 
menemui Bapak Muhadi bahwa pendidikan masih bersifat tradisional 
yaitu menggunakan sarung berpeci, bersandal dan apabila tiba musim 
panen siswa libur 15 hari. Murid masuk kembali dengan dibebani 
membawa padi sebanyak 30 kg untuk keperluan pembayaran SPP 
selama 6 bulan, honorarium guru, perbaikan meubeler dan membeli 
kapur.  
Tahun 1964 Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
mendapat bantuan guru PNS dari Departemen Agama Kabupaten 
Ngawi. Sistem yang bersifat tradisional diubah dengan memakai SPP. 
Kondisi ini juga tidak berjalan dengan lancar karena sosial ekonomi 
pedesaan yang masih lemah sehingga jika membayar baru bisa 
disanggupi setelah panen. Didasari keinginan dan keyakinan yang kuat 
tanpa mengeluh guru-guru yang masih swasta tetap menjalankan 
tugasnya dengan tekun. Kurun waktu ini kepemimpinan Kepala 
  
 
Madrasah dipegang oleh pendirinya Almarhum KH Miftach 
Muhammad sejak tahun 1958-1995. 
   Tahun 1995, Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari tetap 
bangkit dan mengalami banyak kemajuan setelah dipimpin oleh 
Abdullah Faqih, kepala madrasah yang menggantikan bapak K. H 
Miftach Muhammad.  
Kebijakan yang diambil dan ditanamkan oleh K. H Miftach 
Muhammad untuk kemajuan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari adalah:  
a. Kepala madrasah hadir mulai pukul 6.30 WIB dan pulang paling 
akhir. 
b. Masuk sekolah pukul 07.00 WIB dan pulang 12.45 WIB.  
c. Guru harus siap mulai pukul 6.45 WIB.  
d. Guru harus berseragam dinas, berpeci, berjilbab bagi ustadzah  
e. Istirahat pukul 09.00 WIB, murid-murid dan guru berjamaah 
Sholat Dhuha, pukul 11.45 WIB berjamaah Sholat Dhuhur,  
f. Seragam murid diganti memakai celana panjang dan baju panjang; 
Senin-Selasa: seragam biru-putih; Rabu-Kamis: seragam batik; 
Jum’at-Sabtu: seragam pramuka/olahraga. 
 Kebijakan yang telah digariskan di atas dapat berjalan lancar 
dan tertib sehingga penggantinya tidak merasa keberatan dan tetap 
dipertahankan dan ditingkatkan. 
  
 
Kurun waktu tahun 1995 sampai sekarang tongkat estafet 
kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
ditunjuk oleh yayasan yaitu Abdullah Faqih, kakak kandung Ketua 
Yayasan Maarif Tempursari. Tanggung jawab kepala madrasah 
menentukan maju mundurnya perjalanan lembaga pendidikan 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari, selain amanat dari 
ayahandanya juga tanggung jawab kepada masyarakat terutama 
kepada Allah SWT.  
Sebagai kepala madrasah dituntut harus pandai memimpin, 
menahkodai, mengarahkan, membimbing, menyusun program, baik 
program pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan dan 
perlengkapan sarana dan prasarana. Hubungannya dengan masyarakat 
melaksanakan, mengontrol, mengevaluasi dan 
mempertanggungjawabkan segala tugas kepada pihak yang berwenang 
walaupun dari segi bidang akademik belum mencapai sarjana namun 
pengalaman memegang tampuk pimpinan dipercaya, jujur dan 
disegani.  
Hal tersebut sangat mendukung sebagai modal dan bekal dalam 
memegang tanggung jawab serta ruhul jihad yang kuat untuk 
memimpin di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. Soal rejeki 
akan mengalir sendiri dari Allah SWT asal kita ikhlas. 
 
 
  
 
 Tugas Kepala Madrasah secara umum sebagai berikut:  
a. Menyusun program umum madrasah, meliputi pengajaran dan 
kurikulum, kesiswaan, ekstra kurikuler, tata usaha dan hal-hal yang 
berkaitan dengan kepentingan pendidikan madrasah,  
b. Melaksanakan program umum madrasah,            
c. Mengontrol pelaksanaan program madrasah dalam bentuk 
supervisi kependidikan,  
d. Mengevaluasi pelaksanaan program kependidikan madrasah,  
e. Melaporkan dan mempertanggungjawabkan pelaksanaan program 
kependidikan kepada yayasan dan komite bersamaan 
berlangsungnya pelaksanaan akhirusannah. 
3. Wakamad I, Koordinator Bidang pengajaran dan Kurikulum 
   Tugas dari Wakamad selaku Koordinator Bidang Pengajaran dan 
Kurikulum adalah:  
a. Mengatur jadwal kegiatan kependidikan.  
b.Mengatur dan membagi tugas mengajar ustadz dan ustadzah.  
c. Menjaga keberlangsungan proses pembelajaran ekstra kurikuler.  
d.Mengusulkan dan mengajukan pengadaan serta penambahan sumber  
materi pembelajaran berupa buku, peraga dan media pembelajaran 
lainnya.  
e. Melaksanakan supervisi dan evaluasi kependidikan kepada segenap 
ustadz/ustadzah.  
  
 
f. Mengkoordinasikan segala macam permasalahan berkaitan dengan 
masalah pengajaran dan kurikulum kepada kepala madrasah.  
g.Memberikan laporan dan pertanggungjawaban kegiatan berkaitan 
dengan kurikulum dan pengajaran kepada kepala madrasah.  
h.Mewakili kepala madrasah jika berhalangan.  
i. Memberikan masukan kepada kepala madrasah dalam menentukan 
kebijakan kependidikan.  
j. Menjalin kerjasama yang konstruktif dengan segenap unsur terkait 
dalam proses kependidikan di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari. 
Koordinator Rumpun Mata Pelajaran Umum 
   Tugas dari Wakamad I selaku koordinator rumpun mata 
pelajaran umum adalah mengkoordinir penyusunan desain belajar 
rumpun mata pelajaran umum, mengkoordinir penyusunan LKS 
rumpun mata pelajaran umum, mengkoordinir penyusunan soal 
rumpun mata pelajaran umum, menertibkan penyusunan jurnal, 
mengkoordinir diskusi internal, mengkoordinir micro teaching 
dalam rumpun mata pelajaran umum, motivasi internal dan waskat 
bagi guru dalam rumpun mata pelajaran umum, mengikuti seminar 
atau penataran pengembangan kompetensi akademik guru dalam 
rumpun mata pelajaran umum yang dilaksanakan Departemen 
Pendidikan Nasional atau Departemen Agama Kabupaten Ngawi, 
menangani lomba mata pelajaran umum bagi siswa yang 
  
 
berprestasi, menangani program nilai sepuluh bagi siswa, 
mengkoordinir les umum plus dan mengupayakan peningkatan 
prestasi siswa dalam rumpun mata pelajaran umum. 
Koordinator Rumpun Mata Pelajaran Bahasa 
     Tugas Wakamad I selaku Koordinator Rumpun Mata 
Pelajaran Bahasa adalah mengkoordinir penyusunan desain belajar 
rumpun mata pelajaran bahasa, mengkoordinir penyusunan LKS 
rumpun mata pelajaran bahasa, mengkoordinir penyusunan soal 
rumpun mata pelajaran bahasa,  menertibkan penelitian jurnal, 
mengkoordinir diskusi internal, mengkoordinir micro teaching 
dalam rumpun mata pelajaran bahasa. motifasi internal dan waskat 
bagi guru dalam rumpun bahasa, mengikuti seminar atau penataran 
pengembangan kompetensi akademik guru dalam rumpun mata 
pelajaran bahasa, menangani lomba mata pelajaran bahasa bagi 
siswa, menangani program nilai sepuluh bagi siswa, mengkoornidir 
les bahasa plus dan mengupayakan peningkatan prestasi siswa 
dalam rumpun mata pelajaran bahasa. 
Koordinator Rumpun Mata Pelajaran Agama Islam 
   Tugas Wakamad I selaku Koordinator Rumpun Mata 
Pelajaran Agama Islam adalah mengkoordinir penyusunan desain 
belajar rumpun PAI, mengkoordinir penyusunan LKS rumpun 
mata pelajaran PAI, mengkoordinir soal rumpun mata pelajaran 
PAI, menertibkan penelitian jurnal, mengkoordinir diskusi internal, 
  
 
mengkoordinir micro teaching dalam rumpun mata pelajaran PAI, 
motivasi internal dalam waskat bagi guru dalam rumpun mata 
pelajaran PAI, mengikuti seminar atau penataran pengembangan 
kompetensi guru dalam rumpun mata pelajaran PAI, menangani 
lomba mata pelajaran PAI bagi siswa, menangani program nilai 
sepuluh bagi siswa, mengkoordinir praktek agama/mengaji, 
hafalan, surat-surat Juz Amma mengupayakan peningkatan prestasi 
siswa dalam rumpun mata pelajaran PAI. 
Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Belajar Intensif (BBI) 
   Tugas Wakamad I selaku Koordinator Kegiatan Bimbingan 
Belajar Intensif ( BBI ) adalah menyusun program jadwal kegiatan, 
keuangan serta aspek teknis BBI, melaksanakan program 
mengawasi dan melaporkan pelaksanaan BBI kepada Kepala 
Madrasah, melakukan penilaian kepada siswa peserta BBI dan 
melaporkan setiap semester, motivasi dan mengawasi disiplin guru 
BBI untuk melaksanakan tertib administrasi maupun aspek 
keuangan rutin BBI. 
4. Wakamad II ( Kesiswaan, Humas dan Ekstra Kurikuler) 
     Tugas Wakamad II selaku koordinator Kesiswaan, Humas dan 
Ekstra     Kurikuler adalah:  
a. Mengatur jadwal kurikuler,  
b. Mengatur dan membagi tugas mengajar ustadz/ustadzah pembina 
ekstra kurikuler,  
  
 
c. Menjaga keberlangsungan proses pembelajaran ekstra kurikuler,  
d. Mengusulkan,  mengajukan pengadaan serta penambahan materi 
sumber pelajaran ekstra kurikuler,  
e. Melaksanakan supervisi kependidikan yang berkaitan dengan 
ekstra kurikuler,  
f. Mengkoordinasikan segala macam persoalan yang berkaitan 
dengan masalah ekstra kurikuler,  
g. Memberikan laporan dan pertanggung jawaban kegiatan yang 
berkaitan dengan ekstra kurukuler kepada Kepala Madrasah,  
h. Mewakili Kepala Madrasah jika berhalangan,  
i. Memberikan masukan kepada Kepala Madrasah dalam 
memberikan kebijaksanaan pendidikan,  
j. Mengajak kerja sama yang konstruktif bagi segenap unsur terkait 
dalam proses pendidikan di madrasah. 
Pelaksanaan Kegiatan Pramuka 
   Tugas Wakamad II selaku Koordinator Kegiatan Pramuka 
adalah melaksanakan dan mengkoordinir latihan, melakukan 
supervisi bagi tim pelatih dalam latihan rutin, mengikutsertakan 
dalam kegiatan lomba, merawat alat-alat pramuka untuk disimpan 
dalam gudang setelah penggunaan. 
Pelaksaan Kegiatan Sanggar Seni 
   Tugas Wakamad II selaku Koordinator Kegiatan Sanggar 
Seni adalah melaksanakan dan mengkoordinir latihan, mengadakan 
  
 
pementasan karya seni, hadrah, senam santri, MTQ, puisi, 
muhadlarah dan untuk siswa dipersiapkan dalam kegiatan lomba 
pentas. 
Pelaksanaan Humas 
   Tugas Wakamad II selaku Koordinator  Kegiatan Humas 
adalah dalam rangka menjalin erat hubungan dengan masyarakat, 
melaksanakan dan mengkoordinir kegiatan-kegiatan bersama tokoh 
agama, masyarakat, perangkat desa sehingga dapat seiring sejalan 
untuk mencapai tujuan bersama. 
Pelaksanaan Kegiatan Bimbingan Konseling 
   Tugas Wakamad II selaku Koordinator Pelakasanaan 
Kegiatan Bimbingan konseling adalah melaksanakan konseling 
minimal dua siswa per minggu melakukan home visit minimal 
empat siswa sebulan, melakukan konsultasi dan koordinasi dengan 
orang tua, menjalin kerja sama untuk dimintai kejelasan dan 
keterangan bagi siswa yang kurang disiplin, kurang tertib dalam 
segala hal dalam proses belajar mengajar yang bertujuan untuk 
peningkatan ketertiban dan kedisiplinan siswa. 
5. Wakamad III ( Tata Usaha Madrasah ) 
 Tugas wakamad III adalah:  
a. melaksnakan teknis administrasi madrasah yang menyangkut aspek 
pengajaran dan kuri kulum, kesiswaan dan ektra kurikuler serta 
ketatausahaan,  
  
 
b. mengusulkan pengadaan fasilitas / sarana prasarana kependidikan 
kepada kepala madrasah, 
c. mendata dan menginventarisasikan segala aspek yang berkaitan 
dengan masalah ketatausahaan madrasah ( pengadaan, perawatan, 
inventaris dan lain-lain),  
d. mengkonsultasikan berbagai macam permasalahan berkaitan 
dengan ketatausahaan kepada kepala madrasah,  
e. memberikan laporan pertanggungjawaban kegiatan berkaitan 
dengan masalah ketatausahaan madrasah  
f. mewakili kepala madrasah jika berhalangan,  
g. memberikan masukan kepada kepala madrasah dalam menentukan 
kebijakan pendidikan  
h. menjalin kerjasama konstruktif dengan segenap unsur terkait 
proses kependidikan di madrasah. 
Pelaksana Kegiatan Unit Kesehatan Sekolah  (UKS ) 
   Pelaksanaan kegiatan Unit Kesehatan Sekolah (UKS) 
meliputi: penanganan PPPK, perawatan awal siswa yang sakit, 
perawatan kebersihan ruang UKS, mengoptimalkan petugas dokter 
kecil yang sudah dilantik oleh puskesmas, merawat taman agar 
tampak indah, menjalin kerjasama dengan puskesmas di 
Tambakboyo, membantu masyarakat dalam hal mencegah 
pertumbuhan nyamuk demam berdarah dengan menguras, menutup 
  
 
dan mengubur tempat yang menjadi sarang nyamuk demam 
berdarah. 
Pelaksana Kegiatan Komputer 
   Pelaksanaan kegiatan Komputer meliputi: mengadakan da 
merawat hardware secara terprogram, membenahi/meremajakan 
desain website secara kontinyu dan berkesinambungan. 
Pelaksana Kegiatan Perpustakaan  
   Pelaksanaan  kegiatan Perpustakaan adalah melayani 
peminjam buku perpustakaan, menertibkan merawat inventaris 
buku perpustakaan dan menjaga keamanannya.  
5. Keadaan Guru dan Karyawan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
   Kondisi guru Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari dari 
tahun ke tahun mengalami perkembagan tidak begitu menonjol 
walaupun perkembangan jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari saat ini terus meningkat. Hal ini disebabkan karena SPP 
gratis sedangkan operasional honorarium guru tidak cukup jika hanya 
mengandalkan Bantuan BOS.  
Keadaan tersebut diketahui setelah peneliti mengadakan 
observasi terhadap beberapa GTT yang pernah mengajar di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari sejak tahun 1946 sampai dengan 
2009, antara lain: 
a. Tahun 1958 sampai dengan 1964, Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari memiliki GTT 6 orang. 
  
 
b. Tahun 1964 sampai dengan 1970, Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari memiliki 4 orang GTT dan 2 orang PNS. 
c. Tahun 1970 sampai dengan 1976, Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari memiliki 4 orang GTT dan 2 orang PNS. 
d. Tahun 1976 sampai dengan 1986, Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari memiliki 4 orang GTT dan 3 orang PNS. 
e. Tahun 1986 sampai dengan 1996, Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari memiliki 4 orang GTT dan 3 orang PNS. 
f. Tahun 1996 sampai dengan 2006, Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari memiliki 14 orang GTT dan 1 orang PNS. 
g. Tahun 2006 sampai dengan 2010, Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari memiliki 17 orang GTT dan 2 orang PNS. 
   Melihat keterangan di atas diketahui bahwa sebagian besar guru 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari adalah guru tidak tetap 
(GTT) yang berasal dari latar belakang pendidikan yang berbeda 
(STAIN, UNU, SLTA). 
   Menurut Abdullah Faqih, selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari bahwa prosedur penetapan guru adalah sebagai 
berikut:  
a. calon guru harus mengajukan lamaran dengan identitas lengkap,  
b. calon guru memenuhi syarat (beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT), dapat membaca Al Quran dengan fasih, menulis huruf arab, 
sehat jasmani dan rohani, memiliki latar belakang pendidikan 
  
 
keguruan atau bidang yang dibutuhkan sesuai dengan 
spesialisasinya dan tidak terikat oleh lembaga lainnya,  
c. mempunyai kendaraan pribadi guna mendukung kelancaran tugas,  
d. calon guru harus siap mentaati tata tertib madrasah serta memiliki 
loyalitas terhadap tugas dan tanggung jawab yang diberikan dan  
e. calon guru harus siap disiplin dalam menunaikan tugas, memiliki 
kedekatan dengan murid dan memiliki metode pengajaran dan 
materi yang baik sesuai dengan ketetapan. 
   Dari keseluruhan guru tersebut oleh kepala madrasah, ada yang 
ditetapkan sebagai wakil kepala madrasah yang menangani Bidang 
Kesiswaan yang dipegang oleh Ahmad Irfa’i dan Wakil Kepala 
Madrasah di Bidang Kurikulum yang dipegang oleh  Muharrom. 
 
Tabel 2: Daftar Guru MTs Ma’arif Tahun Ajaran 2009/2010 
 
 
No. 
 
NIY 
 
NAMA 
 
L/P 
 
PENDIDIKAN 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
 Abdullah Faqih, BA 
Drs. Muharom 
H. Ahmad Irfa’i 
Sukiman, BA 
Dra. Alimah Miftach 
Dra. Nur Laela 
L 
L 
L 
L 
P 
P 
D3 Tarbiyah  
S1 Tarbiyah 
D3 Tarbiyah 
STKIP 
S1 Tarbiyah 
S1 Tarbiyah  
  
 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
Mursiti Nur Hidayati, SPdI 
Rohmah Hayati, SPd 
Nasirudin, SS 
Rina Astuti, SPd 
Surani, AMd 
Suratno, S.Pd 
Siti Basiroh, S.PdI 
Asmai Gunarsih, S.PdI 
Solikin, S.Pd 
Robi’an, S.PdI 
M.Yu’la, SP.dI 
Muslimah, SP.d 
Khafidudin, SE 
P 
P 
L 
P 
P 
L 
P 
P 
L 
L 
P 
P 
L 
S1 Tarbiyah  
S1 FKIP Kimia 
S1 Sastra Jawa 
S1 Biologi 
D3 Konseling 
S1 Matematika 
S1 Tarbiyah  
S1 Tarbiyah  
S1 PPKn 
S1 Tarbiyah  
S1 Tarbiyah 
S1 Bhs Indonesia 
S1 Ekonomi 
 
6. Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
   Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
sekarang jauh berbeda dengan keadaan siswa pada permulaan berdiri 
baik dari segi jumlah maupun sistem penerimaan, latar belakang 
tempat tinggal dan biaya pendidikan.  
Pada awal berdiri tahun 1958 sampai dengan tahun 2000 anak-
anak yang masuk di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari tidak 
menggunakan seleksi. Pada tahun 2000 sampai sekarang anak-anak 
yang masuk di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
  
 
diberlakukan sistem seleksi yang meliputi: seleksi administrasi, 
kemampuan, dan test psikologi. 
   Seleksi Administrasi meliputi: Usia anak tidak kurang dari 12 
tahun, telah tamat dari MI atau SD, menyerahkan foto 3 x 4 sebanyak 2 
lembar. Seleksi Kemampuan meliputi: anak mampu membaca, menulis 
dan berhitung, anak mengenal dan mampu membaca, menulis huruf 
arab serta menghafal doa sehari-hari dan ayat-ayat Al Quran. 
   Kemampuan dasar ini dimaksudkan agar anak didik tidak 
mengalami kesulitan dalam menerima dan melaksanakan kurikulum 
yang telah ditetapkan di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. 
Dari seleksi administrasi dan test kemampuan tersebut bila anak 
diterima maka orang tua dipanggil untuk menerima penjelasan lebih 
lanjut oleh kepala madrasah. 
   Perkembangan jumlah siswa kurun waktu 1958 sampai dengan 
2000 belum tercatat dalam grafik statistik madrasah namun tercatat 
dalam buku induk madrasah. Tahun 2000 sampai sekarang 
perkembangan jumlah siswa sudah tercatat dalam grafik statistik 
madrasah dengan, seperti terlihat dalam tabel dibawah ini : 
  
 
 Tabel 3: Perkembangan Jumlah Siswa MTs Ma’arif Tempursari 
Tahun Keadaan Siswa Jumlah Keterangan 
Laki-laki Perempuan 
2000/2001 
2001/2002 
2002/2003 
2003/2004 
2004/2005 
2005/2006 
2006/2007 
2007/2008 
2008/2009 
2009/2010 
55 
64 
62 
65 
60 
61 
74 
65 
74 
73 
60 
56 
63 
61 
66 
69 
61 
70 
71 
72 
115 
120 
125 
126 
126 
130 
135 
135 
145 
145 
 
 
7. Program Pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
   Program pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari dibagi atas program utama dan ektensi. Kegiatan 
pendidikan utama di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
berdasarkan kurikulum yang berlaku sekarang yaitu KTSP dengan 
pelaksanaan secara bertahap. 
Kegiatan pendidikan ekstensi dipilih dalam kegiatan 
pengayakan, pendalaman, menghafal surat-surat Juz Amma, praktek 
  
 
ibadah, sholat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah dikemas dalam 
program kegiatan yang dikenal dengan program plus.  
Sedangkan remedial dikemas dalam kegiatan Bimbingan Belajar 
Intensif (BBI). Kegiatan Ekstra Kurikuler antara lain dikemas dalam 
bentuk kegiatan pramuka, seni tilawah (MTQ), qosidah, olah raga dan 
lain-lain. 
a. Latar Belakang Pengembangan Kegiatan 
   Pendidikan dilaksanakan untuk membentuk manusia 
seutuhnya, yaitu manusia yang cakap berkepribadian luhur serta 
memiliki rasa cinta tanah air dengan menjadikan faktor pendidikan 
agama sebagai bagian dalam pembelajaran yang penting. Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari secara bersama-sama bertekad 
berpartisipasi aktif dalam menyelenggarakan lembaga pendidikan 
Madrasah Tsanawiyah yang mempunyai ciri khas dalam 
pendidikan dan pengajaran agama islam. 
   Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari diharapkan 
mempunyai nilai lebih terutama dalam bidang pendidikan dan 
pengajarannya sejalan dengan program yang ada. Madrasah 
melaksanakan kegiatan belajar tambahan di samping pelajaran 
utama, khususnya bagi siswa kelas IX, setiap pagi mulai pukul 
06.00 – 07.00 WIB dan siang pukul 13.45 – 14.45 WIB dalam 
rangka pelaksanaan UAN.  
  
 
Kegiatan ini dilaksanakan untuk memberi kegiatan remedial, 
pendalaman bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar, 
khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, 
IPS, Bahasa Inggris, Bahasa Arab dan Bahasa Jawa. 
   Kelas VII dan VIII secara rutin mengikuti program yang telah 
ditetapkan oleh madrasah berupa menghafal surat-surat Juz Amma 
dengan didampingi dan dibimbing oleh guru setiap pagi pukul 
06.30 – 07.00 WIB tanpa kecuali. Setelah menghafal juz ‘amma 
dilanjutkan dengan Asmaul Husna. Nadzoman Asmaul Husna yang 
dibaca adalah sebagai berikut:  
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b. Landasan Kegiatan Belajar Mengajar 
   Kegiatan Belajar Mengajar pada dasarnya merupakan 
kegiatan pengembangan dari kegiatan belajar utama. Kegitan ini 
dilaksanakan berdasarkan kurikulum madrasah yang berlaku 
sekarang yaitu KTSP. Kurikulum KTSP dikembangkan sesuai 
dengan kondisi sistem pendidikan dan didukung dengan buku-buku 
penunjang yang sesuai dengan kegiatan belajar siswa.  
Kegiatan ini dilaksanakan secara terpadu dalam srti sekolah 
tidak berdiri sendiri namun bekerja sama dengan pihak wali murid 
serta lingkungan sosial. Dengan demikian siswa dapat diharapkan 
dapat belajar secara utuh dan mampu mendapatkan ilmu dari apa 
yang diamati, dilakukan dan dirasakan. 
c. Pengembangan Kegiatan 
  
 
   Pengembangan materi kegiatan utama yang tertuang dalam 
kegiatan dilaksanakan dengan tujuan memperdalam, memperkaya 
wawasan siswa terhadap materi pelajaran serta meningkatkan 
kemampuan dan ketrampilan membaca Al Quran dan praktek 
ibadah. 
Sesuai dengan tujuan pendidikan pada umumnya 
pengembangan kurikulum dilakukan dengan tetap memperhatikan 
kemampuan siswa serta tidak menyimpang dari sasaran pendidikan 
di sekolah yang berciri khas Agama Islam. Kegiatan belajar yang 
dominan adalah latihan memecahkan persoalan agar kegiatan 
belajar mengajar siswa mampu menguasai materi pelajaran utama 
secara mendalam. 
d. Biaya Pendidikan 
   Biaya pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari bersumber dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
sebesar Rp. 570.000,00/siswa/tahun. Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) dapat dicairkan setiap 3 bulan sekali. Keberadaan bantuan 
pemerintah tersebut memberi kontribusi yang besar dalam 
penyelenggaraan kependidikan. 
 
 
 
 
  
 
B. Penafsiran 
  Beberapa istilah dalam penelitian ini masih memerlukan penegasan 
arti, agar tidak terjadi perbedaan pendapaat sehngga memperjelas persepsi, 
dengan istilah-istilah di bawah ini: 
  Sistem adalah cara untuk mencapai tujuan yang diharapkan agar 
tercapai. Menurut Novianto dalam kamus lengkap 1 Milyar managemen adalah 
pimpinan pengelolaan. System manajemen adalah rangkaian kegiatan 
kepemimpinan penataan berupa kemampuan untukmempengaruhi perilaku 
orang lain agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang ditetapkan 
dan digariskan.  
Sistem dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
dipergunakan sebagai pedoman atau cara dalam melakukan suatu kegiatan. 
Menurut Briggs (1987) sistem adalah seperangkat prosedur yang berurutan 
untuk mewujudkan suatu proses seperti pemikiran suatu kebutuhan media dan 
evaluasi. 
Sistem manajemen atau model kepemimpinan yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah manajemen Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari yang dianalisa dan dievaluasi melalui system manajemen 
transaksional dan transformasional. 
Efektifitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran atau 
tujuan yang dicapai (kualitas, kuantitas dan alokasi waktu) terpenuhi. Dalam 
bentuk persamaan, efektifitas adalah sama dengan hasil nyata dibagi hasil yang 
  
 
diharapkan. Manajemen aktif, bila dapat menunjukkan keserasian antara yang 
dicapai dengan hasil yang diharapkan. 
Parameter untuk mencapai efektifitas dinyatakan sebagai angka nilai 
rasio antara jumlah hasil (kelulusan, produk, jasa, produk barang dan 
sebagainya) yang dicapai dalam kurun waktu tertentu dibandingkan dengan 
jumlah yang diproyeksikan atau ditargetkan dalam kurun waktu yang 
ditentukan. 
Kepemimpinan dipahami dalam dua pengertian yaitu sebagai kekuatan 
untuk menggerakkan atau mempengaruhi orang. Kepemimpinan merupakan 
suatu alat sarana dan proses untuk membujuk orang agar bersedia melakukan 
sesuatu secara sukarela.  
Kepemimpinan adalah proses menggerakkan danmempengaruhi 
aktoivitas-aktivitas yang berhubungan dengan pekerjaan para anggota 
kelompok. Tiga implikasi penting yang terkandung dalam kepemimpinan 
yaitu: 1) kepemimpinan melibatkan orang lain, baik bawahan atau pengikut, 2) 
kepemimpinan melibatkan pendistribusia kekuasaan antara pemimpin dan 
anggota kelompok secara seimbang dan 3) kepemimpinan merupakan 
kemampuan untuk menggunakan berbagai bentuk kekuasaan yang berbeda-
beda dalam mempengaruhi tingkah lakunya dengan berbagai cara (Vitzal, 
2003). 
Menurut Wahjo Sumidjo (2001:16) defines dari pokok permasalahan 
(subject matter) dapat diperoleh keterangan atau frase yang mengungkapkan 
  
 
makna atau cirri-ciri dari subject matter  tersebut, bik berupa orang, benda 
proses atau kegiatan.  
Para peneliti mendefinisikan “kepemimpinan” menurut pandangan 
pribadi mereka, serta aspek-aspek fenomena dari kepentingan yang paling baik 
bagi para pakar yang bersangkutan. Stagdil membuat kesimpulan bahwa There 
are almost as many definitions of leadership as there are persons who have 
attemted to define the concept.  
Kepemimpinan diterjemahkan kedalam istilah sifat-sifat perilaku 
pribadi, pengaruh terhadap orang lain, pola-pola interaksi, hubungan kerja 
sama antar peran kedudukan dari satu jabatan administrative, persepsi dan 
tentang legitimasi pengaruh. 
Definisi mengandung suatu makna atau nilai-nilai yang dapat 
dikembangkan lebih jauh sehingga dari definisi tersebut dapat diperoleh suatu 
pengertian yang jelas dan menyeluruh mengenai sesuatu. Satu diantara definisi 
kepemimpinan tersebutr mengemukakan: “leadership is interpersonal 
influence exercised in a situation and directed, trough the communication 
process, toward the attuinment of a specified goal.” (Tannembaun, Weshler 
dan Massarik, 1996:24). 
Definisi yang berbeda-beda tersebut mengandung kesamaan asumsi 
yang bersifat umum, seperti: a) didalam suatu fenomena kelompok melibatkan 
interaksi antara dua orang atau lebih, b) didalam melibatkan, proses 
mempengaruhi dimana pengaruh yang disengajka (intentinal influence) 
digunakan oleh pemimpin terhadap bawahan. 
  
 
Kesamaan asumsi yang umum di dalam definisi tersebut juga 
memiliki kelainan sedikit yang bersifat umum, seperti: siapa yang 
mempergunakan pengaruh, tujuan dari pada usaha untuk mempengaruhi, dan 
cara pengaruh itu digunakan. 
Mempergunkan konsepsi kepemimpinan yang berebda-beda adalah 
lebihbaik, karena merupakan pandangan masa depan yang berbeda tentang 
fenomena yang kompleks dan multiphase. Operasinalisasi definisi 
kepemimpinan tersebut tergantung pada tingkat kepentingan atau pentingnya 
tujuan peneliti. 
Definisi atau konseps tentang kepemimipinan kepala sekolah menurut 
salah satu pakar yang membicarakan masalah kepemimpinan adalah Koontz 
O’Donnel dan Weihrich didalam bukunya yang berjudul Management, cetakan 
ke-7 tahun 1986. Antara lain mengemukakan bahwa kepemimpinan secara 
umum merupakan pengaruh seni atau proses mempengaruhi orang lain 
sehingga mereka dengan penuh kemauan berusaha ke arah tercapainya tujuan 
organisasi. 
Dikemukanan oleh Wahyo Sumidjo dalam bukunya Kepemimpinan 
Kepala Sekolah (2001: 103), kata memimpin mempunyai arti memberikan 
bimbingan, menuntun, mengarahkan dan berjalan di depan (precede), 
pemimpin berperilaku untuk membantu organisasi dengan keamapuan 
maksimal dalam mencapai tujuan.  
Pemimpin tidak berdiri di samping melainkan mereka memberikan 
dorongan dan memacu (to prod) berdiri di dekat yang memberikan inspirasi 
  
 
organisasi dalam mencapai tujuan. Oleh sebab itu, kemampuan memimpin 
secara efektif merupakan kunci untuk menjadi seorang manajer yang efektif. 
Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan (followership), kemauan orang lain 
atau bawahan untuk mengikuti keinginan pemimpin. Itulah yang menyebabkan 
seseorang menjadi pemimpin, dengan kata lain pemimpin tidak akan terbentuk 
apabila tidak ada bawahan. 
 
C. Pembahasan 
1. Model Kepemimpinan Pendidikan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari 
Hakekat kepemimpinan adalah mempengaruhi orang lain untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemimpin harus pandai 
berinteraksi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Interaksi 
dilakukan secara harmonis kepada bawahan. Hasil observasi 
mengungkapkan bahwa interaksi pimpinan dengan bawahan harus 
terlaksana dengan baik untuk mendukung pelaksanaan proses belajar 
mengajar dengan baik karena belajar dan mengajar bukan konsep yang 
independen yang dilakukan oleh siswa secara sepihak tetapi merupakan 
interaksi dengan lingkungan dan berbagai komponen yang mendukung 
dalam sebuah lembaga. 
    Hubungan interaktif pimpinan dan bawahan di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari dikembangkan melalui prinsip 
kebersamaan dan kekeluargaan dalam arti semua persoalan yang 
  
 
menyangkut perkembangan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
diselesaikan secara berjamaah bersama-sama dengan cara musyawarah. 
Misal: secara rutin setiap hari Sabtu pada waktu istirahat pukul 09.00 – 
09.30 WIB diadakan pertemuan (meeting) dan evaluasi oleh kepala 
madrasah dan guru untuk membahas kendala yang dihadapi untuk 
dipecahkan dan program yang harus dilaksanakan selanjutnya termasuk 
hal-hal yang tak terduga, seperti ada aghniya yang memberikan infak ke 
anak yatim dan piatu di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari serta 
membicarakan kedisiplinan siswa dan guru agar menjadi tertib serta 
menjadi baik. 
    Segala kegiatan di lingkungan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari telah terprogram dan dimusyawarahkan bersama-sama sesuai 
Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) seperti mengenai hari/tanggal pelaksanaan, 
jenis kegiatan, waktu pelaksanaan, jumlah peserta, administrasi yang harus 
disiapkan, jumlah anggaran yang harus disediakan dan petugas pelaksana 
kegiatan.  
Sehingga semua kegiatan berjalan dengan baik dan lancar sesuai 
dengan Job Description masing-masing. Menurut Indra Cahyana, selaku 
koordinator tata usaha mengatakan bahwa dengan kematangan yang 
dimiliki karyawan terhadap tugas yang diberikan, kesadaran terhadap 
tanggung jawab yang diberikan dan kejelasan tugas yang diberikan semua 
pekerjaan akan berjalan lancar sesuai dengan Job Description tanpa 
menunggu perintah. Semua hal tersebut memang sudah dipersiapkan sejak 
  
 
awal melalui ujian dan test terlebih dahulu sebelum mereka bekerja di 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari sesuai dengan spesialisasinya. 
    Ungkapan di atas membuktikan bahwa Kepemimpinan Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari dalam mempengaruhi bawahan 
dapat terlaksana dengan baik yaitu guru dapat menerima tugas dengan 
penuh tanggung jawab dalam mencapai tujuan Pendidikan di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. 
    Melalui wawancara yang dilakukan peneliti terhadap narasumber 
bahwa dalam melaksanakan tugas sebagai guru ditemukan adanya konsep 
ikhlas beramal dalam menjalankan tugas yaitu menjalankan tugas dengan 
sungguh-sungguh dan tanggung jawab dalam beraktifitas sesuai dengan 
prinsip-prinsip dunia kerja disertai dengan ketulusan dan keikhlasan dalam 
menjalankan tugas.  
Siti Basiroh  salah satu guru Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari mengungkapkan bahwa dalam melaksanakan tugas kami 
selalu berprinsip pada visi, profesionalisme islami berdasarkan konsep 
ikhlas beramal dengan ridlo Allah SWT.  
    Menurut keterangan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa guru 
dalam melaksanakan tugas bukan atas dasar tuntutan kebutuhan materiil 
saja namun juga memiliki dimensi nilai-nilai keikhlasan batiniah untuk 
beramal. 
    Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif tempursari  memiliki cara 
khusus dalam menjaga kedisiplinan terhadap guru dan murid yaitu dengan 
  
 
datang lebih awal dan pulang paling akhir agar menjadi contoh bagi guru 
yang lain serta selalu mengingatkan dengan penuh kasih sayang kepada 
para siswa agar datang ke sekolah tepat waktu, berperilaku sopan santun 
terhadap orang tua, guru dan masyarakat umum. Hal tersebut membuat 
dampak positif bagi guru dan murid yaitu selalu hormat dan segan atas 
kepemimpinan yang dilaksanakan sehingga suasana madrasah terasa 
damai. 
Kegiatan rutin yang dilaksanakan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari setiap pagi sebelum masuk kelas adalah siswa berbaris berjajar 
di halaman sekolah dengan dibimbing oleh guru menghafal surat-surat Juz 
Amma dengan suara keras dan lantang mulai dari kelas VII sampai dengan 
kelas IX. 
 Selanjutnya memeriksa dan menertibkan siswa dengan memeriksa 
semua atribut yang dipakai oleh para siswa, setelah semua rapi dilanjutkan 
berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh Kepala Madrasah dari kantor 
dengan bantuan pengeras suara yang telah disalurkan di masing-masing 
kelas tidak lupa ditambah Doa Asmaul Husna dengan cara nadhoman 
sehingga semua murid mudah dalam menghafalkan Doa Asmaul Husna 
tersebut.  
Lafadz Doa Asmaul Husna telah ditulis pada pembahsan 
sebelumnya. Penjelasan tersebut di atas merupakan cara Kepala Madrasah 
dalam menumbuhkan kedisplinan terhadap siswa agar selalu disiplin yaitu 
dengan menjaga kebersamaan melalui doa-doa yang dilantunkan. 
  
 
    Menurut Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari Doa 
Asmaul Husna dipakai untuk tambahan doa sebelum pelajaran dimulai 
karena Allah memerintahkan agar berdoa dengan menyebut nama-nama 
Allah dalam Asmaul Husna.  
Setiap berdoa untuk suatu kepentingan dianjurkan dengan 
menyebutkan nama-nama Allah yang berhubungan dengan kepentingan 
tersebut. Berdoa merupakan salah satu upaya manusia dalam mencapai 
kesuksesan terhadap suatu cita-cita atau kehendak dan sekaligus hak yang 
diberikan Allah kepada manusia. Terkabul tidaknya doa manusia tetap 
mempunyai nilai ibadah yang akan mendapat pahala dari Allah SWT.  
    Doa Asmaul Husna adalah salah satu kunci keberhasilan dari doa 
yang telah disampaikan kepada Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam 
Surat Al A’raf ayat 180 :  
   
  Artinya : Dan Allah memiliki nama-nama yang terbaik maka hendaklah 
kamu berdoa dengan nama-nama itu. ( QS Al A’raf  :180 ) 
    Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari mendapat 
penilaian positif dari masyarakat dengan adanya kegiatan hafalan Surat-
surat Juz Amma dan Doa Asmaul Husna yang dapat mendidik dan 
membawa anak didiknya bertambah tebal iman dan taqwanya kepada 
Allah SWT karena Bacaan Surat-surat dalam Al Quran khususnya Juz 
  
 
Amma dan Doa Asmaul Husna merupakan sumber ajaran Ilmu Tauhid dan 
Tasawuf Ketuhanan. 
    Mencermati keterangan tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pemikiran dan tujuan tidak hanya untuk jangka pendek tetapi juga 
untuk jangka panjang.  
    Melalui wawancara peneliti dengan Abdullah Faqih, selaku kepala 
madrasah pada tanggal 23 Mei 2010 bahwa Program rencana tahun 
2009/2010 Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari adalah 
pemberlakuan masuk pagi jam 06.30 WIB mulai kelas VII sampai dengan 
kelas IX untuk mengikuti kegiatan mengaji, tadarus dan bacaan Sholat 
Wajib selama 30 menit. Program ini diajukan dalam musyawarah Komite, 
Pengurus dan Para Wali Murid dengan tujuan: 1) menambah ilmu bagi 
murid, 2) kondisi jalan masih sepi (dalam upaya menghindari resiko 
kecelakaan) dan 3) melatih bangun pagi bagi anak-anak.   
    Pandangan tentang arti kepemimpinan mempengaruhi Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari menggunakan kepemimpinan 
yang diemban merupakan suatu amanah yang harus 
dipertanggungjawabkan secara horizontal kepada masyarakat luas, 
khususnya wali murid, dan dipertangungjawabkan secara vertical kepada 
Allah SWT dengan dilandasi sifat-sifat kepemimpinan yang islami seperti 
keadilan, musyawarah, bijaksana dan transparan sehinggga dapat diterima 
oleh semua pihak. 
  
 
    Beberapa penjelasan yang dituturkan Abdullah Faqih, kepada 
peneliti dapat disimpulkan bahwa Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari selain memiliki aspek profesionalisme juga memiliki aspek 
yang berdimensi keagamaan yang melekat pada jiwa kepemimpinannya 
yaitu dengan tulus ikhlas berusaha sekuat tenaga untuk memajukan dan 
mengembangkan Lembaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari.  
Ketulusan dan keikhlasan yang dimiliki Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari menjadi kekuatan perilaku 
kepemimpinannya sehingga dalam pelaksanaannya dapat sejalan dengan 
visi dan misi yang telah ditetapkan oleh madrasah. Ada nilai yang dapat 
ditransformasikan ke dalam organisasi yang menjadi kekuatan terhadap 
perkembangan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari dalam 
pelaksanaan kepemimpinan yang dijalankan yaitu cirri khas keislaman, 
profesionalisme, ber-IPTEK serta bermasyarakat. 
    Pemaparan di atas menjelaskan bahwa nilai yang ditransformasikan 
sejalan dengan visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
dalam mengupayakan siswa-siswinya menjadi kader islam yang 
profesional, memiliki kepribadian yang karimah, ubudiyah yang mantap 
sehingga anak mampu berkompetisi di era globalisasi. 
    Pelaksanaan kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari menggunakan berbagai cara dalam menggerakkan staf-stafnya 
agar lebih inovatif yaitu dengan cara memberi motivasi, keteladanan, dan 
  
 
memberikan kesempatan kepada staf dalam mengerjakan tugas-tugas yang 
menantang untuk segera diselesaikan dengan mandiri, saling kerjasama, 
terbuka dan saling menerima hasilnya. 
    Analisis dari keterangan di atas bahwa dalam menjalankan 
kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari tidak 
hanya mengedepankan pola hubungan tugas tetapi juga memperhatikan 
pola hubungan antar individu dalam komitmen kebersamaan. Sesuai 
dengan pernyataan Drs. Muharrom, salah satu staf guru di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari “Bahwa setiap tugas yang diberikan 
kepada bawahan disesuaikan dengan kemampuan yang dimiliki bawahan 
dan tugas harus tuntas atas dasar proporsional.” 
    Kiat-kiat dan prinsip atau sikap dalam mengembangkan Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari yaitu dengan mengembangkan pola 
hubungan kemitraan kerja dengan landasan kebersamaan dan kekeluargaan 
sebagai sesama muslim dalam satu lembaga. Pemberian tugas kepada 
bawahan selalu dilakukan secara proporsional dengan mengedepankan 
sistem kerja optimalisasi SDM secara terpadu dengan diiringi oleh 
penghormatan ketika tugas selesai dilaksanakan. 
    Wawancara peneliti kepada Abdullah Faqih, bahwa dalam rangka 
pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari secara Dinas Kepala Madrasah 
melakukan pola hubungan kerjasama lintas sektoral dalam upaya 
optimalisasi potensi madrasah dengan cara, antara lain: keikutsertaan 
  
 
Kepala Madrasah dalam forum Kelompok Kerja Kepala Madrasah (KKM) 
se-Kecamatan Mantingan, forum Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKS) 
Depertemen Pendidikan Nasional gugus tiga Kecamatan Bagian Barat, 
forum Kelompok Kerja Guru (KKG), forum Pendidikan Agama Islam 
(PAI) se-Kecamatan Mantingan. 
    Setiap tahun diadakan kunjungan ke berbagai tempat seperti, pabrik 
karet, Pabrik Teh, pabrik gula bagi siswa kelas VII sampai dengan IX pada 
pertengahan semester gasal yang bertujuan menambah wawasan siswa 
terhadap hal-hal di luar sekolah yang masih berhubungan dengan proses 
belajar mengajar. Kegiatan Studi Tour bagi kelas VIII serta guru 
dilaksanakan setiap akhir Bulan Juni bertujuan untuk menambah 
kegairahan dan menambah ilmu setelah selesai menjalani UASBN. 
    Dalam rangka melatih jiwa sosial para siswa, Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari membuat kebijakan setiap Hari Jum’at 
para siswa berinfak di kelas masing-masing yang dikelola oleh bendahara 
kelas yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan para siswa sendiri jika 
sewaktu-waktu membutuhkan, seperti : foto kopi, menjenguk teman yang 
sakit dan lain-lain. 
    Kesimpulan yang dapat diambil dari keterangan di atas bahwa 
pembinaan dan peningkatan mutu pendidikan dilakukan dengan 2 cara 
yaitu secara formal (dalam kedinasan) dan non formal (di luar kedinasan). 
    Pengembangan disiplin di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
dengan menggunakan aturan dan tata tertib yang jelas dan proporsional 
  
 
seperti tercantum dalam Tata Kerja Kependidikan Yayasan Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari yaitu keteladanan, pimpinan, peringatan 
dan sanksi yang jelas, penegakan komitmen bersama dan pendekatan 
personal atau formal. 
    Memahami keterangan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari dalam melaksanakan 
tugas kepemimpinannya dilandasi atas dasar prinsip profesionalisme yang 
mengacu pada aturan atau mekanisme kerja yang telah disepakati disertai 
sifat keteladanan dan kekeluargaan.  
Menurut Muhammad Solichin, guru bagian keamanan bahwa perintah 
untuk guru atau staf merupakan perintah untuk dirinya sendiri, contoh 
disiplin dalam pengaturan waktu. Mursiti, salah satu guru di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari mengatakan keteladanan kepemimpinan 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari sangat baik dan patut 
dicontoh, seperti: menyelesaikan permasalahan dengan jalan musyawarah 
dan memberi contoh tentang disiplin waktu. 
    Wawancara peneliti kepada Drs. Muharrom pada tanggal 24 Mei 
2010 mengenai pengawasan yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari yaitu pengawasan secara langsung dan pengawasan 
tak langsung. Pengawasan langsung dilakukan sendiri oleh Kepala 
Madrasah baik mengajar siswa dan mengadakan pertemuan tiap Hari 
Sabtu untuk mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan. Pengawasan 
  
 
tidak langsung adalah pengawasan dengan memberikan kewenangan 
kepada wakamad I, II, III, wali murid, yayasan, komite dan lain-lain. 
    Wawancara peneliti kepada Abdullah Faqih,  mengenai keputusan 
yang dibuat oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
dilakukan melalui musyawarah dengan guru-guru sebagai mitra kerja 
dengan melakukan koordinasi dengan atasan, meminta masukan dan 
pemenuhan aspek administrasi ( laporan bulanan, penyampaian program 
kerja, laporan kegiatan dan lain-lain ), pertemuan supervise dan konsultasi, 
pertanggungjawaban kegiatan dan komunikasi non formal. 
    Menanggapi dan memahami keterangan di atas dapat disimpulkan 
bahwa Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari dalam 
pengambilan keputusan dilakukan secara musyawarah untuk mencapai 
mufakat yang melibatkan guru dan staf sehingga mereka ikut bertanggung 
jawab terhadap keputusan yang diambil dan pelaksanaannya. 
    Wawancara peneliti kepada Siti Nurlaela salah satu guru Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari tanggal 25 Mei 2010 mengenai motivasi 
yang diberikan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari kepada stafnya 
agar produktivitas kerja meningkat adalah dengan memberikan 
penghargaan, pujian, insentif berupa barang.  
Penghargaan terhadap hasil kerja yang maksimal adalah sama sesuai 
dengan visi dan misi kebersamaan dalam memajukan madrasah. Mengenai 
motivasi yang berhubungan dengan tingkat kesejahteraan para informan 
menjawab dengan variasi jawaban yang berbeda. Intinya mereka 
  
 
bersyukur dengan imbalan yang diberikan dan berkeyakinan masih ada 
imbalan yang lebih besar yaitu dari Allah SWT. Namun demikian 
kesejahteraan tetap harus ditingkatkan berkaitan dengan aspek 
profesionalisme walaupun masih ada honor non PNS lewat rekening 
masing-masing. 
2. Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
a. Profil Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Abdullah Faqih selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari adalah putra pertama KH Miftah Muhammad pendiri 
madrasah. Lahir di Ngawi tanggal 30 Januari 1952, menikah tanggal 1 
Januari 1979 dengan Nurhasanah,  dan dikaruniai lima anak. Latar 
belakang pendidikan dimulai dari belajar di MI Ma’arif Tempursari, 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari, MAAIN Tempursari dan 
Program D3 UNSURI Malang. 
Kegiatan yang pernah diikuti antara lain pada tahun 1977 samapai 
dengan 1982 beliau pernah aktif sebagai anggota DPRD Kabupaten 
Ngawi seksi komisi D, tahun 1979 sampai dengan 1988 menjadi ketua 
LP Ma’arif cabang Ngawi, tahun 1989 sampai dengan 1995 menjadi 
wakil ketua NU cabang Ngawi, tahun 1996 samapai dengan 2008 
menjadi anggota suriah NU cabang Ngawi, tahun 1997 sampai dengan 
1999 anggota DPRD Kabupaten Ngawi Komisi E dan pda tahun 2008 
sampai sekarang sebagai  Mustasyar suriah NU cabang Ngawi. Selain itu 
beliau juga menjabat Ketua Majelis Semaan Al Quran Bil Ghoib Jantiko 
  
 
Mantab selama 10 tahun di 4 tempat yaitu kecamatan Mantingan, 
Kecamatan Ngrambe, Kecamatan Sine dan Kecamatan Jogorogo. 
Abdullah Faqih memiliki kegemaran yang sangat khas dan khusus 
yaitu membaca Al Quran selesai Sholat Maktubah dan Wajib dan Sholat 
Malam. Kegemaran tersebut membawa beliau menjadi Ketua Semaan Al 
Quran Bil Ghoib selama yang dilaksanakan 35 hari sekali dan sudah 
berjalan selama 10 tahun. Prinsip beliau adalah dengan menjaga Wahyu 
Allah SWT Insya Allah dimudahkan segala urusan termasuk kesuksesan 
anak-anak, ibadah dan lain-lainya. 
b. Kondisi Profesionalisme Guru Madrasah Tsanawiyah Ma’arif     
Tempursari 
Kondisi atau iklim madrasah yang kondusif akademik baik fisik 
maupun non fisik merupakan landasan bagi penyelenggaraan 
pembelajaran yang efektif, efisien, dan produktif. Oleh karena itu 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari berusaha menciptakan iklim 
dan kondisi yang kondusif untuk menumbuhkembangkan semangat dan 
merangsang nafsu belajar anak didik. Iklim yang kondusif tersebut antara 
lain mencakup lingkungan yang aman, nyaman, bersih, tertib, Kepala 
Madrasah yang Profesional, guru yang profesional, dan hubungan teman 
sejawat yang harmonis, serta kesehatan madrasah, dan kegiatan-kegiatan 
yang berpusat pada kemajuan dan perkembangan anak didik. 
Paradigma baru managemen pendidikan dalam kontek otonomi 
daerah yang memberikan kewenangan kepada madrasah dalam 
  
 
oprasionalnya. Untuk itu kepala madrasah Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari berusaha meningkatkan dirinya agar lebih Profesional dan 
membangun motivasi para guru agar mempunyai Profesional, sehingga 
peningkatan kualitas pendidikan di madrasah dapat dicapai, karena 
apabila madrasah, kepala madrasah, dan para guru diberi kewenangan 
atau otonomi yang lebih besar dalam menjalankan peoses pendidikan 
mereka akan memiliki rasa tanggungjawab yang besar, akan memiliki 
kebanggaan atas sukses yang dicapai dan sebaliknya akan merasa 
kepedihan yang mendalam akan kegagalan yang dialami anak didik dan 
madrasah. Hal ini akan menimbulkan komitmen dan dedikasi kepada 
guru untuk bekerja memberikan yang terbaik dan Profesional. 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari juga 
memberikan kewenangan seluas-luasnya kepada guru dalam kegiatan 
belajar mengajar, dengan meningkatkan otoritas yang dimiliki oleh guru 
untuk mengendalikan proses pendidikan dalam kegiatan belajar mengajar 
memungkinkan guru menggunakan seluruh kemampuan Profesional dan 
pengalamannya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Guru 
memiliki kebebasan untuk melaksanakan tugas dengan cara yang mereka 
anggap paling tepat, efisien, dan baik. Dengan memiliki kesempatan 
untuk menerapkan teknik-teknik metode mengajar yang mereka anggap 
paling baik, tepat, dan sesuai, akan dapat meningkatkan efisien kerja 
guru. 
  
 
Dalam hal penggunaan metode mengajar, para guru di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari sudah menggunakan metode mengajar 
yang bervariasi, diantaranya: ceramah, tanya jawab, penugasan, dan 
demontrasi (praktek ibadah). 
Dengan pemberian kewenangan yang besar kepada guru mengelola 
pendidikan tersebut, menuntut kepada guru agar memiliki latar belakang 
pendidikan yang memenuhi standart kependidika keguruan, misalnya 
sarjana strata 1 (S1) kependidikan dan mempunyai Akta IV, dan 
mengajarkan bidang studi yang sesuai dengan latarbelakang 
pendidikannya, sehingga guru diharapkan bisa menguasai materi 
pelajaran yang diajarkannya dan dapat bekerja secara Profesional. 
Kondisi profesionalisme guru di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari, dalam hal ini guru sudah cukup baik, seperti yang dikatakan 
oleh kepala Madrasah ketika ditemui diruang kerjanya. 
“….. Kondisi Profesional guru di Madrasah kami sudah cukup 
baik karena mereka mengajar dan bekerjanya dengan motivasi 
dan disiplin yang baik.” (wawancara dengan kamad Abdullah 
Faqih,  23 Mei 2010). 
c. Strategi dan Upaya Pengembangan Profesionalisme Guru 
a) Pembinaan dan Supervisi Guru 
Pembinaan merupakan rangkaian upaya pengendalian secara 
Profesional semua unsure organisasi atau lembaga pendidikan agar 
  
 
berfungsi sebagaimana mestinya sehingga rencana untuk mencapai 
tujuan pendidikan dapat terlaksana secara efektif, efisien, produktif. 
Pengembangan profesionalisme guru merupakan upaya 
membantu guru yang belum Profesional menjadi Profesional. Dalam 
hal ini kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
mengadakan pembinaan terhadap guru yang tujuannya adalah untuk 
menumbuhkan dan mengembangkan profesionalisme guru, 
disamping itu juga melakukan supervisi terhadap kinerja guru. 
Menurut Glikman dalam bukunya (Ibrahim Bofadal, 2004: 41) “guru 
yang Profesional memilki dua ciri, yaitu tingkat abstraksi 
(kemampuan) yang tinggi dan tingkat komitmennya yang tinggi.” 
Oleh karena itu Pembina guru di madrasah diarahkan pada 
pembinaan kemampuan dan sekaligus pembinaan komitmennya atau 
ruhul jihadnya. 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari ketika 
ditanya tentang pembinaan guru beliau mengatakan : 
“…. Kami tetep mengadakan pembinaan terhadap guru 
minimal satu bulan dua bulan sekali setiap selesai upacara bendera 
pada hari senin di ruang guru” dan ketika ditanya tujuan diadakan 
pembinaan tersebut, beliau menjawab “….tujuan pembinaan untuk 
menanamkan sikap disiplin mengajar, memotifasi kerja guru , 
mengevaluasi tugas yang telah dilaksanakan, sehingga dapa menutup 
  
 
kekurangan atau untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar”. 
(wawancara dengan kamad Abdullah Faqih,  23 Mei 2010). 
b) Meningkatkan  Kesejahteraan Guru 
Kepala madrasah   Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
ketika  ditanya mengenai  keejahteraan guru di madrasahnya, beliau 
mengungkapkan : 
“…. Kami selaku kepala madrasah berusaha untuk 
meningkatkan kesejahteraan guru dengan menaikan honor, dan 
pemberian insentif, tentunya  disesuaikan dengan kemampuan 
keuangan madrasah kami”. (wawancara dengan kamad Abdullah 
Faqih,  23 Mei 2010). 
Dengan demikian apabila kesejahteraan dan kebutuhan-
kebutuhan guru dapat dipenuhi melalui pekerjaannya diharapkan 
guru akan merasa puas dan akan melakukan pekerjaannya secara 
Profesional dan penuh rasa tanggungjawab. 
c) Mengirimkan Guru Pada Kegiatan-kegiatan Ilmiah 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari menetapkan 
kegiatan-kegiatan ilmiah atau pelatihan serta seminar bagi guru 
merupakan kebijakan madrasah untuk pengembangan 
profesionalisme guru, ketika ditanya tentang kegiatan penataran atau 
pelatihan bagi guru, kepala madrasah mengatakan : 
“…setiap ada undangan penataran atau pelatihan bagi guru, 
baik dari Departemen Agama, Departemen Pendidikan Nasional, 
  
 
atau Lembaga.kami selalu menugaskan guru untuk mengikuti 
penataran atau pelatihan tersebut”. (wawancara dengan Kamad 
Abdullah Faqih,  23 Mei 2010). 
Kegiatan-kegiatan ilmiah disini merupakan kegiatan yang 
berkaitan dengan profesionalisme guru, seperti penataran guru 
bidang studi, UKS, lokakarya, seminar, dan lain sebagainya. 
d) Mengaktifkan Guru pada KKG 
Dengan adanya salah seorang guru menjadi pengurus aktif 
KKG tersebut, kepala madrasah berharap bisa menjadi jembatan 
informasi tentang kegiatan KKG ditingkat kecamatan, sehingga 
pembinaan profesionalisme guru dapat berlangsung secara efektif. 
e) Memotifasi Guru Untuk Belajar 
Kondisi latar belakang pendidikan guru di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari yang rata-rata masih rendah dan 
belum memenuhi kualifikasi formal untuk mengajar sebagai guru, 
maka pembinaan bagi mereka tidak sekedar dalam bentuk supervise 
saja, melainkan juga melalui program sertivikasi atau program tugas 
belajar.  
Dari kenyataan tersebut mendorong kepala madrasah untuk 
mengeluarkan kebijakan yaitu memotifasi dan memberi kesempatan 
kepada untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilannya 
dengan belajar kejenjang pendidikan yang lebih tinggi dengan 
memberikan kesempatan bagi guru yang belum mencapai jenjang 
  
 
sarjana (S1) untuk bersekolah lagi mengikuti kuliah di Universitas 
yang terdekat dengan madrasah tentunya dengan biaya sendiri, yang 
pelaksanaannya tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. 
Sebagaimana yang dikatakan kepala madrasah pada saat wawancara. 
“….kami beri saran kepada para guru untuk ikut pendidikan 
dijenjang yang lebih tinggi, paling tidak di madrasah kami, 
jenjang pendidikan guru harus sarjana (S1), bahkan yang sudah 
S1 kami beri saran untuk mengikuti pendidikan di S2”. 
(wawancara dengan Kamad Abdullah Faqih,  23 Mei 2010). 
Atas saran dan kesempatan yang diberikan oleh kepala 
madrasah kepada guru-guru ini disambut dengan antusias oleh para 
guru, ada guru yang mengatakan : 
“….tanggapan saya sangat positif karena para guru waktu awal 
mengajar disini sebagian besar berijazah MA, tetapi sekarang 
sudah banyak yang S1, malah sekarang ada yang sedang 
menyelesaikan studi S2”. (wawancara dengan Drs. Muharom, 
24 Mei 2010). 
Dengan memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk 
belajar pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi atau Strata 1 (S1) 
diharapkan dapatmeningkatkankualitas formal sebagai gyru, 
sehingga sesuai dengan peraturan kepegawaian yang diperlukan 
secara nasional, menumbuh kembangkan motifasi pada guru dalam 
rangka meningkatkan kinerjanya. 
  
 
d. Respon Guru Terhadap Pengembangan Profesionalisme Guru 
1) Respon Positif  
Respon positif yang dimaksud disini adalah jawaban, 
tanggapan reaksi atau tindakan para guru yang mendukung, ikut 
berpartisipasi, mau bekerjasama, serta melaksanakan dengan 
tindakan kebijakan tentang pengembangan profesionalisme guru 
yang dilakukan kepala madrasah dalam upaya mewujudkan visi, 
misi, dan tujuan madrasahyang hendak dicapai. Sebagaiman yang 
dikatakan seorang guru ketika ditanya tentang kebijakan madrasah 
tentang pengembangan profesionalisme guru.  
“ …… saya sangat setuju, karena guru perlu ditingkatkan 
pengetahuan dan pengalamannya agar kegiatan belajar 
mengajar berjalan dengan baik dan lancar, serta akan lebih 
sempurna lagi.” (Wawancara dengan  Nur Laela, 25 Mei 2010)  
Peneliti dapat menafsirkan bahwa guru di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari ikut mendukung dan melaksanakan 
pengalaman profesionalisme guru tersebut dengan  cara 
melaksanakan kebijakan atau pembinaan yang dilakukan oleh kepala 
Madrasah, ini dapat dilihat dengan adanya tindakan-tindakan guru di 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. Diantaranya: adanya 
upaya guru untuk mengusai dan mengembangkan materi, 
menggunakan metode mengajar yang bervariasi, melanjutkan 
pendidikan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan adanya 
  
 
upaya guru menumbuhkan motivasi belajar anak didik. Respon ini 
akan melahirkan hal-hal dibawah ini : 
a) Upaya guru menguasai dan mengembangkan materi  
b) Upaya guru menggunakan metode mengajar yang bervariasi.  
c) Upaya guru menumbuhkan motivasi dan membelajarkan anak 
didik.  
2) Respon Negatif  
Yang dimaksud respon negatif disini adalah jawaban, 
tanggapan, reaksi dan tindakan-tindakan guru yang membangkang, 
tidak mendukung, tidak mau bekerjasama, tidak ikut berpartisipasi 
serta tidak melaksanakan dengan kesungguhan kebijakan-kebijakan 
madrasah dalam pengembangan profesionalisme guru.  
3. Efektifitas Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari Mantingan Ngawi 
    Adapun Efektifitas kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari dalam penelitian ini dilihat dari tiga hal, yaitu:  
a. Efektifitas Kepemimpinan dari Segi Tujuan 
    Efektifitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana sasaran 
atau tujuan (kualitas, kuantitas dan waktu) telah dicapai. Dalam bentuk 
persamaan efektifitas adalah sama dengan hasil nyata dibagi hasil yang 
diharapkan. Heneveld (1992) berpendapat bahwa kepemimpinan yang 
efektif menjadi cirri sekolah yang efektif. Parameter dalam mencapai 
  
 
efektifitas dapat dilihat dari lulusan, produk jasa, produk barang dan 
sebagainya yang dicapai kurun waktu tertentu. 
    Efektifitas sekolah terkait dengan kualitas. Kualitas adalah 
gambaran atau karakteristik menyeluruh dari lulusan yang 
menunjukkan kemampuan dalam memuaskan kebutuhan yang 
ditentukan, misalnya nilai hasil ujian akhir, prestasi olah raga, prestasi 
MTQ, prestasi pentas seni dan lain-lain. 
    Indikator efektifitas Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari terlihat dari keberhasilan out put 
siswa alumni, yaitu : 
1) Nilai UAN siswa cukup baik, nilai rata-rata tujuh. 
2) Alumni dapat diterima di sekolah umum, seperti: SMA dan 
MAN/MA. 
3) Wawancara peneliti kepada Abdullah Faqih dan Muharrom bahwa 
Alumni juga bisa diterima di Lembaga Luar Daerah (di Pondok 
Gontor Putri di Sambirejo Mantingan, As Salam Solo dan Al Islam 
Solo). 
4) Kepercayaan dan partisipasi masyarakat semakin meningkat 
sehingga calon siswa juga semakin meningkat. 
  Efektifitas Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari dilihat dari segi kuantitas yaitu banyaknya jumlah calon 
siswa tiap tahun yang terus mengalami peningkatan. Sehingga sejalan 
dengan bertambahnya jumlah siswa maka bertambah pula sarana dan 
  
 
prasarana seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi dan perlengkapan 
lain sebagai penunjang pelaksanaan pendidikan di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. 
  Efektifitas kepemimpinan dapat ditandai berupa kepuasan kerja 
yaitu penilaian dari karyawan atau staf tentang kemampuan kerja 
secara keseluruhan memuaskan dan sesuai dengan kebutuhan. 
Indikator kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari ditinjau dari segi kepuasan kerja guru dan staf, meliputi:  
1) kemampuan GTT / PTT memenuhi sistem  dan mekanisme kerja, 
misalnya berupa penyusunan program silabus, melaksanakan serta 
menyusun evaluasi. 
2) antusiasme dalam memberikan masukan kepada Kepala Madrasah 
dalam mengembangkan program pendidikan terkait aspek intra dan 
ekstra kurikuler. 
 Indikator efektifitas Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
ditinjau dari segi produktivitas kerja guru dan staf, meliputi :  
1) Guru 
Guru melakukan standar pembelajaran dengan menyusun silabus 
KTSP dengan melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan 
baik serta menyusun naskah soal formatif maupun soal semester 
dalam KKG Tingkat Kabupaten. Guru mendukung dalam 
pelaksanaan program utama berupa pengembangan BBI secara 
baik dan aktif. 
  
 
2) Karyawan 
Karyawan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
melaksanakan sampiran kepada guru PNS dan GTT secara 
proporsional sesuai job description masing-masing. Karyawan 
mendukung aspek administrasi sehingga administrasi dapat 
diselesaikan dengan lancar sesuai dengan petunjuk. 
     Faktor lain yang menentukan efektifitas kepemimpinan adalah 
faktor kedisiplinan. Kedisiplinan menentukan produktivitas kerja yang 
erat kaitannya dengan ketaatan dalam menjalankan peraturan yang 
telah ditentukan serta berhubungan dengan disiplin penggunaan waktu 
seefektif mungkin. 
     Efektifitas kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari ditinjau dari segi kedisiplinan guru, meliputi: 
         -   Pelaksanaan tugas guru sesuai dengan ketentuan yang ada, 
 - Penerapan perilaku kedisiplinan bagi guru dan siswa yang        
berhubungan dengan kedisiplinan waktu dan kedisiplinan 
berpakaian sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. 
b. Efektifitas Kepemimpinan dari Segi Proses 
   Hakekat kepemimpinan adalah mempengaruhi individu dalam 
mencapai tujuan organisasi. Pelaksanaan proses kepemimpinan dalam 
mencapai tujuan organisasi yaitu dengan menggunakan kekuasaannya 
untuk mempengaruhi bawahan. Beberapa sumber dan bentuk kekuasan 
yang dipergunakan pemimpin dalam mencapai tujuan visi dan misi 
  
 
sekolah adalah motivasi, keteladanan, kekeluargaan, pengawasan, 
profesionalisme dan pola hubungan yang diterapkan.  
   Efektifitas kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari ditinjau dari segi proses adalah terciptanya budaya disiplin, 
tanggung jawab, amanah, visi dan misi yang jelas sebagai arah gerak 
dan motivasi jajaran yang terlibat langsung dalam pengembangan 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. Pelaksanaan 
kepemimpinan dilaksanakan atas dasar prinsip profesionalisme yang 
mengacu pada aturan kerja yang telah ditetapkan sehingga tercipta 
tanggung jawab atas komitmen bersama. 
c. Efektifitas Kepemimpinan dari Segi Keberlangsungan 
   Pemimpin dalam melaksanakan kepemimpinan melakukan suatu 
kegiatan atau cara untuk keberlangsungan proses kepemimpinan secara 
kontinyu dan berjalan terus menerus. Indikator yang dibutuhkan 
berupa pembagian tugas, membuat perencanaan, membangun 
kepercayaan dan pengkaderan. 
   Pembagian tugas di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
oleh Kepala Madrasah secara proporsional dijabarkan dengan jelas 
melalui job description sehingga karyawan/staf dapat melaksanakan 
tugas dengan baik sesuai dengan spesialisasinya. 
   Pembuatan perencanaan dilakukan dengan melibatkan semua 
personil yang ada melalui musyawarah agar dalam pelaksanaan semua 
personilnya memiliki tanggung jawab. 
  
 
   Usaha dalam membangun kepercayaan kepemimpinan, Kepala 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari menggunakan azas 
keterbukaan dan kekeluargaan yang bertujuan bahwa setiap 
permasalahan dapat diselesaikan dengan musyawarah. Semua 
karyawan/staf menerima dengan baik keberadaan pemimpin dan 
melaksanakan tugas dengan baik secara suka rela. 
Pengkaderan yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari dalam bentuk perwakilan madrasah, seperti: 
  1)  Wakamad I, menangani Bidang Pengajaran dan Kurikulum.  
 2)  Wakamad II, menangani Bidang Kesiswaan dan Ekstra Kurikuler. 
3)  Wakamad III, menangani Bidang Sarana Prasarana, Ketatausahaan 
dan Administrasi. 
 Setiap Wakamad membawahi personil sesuai bidangnya, seperti: 
Wakmad I membawahi para Guru, Wakamad II membawahi Petugas 
BK dan Guru Ekstra Kurikuler dan Wakamad III membawahi staf TU, 
penjaga serta petugas kebersihan. 
4. Hambatan dan Solusi Pelaksanaan Kepemimpinan Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
Faktor- faktor yang menghambat pelaksanaan kepemimpinan 
Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari berasal dari faktor 
internal dan eksternal dalam madrasah.  
a. Faktor Internal Madrasah 
  
 
Hambatan internal yaitu hambatan yang berasal dari dalam diri madrasah 
itu sendiri. Beberapa faktor yang menjadi hambatan dalam pelaksanaan 
kepemimpinan antara lain:  
1) Faktor Guru dan Karyawan 
a) Hambatan 
Sebagian besar guru dan karyawan di Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif bukan PNS dan tenaga honorer yang juga aktif mengajar 
di tempat lain. Kondisi yang demikian ini mengakibatkan para 
guru tidak dapat bekerja secara optimal. 
b) Solusi 
Kepala madrasah menerapkan system kerja secara kekeluargaan, 
sehingga para guru dan karyawan merasa lebih nyaman dalam 
bekerja. Disamping itu kepala madrasah juga memberikan 
reward bagi guru dan karyawan yang berprestasi. Reward dapat 
berupa imbalan materiil seperti uang, barang kebutuhan rumah 
tangga sedangkan reward non materiil dapat berupa promosi 
jabatan, piagam penghargaan dan sebagainya.    
2) Faktor Saran dan Prasarana 
a) Hambatan 
Minimnya sarana dan prasarana pembelajaran, sehingga 
program-program yang dipersiapkan oleh kepala madrasah dan 
guru tidak dapat berjalan dengan lancar. 
 
  
 
b) Solusi 
Pihak madrasah mencarikan donatur guna memenuhi kebutuhan 
belajar yang dibutuhkan oleh para siswa 
b. Faktor Eksternal Madrasah 
1) Faktor Sekolah Lain 
a)  Hambatan 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari merupakan sekolah 
yang sudah cukup lama berdiri, sehingga ada sebagian orang yang 
menganggap sebagai sekolah yang kuno dan lebih memilih 
sekolah-sekolah baru yang dianggap lebih modern.  
b) Solusi  
Meski sudah lama berdiri Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari tetap mengikuti perkembangan jaman. Materi 
pelajaran yang diberikanpun sesuai dengan kurikulum yang 
ditetapkan oleh pemerintah. Berbagai kegiatan ekstra kurikuler 
juga diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan siswa. 
Disamping itu pihak sekolah juga melibatkan masyarakat sekitar 
dalam kegitan-kegiatan yang dilakukan oleh pihak sekolah, 
sehingga masyarakat mempunyai pandangan yang jelas akan 
kualitas pendidikan di Madrasah Tsanwiyah Ma’arif Tempursari. 
 
 
 
  
 
2) Faktor Instansi Pemerintah 
a)  Hambatan 
Letak Madrasah Tsanawiyah Ma’arif yang berada jauh dari 
pusat pemerintahan (Diknas dan Depag Kabupaten Ngawi) 
mengakibatkan banyak informasi yang terlambat sampai 
bahkan terkadang tidak sampai ke pihak sekolah, hal ini 
mengakibatkan Madrasah Tsanawiyah Ma’arif tidak dapat 
mengikuti program dari pemerintah secara optimal.  
b)  Solusi 
Kepala madrasah maupun guru berupaya untuk bersikap aktif 
dalam memperoleh informasi baik dari pemerintah maupun 
sekolah-sekolah lain. 
3) Faktor Wali Murid 
a) Hambatan  
Latar belakang pendidikan dan ekonomi wali murid yang 
mayoritas sangat minim menjadikan program-program sekolah 
sedikit terhambat.  
b) Solusi 
Pihak sekolah memberikan pengarahan kepada wali murid 
secara formal dan informal. 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
  Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat 
dikemukakan sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari menggunakan Sistem Manajemen Pendidikan 
Transformasional yaitu :  
a. Mentransformasikan nilai-nilai yang terkandung dalam visi dan misi 
organisasi dengan pengkaderan keislaman.  
b.Profesionalisme. 
c. Ilmu agama yang kuat. 
d.Pengembangan IPTEK dan sosial kemasyarakatan yang dilandasi rasa 
tulus ikhlas serta amanah dalam melaksanakan tugas untuk mencapai 
tujuan kependidikan.  
  Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari 
tidak berdasarkan atas transaksi antara produktivitas kerja dengan imbalan 
maupun hukuman. Selanjutnya  pelaksanaan kepemimpinan berdasarkan 
profesionalisme islami adalah kebersamaan, kekeluargaan, musyawarah, 
komitmen bersama serta berorientasi pada tugas dan hubungan 
kemanusiaan. 
  
 
  Efektifitas Kepemimpinan Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari ditinjau dari tiga hal yaitu dari Segi Tujuan, Proses dan 
Keberlangsungan. Efektifitas dari Segi Tujuan dapat dilihat dari 
tercapainya out put siswa yang berprestasi, tercapainya kepuasan, 
keberhasilan dan produktivitas kerja guru dan staf, terciptanya budaya 
kedisiplinan serta kepecayaan masyarakat yang terus meningkat. 
Efektifitas dari Segi Proses dapat dilihat dari kejelasan visi dan misi yang 
mampu menyatukan persepsi dan motivasi gerak bagi pengembangan 
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari. Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Ma’arif Tempursari mampu memberikan keteladanan kepada guru / staf 
dalam menciptakan kedisiplinan dan tanggung jawab atas komitmen yang 
telah ditetapkan. Efektifitas dari Segi Keberlangsungan dapat dilihat 
berupa pembagian tugas kerja yang jelas dan pengkaderan berupa 
pendelegasian tugas guru / staf. 
 
B. Implikasi Teoretis 
  Implikasi teoretis pelaksanaan Sistem Manajemen Transformsional bisa 
dilihat melalui dua hal yaitu secara mikro dan makro.  
  Implikasi teoretis secara mikro merupakan proses mempengaruhi 
individu dalam pelaksanaan Sistem Manajemen Kepemimpinan 
Transformasional. Tidak hanya mengedepankan pada pola hubungan tugas 
tetapi juga mempertimbangkan juga pola hubungan perikemanusiaan, seperti 
yang dilakukan oleh Kepala Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari yaitu 
  
 
mengutamakan pola pendekatan personal, kebersamaan, musyawarah dan 
penegasan komitmen bersama dalam menciptakan komponen yang mampu 
melaksanakan tugas dengan baik dan lancar untuk mencapai tujuan 
pendidikan. 
  Implikasi teoretis secara makro merupakan proses mobilisasi kekuatan 
dalam mengubah sistem sosial dan reformasi Kelembagaan Kepemimpinan 
Transformasional. Melalui kejelasan visi dan misi  yang menjadi kekuatan 
gerak bagi perkembangan lembaga Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 
Tempursari. Oleh karena itu, Kepemimpinan Transformasional sangat cocok 
diterapkan dalam mengembangkan Lembaga Pendidikan Islam melalui pola 
desentralisasi penuh mengingat banyaknya tantangan di era yang penuh 
perubahan ini. Tuntutan pemimpin yang mempunyai visi atau pandangan jauh 
ke depan sangat dibutuhkan dalam meningkatkan perkembangan dan 
kemajuan lembaga pendidikan yang berkualitas. 
 
C. Saran-Saran 
  Setelah peneliti mengadakan penelitian dan memperoleh data yang 
diperlukan maka peneliti perlu memberikan saran kepada Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari, sebagai berikut : 
1. Segi Administrasi 
Administrasi di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari perlu 
ditingkatkan dalam mempermudah proses agar sistem kepemimpinan 
dapat berjalan dengan lancar. 
  
 
2. Segi Profesionalisme 
Profesionalisme dalam Sistem Kepemimpinan Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari harus terus dikembangkan, terutama 
berkaitan dengan kesejahteraan berupa peningkatan honorarium guru yang 
selama ini masih di bawah UMR. Hal ini untuk meningkatkan semangat 
kerja bagi guru agar pelaksanaan proses kependidikan di Madrasah 
Tsanawiyah Ma’arif Tempursari berjalan dengan lancar. 
3. Segi Sarana Prasarana 
Sarana prasarana belajar sangat mendukung bagi keberhasilan 
pendidikan di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif Tempursari, maka 
pengadaannya harus selalu ditingkatkan. Sarana prasarana dalam hal ini 
adalah rehab dan penambahan ruang kelas yang selama ini belum standar, 
pemanfaatan perpustakaan berupa buku-buku perlu ditingkatkan untuk 
mendukung siswa agar rajin membaca serta peralatan kebersihan dan 
peralatan olah raga juga harus dilengkapi.  
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Lampiaran 1  
FORMAT PEDOMAN WAWANCARA  
Untuk Kepala Madrasah  
 
No Pertanyaan Jawaban Keterangan 
01 
Bagaimana kondisi profesionalime 
guru di Madrasah yang Bapak bina ? 
  
02 
Bagaimana kondisi latar belakang dan 
rata-rata jenjang pendidikan guru ? 
  
03 
Bagaimana moral kerja, dan kreatifitas 
para guru ? 
  
04 
Strategi dan upaya apa saja yang 
digunakan untuk meningkatkan 
profesionalisme guru ? 
  
05 
Bagaimana pendekatan yang 
digunakan untuk pengembangan 
profesionalisme ? 
  
06 
Apakah Bapak mengadakan 
pembinaan guru ? 
  
07 
Apakah Bapak juga memperhatikan 
kesejahteraan guru ? 
  
08 
Bagaimana saran dan sikap Bapak 
terhadap guru yang latar belakang 
pendidikannya rendah ? 
  
09 
Apakah guru sering dikirim untuk 
mengikuti penataran / eminar ? 
  
10 
Bagaimana tanggapan Bapak adanya 
penataran bagi guru ? 
  
11 
Bagaimana kegiatan KKG di 
madrasah ? 
  
  
 
12 
Bagaimana respon guru terhadap 
pengembangan profesionalisme ? 
  
13 
Faktor apa saja yang menghambat 
pengembangan profesionalisme guru ? 
  
14 
Apakah guru membuat program 
pembelajaran ? 
  
15 
Bagaimana partisipasi guru pada 
pengembangan profesionalisme ? 
  
16 
Adakah fasilitas atau sarana prasarana 
(Laboratorium / perpustakaan) ? 
  
17 
Apakah Bapak mengadakan supervise 
terhadap guru ? 
  
18 
Apakah PPAI juga teratur 
mengadakan supervise ? 
  
19 
Bagaimana hubungan kerja antara 
guru dengan guru yang lain ? 
  
20 
Bagaimana hubungan guru dengan 
kepala madrasah ? 
  
 
  
 
Lampiaran 2  
FORMAT PEDOMAN WAWANCARA  
Untuk Guru   
 
No Pertanyaan Jawaban Keterangan 
01 
Apakah latar belakang pendidikan 
Bapak/Ibu ? 
  
02 
Bidang studi apa saja yang Bapak/Ibu 
ajarkan ? 
  
03 
Apakah bidang studi yang diajar 
sesuai dengan disiplin ilmu ? 
  
04 
Apakah sepenuhnya menguasai materi 
yang diajarkan ? 
  
05 
Bagaimana komitmen Bapak/Ibu 
terhadap pekerjaan sebagai guru ? 
  
06 
Apakah Bapak/Ibu membuat program 
pembelajaran ? 
  
07 
Metode apa saja yang Bapak /Ibu 
gunakan pada KBM ? 
  
08 
Apakah Bapak/Ibu memberi tugas 
pada siswa ? dalam bentuk apa ? 
  
09 
Bagaimana pendapat Bapak/Ibu bila 
ditugaskan mengikuti 
panetaran/pelatihan/seminar ? 
  
10 
Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu bila 
diberi kesempatan sekolah/belajar lagi 
? 
  
11 Adakah kegaitan KKG di madrasah ?   
12 
Bagaimana kesejahteraan guru di 
madrasah ? 
  
  
 
13 
Bagaimana usaha Bapak/Ibu terhadap 
penguasaan materi ajar ? 
  
14 
Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu 
terhadap pengembangan 
profesionalisme guru ? 
  
15 
Hal-hal apa saja yana Bapak/Ibu 
anggap sebagai penghambat proses 
peningkatan mutu akademik di 
madrasah ? 
  
16 
Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu 
terhadap penyediaan fasilitas (sarpras) 
di madrasah? cukup atau kurang 
memadai? jelaskan! 
  
17 
Bagaimana cara Bapak/Ibu memotifasi 
belajar sisiwa? 
  
18 
Bagaimana hubungan kerja antar guru 
di madrasah ? 
  
19 
Bagaimana hubungan guru dengan 
siswa? 
  
20 
Apakah Bapak/Ibu membina kegiatan 
ekstrakurikuler ?  
Kegiatan apa yang dibina ? 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wisuda dan Khotmil Juz ‘amma siswa kelas IX MTs Ma’arif Tempursari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kepala madrasah Abdullah Faqih menyerahkan hadiah kepada siswa berprestasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
Peserta MOS MTs Ma’arif 
 
  
 
  
 
 
